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Lingkup Hak Cipta

Pasalz

1. Hakcipta mervpakan hak eksHusif bagi percipta atav Pemegang Hak Cipta wntvk mergumumkan
ataw memperbaryak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah svatw ciptaan dilahirkan
tanpa mangurangdi peribatasan menwret peraturan parundang-urdangan vang barlakuw,

Ketentuan Pidana

Pasalgz:

1. Barangsiapa dengansengdaja atav tanpa hakmelakukan perbuatansebagaimana dimaksed dergan
Pazal 2 avat {1} ataw Pasal 4o avat () dan ayat 2} dipidana dergan pidana penjara masing-masing
palirg sirgkat 1 {=atuw} bulan danfataw denda paling sedikit Rprcco. oo, co(saty juta rupiah} ataw
pidana panjara paling lama 7 {tujuhitahen danfatar derda paling barwak B pg oo, coo oo oo (lima
rivibear rupia b

2. Barangsiapa dengan sengaja maryiarkan, memamerkan, mengedarkan, ataw menjual kepada
umun suaty ciptaan ataw barang hasil pelangaaran Hak Cipta ataw Hak Terkait sebagaimana Ji-
maksud pada ayat {1} dipidana dergan pidana penjara paling lama g tahun danfataw denda paling
biayra k R procst et lirna ratus juta repiahl

P OITGH o G I R Bala Pusiba



SERI ILDEP

Diterbitkan dalam kerangla donesian Linguistics Developmment
Profect, provel kerja sama anfara Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Bepublik Indenesia, dan Jumisan Bahasa dan Kebudayaan Asia
Tenggara dan Oceania, Universitas Megeri Leiden, Belanda,



KATA PENGANTAR

Dalam terbitan seri-ILDEF lali ini kami menerbitlcan bulaa tata
bahasa Melaya vang berjudul Eitab fang menfatakan djalan bahasa
Melajoe. Bulaa ini sengaja dicetak dalam ejaan aslinya dengan malesud
untuk: mempetlihatlan ketradisionalanmya,

D antara sejamlah buboa tata bahasa Melaya, Sasrasoegonda
mewakili pemdlispenalis yang mengloati tradisi Tunani Latin
Zorak ragam bahasanya menandakan bahasa Indenesia, schingga
wajatlah apabila bulaa-bulaa tata bahasa Indonesia yang terbit setelah
budoa ind mewarisi pandangan-pandangannya, sasrascegonda telah
dipengarihi cléh GGerthvan Wijk dalamkesederhanaan penyajlannya,
sehingga karyanya ini rmadah dipaharmi Tidak mengherankan bulaa
ini dipakai sebagai bulo pengajaran tata bahasa Melayn semasanya,

Untiake meninglatkan pengajaran di Indonesia rmasa kini
teratamna dalam wawasan bahasa Indonesia, kita tidak hanya
memerlukan bulaa-bukoa tata bahass modern saja, tetapi juga bualaa-
bulan tata bahasa tradisional. Berdasarkan sudut pandang imlah
maka atas kerja samna PN Balal Pustaka dan ILDEP (Indonesian
Linguistics Developsment  Profect-kerangka  kerja sama Pusat
Pernbinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidican dan
Kebudavaan Eepublik Indonesia dengan jarusan Bahasa dan
Kebudayaan Asia Tenggara dan O ceania, Universitas MNegeri Leiden)
bulca ini diterbitkan dengan harapan dapat berguna sebagai buku
pegangan dalam pengajaran tata bahasa Indonesia,

Balai Pustaka
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PRAKATA

Adalah wajar bila terbitnya kembali Fitab fang menjatakan
diaian bahas a Melajoe oléh Sasrasoegonda ini menimbullean banyal:
pertanyaan, Mengapa buloa vang sudah begini tua ditampillzan
kembali! Bukankah sekarang sudah banyal: balas tata bahasa yang
lebih lengkap dan lebih "baik” beredar di tengah masvaralot!
Bulzankah selarang kita hidiap dalam alam Indenesia, dan bukan lagi
dalam alam Melayua? Apa gunanya bulaa tata bahasa tradisional
macarn ini? Bukankah selarang inikita hidup dalam jamanlinguistil
medern? Dan serentetan pertanyaan lain vangbisa saja diajulan oléh
pembaca,

sebelum pertanyaan-pertanyaan ita terjawab, mariah kita lhat
lebih dahmalu hal-hal vang menarik dalam badaa Sasrasoegonda ind
Bulou vang terbit pada tabnan 1910 ini dalam sejarah Bahasa Melayaf
Indonesia adalah bulaa tata bahasa tertua mengenal Bahasa Melayu
dalam Bahasa Melayu dengan medel Tunani Romawi Sebagai bulaa
vang ditalis untake siswa-siswa sekeolah gum, bualkoa ind merapakan
budkaa vang besar pengaruhnya dalam dunia pendidikan di Indonesia,
dan terfu saja dalam dunia bahasa di Indonesia Italah keterangan
yang secara pribadi kami percléh dari 5T Alisjabbana. Dari bulax
inilah para calon gura memperoléh wawasan tentang Bahasa Melayu
dan kemmdian dari merekalah orang-orang berpendidikan vang
pernah mendapat pengajaran mengenal Bahasa Melana (yang
kemudian menjadi Eahasa Indenesia) mendapatkan cara pandang
mengenai bahasa pada umumnya dan mengenai Bahasa Melayaf
Eshasa Indonesia pada khsasnya, Mudah kita pahami balera cara
pandang mengenai bahasa yang diperoléh di sekelah tidale dapat
begitu saja hilang dari alam pikiran orang vang pernah mengalarmi
pendidikan, Memang benar kernadian terbit bulna-badaa bahasa dan
tata bahasa vang lebih terinel Sekalipun demikian keranglka dasar
budaa-bualan iha, sebagaimana akan kami bultidcan di bawah ind,
dipercléh para penulisnya dari warisan Sasrasoegonda. Kerangka

dasar i1 paling kentara dalam hal cara berpilir dan peristilahan



bahasa vang dipalkal Sebagaimana dapat disalesikan sendiri oléhpara
petnbaca, bulaa Basrascegonda dapat dibagi atas 2 bagian besar, vait:

[. Sintaksis,

II.  Pembagian kelas kata,

Dalam hal sintalsis darl Sasrascegondalah kita memperoléh
pemnenggalan kalimat atas apa vang disebut pokok kalfmat, sebutan,
fifuan, keferangan, Keempat konsep tersebt 75 talmn kemudian
masih dipakai oléh banyak orang awam. Kita vang terdidile dalam
linguistik modern, yang mempunyai istilah-istilah seperti subfek-
predikat, fena-rema, dan sebagainya, dansebagainya sering menyesal
balwa kita tidak dapat meyakinkan eranguntuk mengganti konsep-
konsep lama iu dengan konsep-konsep baru yang menurnt kita

lebih “tepat”, Apa oléh buat, memang begitulah keadaannya,

Dalarn  hal  pembagian kelas  kata  Sasrasoegonda
mengetengahlean semnbilan kelaslata, tidak jauh berbeda dengan apa
vang diberikan oléh kebanyakan buloa tata bahasa MelayafIndonesia
vang dipakai di sekolah-selelah sampal sekarang, Pengaruhnya
satnpal sekarang tidak terbatas, pada klasifikasinya saja melainkan
fuga sarnpaile subllasifilasi

Fembaca dapat menilai sendir betapa banyal hal yang selama
inikita pakai dalam bahasa sehari-hari untak membicaralan bahasa
terdapat dalarm bulat ini: sernma it sarmpai kepada kita melalui buka
pelajaran seperti Melayu Usnumn atan Pelajaran Bahasa Indonesia
oléh Qesman dan Yspeert, atan melalai bulaa-bualas tata bahasa vang
lebih terinei karya Hussain Munaf 5 Mohammad Zain, 5T
Alisjahbana, . A Iees, Gorys Keraf dan sebagainya,

Di ataskami menyatakan balmwa bulo Sasrasoegonda ini mern-
pakan salah sat buko dalam tradisi Yunand Latine Hal ita terbuldi
dalam pembagian kelas kata yang menjadi bagian kedaa dari buko
it Iniberainan dari apa yang termuat dalam bulon Bustamalleatibin
dan Kitab Pengetahnman Eahasa oléh Faja All Haji dari Eian vang

beredar selcitar 50 tahun sebelum Sastra- soegonda, yang mernapakan
galah satn buloa tata bahasa Melayn dalam tradisi Arab, (Lihat
karangan karmi (1983) mengenai hal ini),
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Apakah ada sesuata vang orisinal dalam bulaa Sasraseegonda
inif

Tenta saja yang benar-benar orisinal tidak ada, karena sebagai
waltdl tradisi Yunani Latin di Indonesia, Sasrascegonda hanya
menenskan pembahasan yang diberikan oléh para pemulis fata
bahasa Ielayi bangsa BEelanda dan sebagainya, sedangkan para
pemalis asing it pun hamya meneraplkan wawasan vang diwarisi dari
pemulis Tunani dan Latin seperti Plato, Aristoteles, Dyonising Thrax,
Priscianus, Apeolonius Dyscolus dan sebagainya, (Lihat karangan
kami 157%), Mungkin vang benar-benar berasal dari Sasrascegonda
sendiri ialah peristilahan tata bahasa, Dan aspek ini tidak beléh
dirernehlkan, karena dengan peristilahan orang membuat asifilas
terhadap alam sekelllingnya, dalam hal ini dunia bahasa Dalam
pengantarnya H.C. Croes, atasan Sasrasoegonda di sekelah gum
Togyakarta, menyataloan babiwa Fifab fangmenjafakan dialan bahasa
Melajoe memanfaatlan bulax Resmpah-rempah oléh D, Grivel (1505).
Dalam pada it Sasrasoegonda  sendird menyatalan  dalam
pendalmluannya, "Ada peoen akan nama-nama djenis perlataan,
sebab dalam bahasa Melajoe amat koerangnja dan beloem banjak
jang lazim, maka dalam kitab ini nama-nama toe sedapat-dapat
hamba boeatkan jang sekira-kira bersetogjoe dengan artl atan keoeasa
petkataan itoe" Memang terdapat banyal kesamnaan istilah dalam
bular basrascegonda dan Grivel, seperti kalomaf, pokok kalimat,
sebutan, keferangan dan sebagainya: tetapi banyvale uga vang tidak
ada, seperti istilah-istilah untul subleelas kata, istllah-istah seperti

nama benda mafemuk, nama benda bersusun, dan sebagainya,

Tang kami anggap orisinal pula ialah cara penyajiannya. Pada
awal pendahuluannya Sasrascegonda mengatakean babeva fa me-
ngutip dari bulaa tata bahasakarangan Gerth van Wijlk (1885, Kalan
kita bandinglan ke daa bualaa tersebut, keita tidalk boléh percaya begita
saja akan kerendshan hati Sasrascegonda. Bukm wvan Wijk
mengandung topilk-topik dengan umitan: bunyi, abjad, ejaan, dan
pembagian jenis kata, dalam topik yang terakhir dibahas pula
pelbagal aspek mengenai kejadian kata, (Lihat karyva van Wik yang



diterjernahlzan oléh Kamil). Sebagaimana pembaca melihat sendiri,
bulon Sasraseegonda memuat dua topik besar, vaitn sintaksis dan
pembagian kelas kata atan jenis kata, Walaupun ada perbedaan
dalamn uratan pembahasan kelas-kelas kata, narmun nampal: baloa
sumbernya adalah van Wijle Pernbahasan mengenai kalimat tidal
terdapat dalarn bulkaa van Wijke Kita beléh menyangla bahwa bagian
ita kearya Sasrasoegonda sendird

Demikianlah secara singkat hal-hal vang dapat kita baca
mengenaibulo ind, Hal-hal vang lebih terine dapat disaksikan oléh
para pembaca sendird,

Dipandang secara kronologis saja dan diperloast dengan
perbandingan isi djengan bulaa-bulaa yang terbit kemudian, sudah
calagp kita divaldnkan babwea dari Sasrascegondalah kita sekarang
ini memiliki konsep-kensep yang kita pakal untuk memandang
dunia bahasa, Kebetalan pada jaman Sasrasoegonda istilah dan
nama Bahasa [ndonesiabelum dikenal: orang masih memakainama
EBahasa Melayw, Bahasa inflah yang pada tabnan 1528 sebagai bahasa
persatuan diberi nama bara, Bahasa Indonesia Secara lingaistis
ruang linglap Bahasa Melaya jelas lebih luas darpada Bahasa
Indonesia. Kebetulan bulm Sasrasoegonda terbit di wilayah vang
kernudian menjadi negara BEepublic Indonesia, Coral ragam
bahasanya pun menandakan kekhasan Indonesianya. Jadi adalah
wajarkalau kita mewarisi pandangan-pandangan Sasrasoegonda,

Fada jaman Sasrascegonda pun dunia pendidikan di Indonesia
belam dirasuli oléhlingnistil meodern. Bidang inibarimulai dikenal
seldtartabin 50-an; itu pun terbatas pada pendidikan ting gi Sampai
tahun 70-an dunia pendidikan Indenesia masih memperganakan
bulan-bulas tata bahasa dengan keranglea dasar sebagaimana diwarisi
dari Basrasoegonda. Pada tahun-talin 60-an ada gerakan vang pada
dasarnya mermusihi pandangan-pandangan tradisional tersebut
sekarang ini permusuhan semacam ima sudah tidake menmapakan
modelagl Kita, sekarang cubaap menghargailarya-karya tradisional,
yvang memang secara metodelogis sangat lemah, tetapi yang

mengandung falkta vang culaip kava serta cara penyajianvang mudah

8 - 2
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dicernakan orang, Bulaa-bulaatata bahasa tradisional disusun untalk
kepeduan sekelah, Bulaa-bulnatata bahasa yang disusun berdasarkan
penelitian linguistik bertujuan untuk memahami cara kerjanya
bahasa, Dewasa ini ada tendensi untbk memasaldean konsep-donsep
linguistil. dalam dunia pengajaran. Apakah akan menguntinglan
bagi dunis pendidikan, dan apakah dapat melembaga sebagaimana
telah dicapai oléh tata bahasa tradisional, belurm dapat kita ramallzan
sekarang ind. Walan bagalmanapun kita masth mempergunakan
tradisi Sasrascegonda, Danhanya dengan memahami tradisi fu kita
dapat menilai samnpaiberapa jauh kermajuan vang telah kita capai

Harimuarti Kridalalzsana
Kepustakaan:
Grivel, D,

1905 Rempah-rempah, spreek-, taal-en stijloefeningen voor de
Inlandsche scholen. Djakarta: Landsdrukkeri].

Harimurti Kridalaksana

1979 "Suatu rintisan dalam historiografi linguistik Indonesia,”
dalam Pertemuan Nasional DMasyarakat Linguistik
Indonesia, Yogyakarta,

1983 "Bustanulkatibin dan Kitab Pengetahuan Bahasa: sum-
bangan Raja All Haji bagi ilmu bahasa Melayu," dalam
Konperensi tentang fradisi Johor-Riau, Johor Bahru
(Malaysia).

Wijk, Gerth van

1829 Spraakleer der Maleische Taal Djakarta: G, Kolff. 1909
Ibid. Diterjemahkan oléh TW., Kamil, Tate Fahasa
Melayu, 1985, dalam Seri ILDEP. Jakarta: Djambatan.
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Perdahoeloean

Iaka sebab pada perassan hamba peroe ada kitab bahasa
Melajoe jang menjatakan djalan bahasa Melajoe, maka inilah hamba
karanglan seboeah kitab jang hamba keoetp dari dalam lkitab
karangan padocka toean Gerth van Wijk Adapoen maksoed harmba,
akan meringankan pekerdjaan moerid dan goeroe, Maka jang telah
bedakoe di-Fweekschool dan di-Opleidingschool, tempat hamba
beladjar danmengadjar segala pengadjaran hoekoem bahasa Melajoe
jang akan dpeladjari oléh moerid, dikarangkan oléh goeroe,
dikoetipnja darl pada kitab-kitab bahasa Belanda kemoedian
karangan goerce froe disalin oléh moerid Denganhal jang demilcian
banjaldah waltoe jang terbocang, Adapoen salinan meerid itoe
kerap lali ada beberapa salahnja: maka salahnja itoe terkadang
hingga menghilangkan maksoed kalimat jang asli; sebab itoelah
toelisan moerid itoe haroes dibandingkan ramai-ramai, inipoen
membocang waldoe poela,

Adapoen djslan memakai kitab ini demikianlah Tiap-tiap
fatsal jang akan dipeladjari oléh moerid, dibitjarakan ramai-ramai
oléh goeroe dengan moerid: segala jang gelap-gelap bagl meerid,
diterangkan oléh goerce: segala perkataan jang soelit-soelit, jang
terseboet dalam teladan, diterangkannja djoega artinja,

Adapoen akan nama-nama djenis perkataan, sebab dalam
bahasa Melajoe amat koerangnj dan beloem banjak jang lazim,
maka dalam kitabininama-nama itoe sedapat-dapathambaboeatlkan
jang sekira-kira bersetoedjoe dengan arti atan koeasa pereataan itoe,

soenggochpoen  dengan  soesah hamba beroesaha  akan
menerangkan beberapa hal jang terseboet dalam kitab ini, tentoelah
masihbanjak dioega albnja. Akantetapihamba mengharap moedah-
moedahan lambat lacen bedtoeranglah Sibnja itoe, Lagipodahamba
mengharapmeoedah-moedahankitab iniboléh mendjadipertolongan

*é,P-—— 13



djoega kepada handai tolan hamba jang mengadjar pada sekelah
ketjil dan bagi segala orang jang hendak mempeladjari bahasa
Melajoe dengan sepatoetnija,

Ialka kitab ini hamba karangkan dengan pertoendjeckan dan
pertolongan padoeka toean H C. Croes, penghoeloe hamba,
Directeur Fwedkschool di Jegjkarta djoega, Maka hambapoen
minta banjal terima kasih kepada padoeka toean jang terseboet itoe
adamnja.

sebagai lagi djika selkdranja ada teman-teman sebocat hamba
atau entjik-entjil atan teman-teman jang soedi menecendjoekdtan
kesalahan harnba didalam kitab ini, maka dengan segala senang hati
pertoendjockan itoe akan hamba terima, moedah-moedahan beléh
hamba perbaikikesalahan foepadakemoedian harinja,

Hamkba
SARRARCEGOMNDA,
Jogjakarta, 2 November 1910

Pemberian tahoe pada tjetakan jang kedoea

Ferocbahan jang kedapatan dalam tjstakan jang kedoea ini
setengahnja mengikoet pertoendjoekan padoeka toean H. C. Croes,
belas penghoeos hamba, setengahnja dari pada pertoendjockan
teman seboeat hamba,

Disini harnba minta banjak terima kasih kepada padoekatosan
H < Croes, serta pada teman-teman jang telah memberi
pertoendjockan itoe adanja,

Hamba
sASRASOEGONDA

Dijeljalearta, 25 Jani 1917,
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BAHAGIANI

BABI
HAL KALIMAT

Eabwa sanja manoesia dapat melahirkan fikirannja dengan
beroepa-roepa djalannja, oempama dengan melambaikan
tangan, dengan menggeleng dan menganggoeklan lepala
ataupoen dengan berkata. Diika fikiran itoe dilahirkan dengan
petkataan, malkas perkatasn itoclah diseboet orang kalimat;
seperti

a. Megerinfa kedatangan moesoeh,

b Tiga hari lagi akoe belgfar,

o aekonjong-konjong ia datang.

d.  Bapanja naik hadyi.

Ilaka barang apa jang ditjeriteralan dalam kalimat, diseboet
orang akan dia pokok kalimat; adapoen tjeritera tentang pokol
kalimat itoe diseboet orang akan dia seboetan. Maka sebab
itoelah pada tiap-tiap lalimat adalah doea baglannja polkolk
dan seboetan,

Dijlka kalimat jang distas itoe ditjeraikan atas bahagiannja,
demikianlah reepanja:

a.  Negerinfa — polok kalimat
redatangan moesoeh  — seboetan
b, Akoe — pokok kalimat

tiga hari lagi berlajar  — seboetan,
Iaka sebab terkadang sepatah lkata sadja tjoekoeplah akan
melahirkan filkiran orang, djadi boléh djoega kalimat itoe
terdjadi dari pada sepatah kata sadja; seperti:

a. FPergi!
b, Ambillah!
¢, Akoef
% 15
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Dalam hal jang demilian adalah salah satoe bagiannja
jang tiada diseboetkan, terkadang polel, terkadang seboetan

Demikianlah terangnja cernparna diatas foe:

hauambillah ata
enghau ambillah

ata ambillah —

a FPergl! artinja: Enghau pergif
Enghau — polok kalimat jang tiada dilahirkan,
ja'ni tersemb oenjl,
perg — seboetan,

b Asmbillah! — Ini ada barang jang diseeroeh ambil,
cemparna "kifab ffoe’ djila kalimat
toe dipencehkan, djadi: Kau ambil-
lah kitab ifoef

kitab ffoe — pokelklkalimat jang tiada dilahirkan,

seboetan,

c.  Akoe — Ini djawab  soeatoe pertanjaan,
ocempaima  perfanjaan  Sapa  jeng
wmenoelis kitab init Dijika djawab itoe
dipencehlan, demikan Akoe jang
menoelis kitab ind,

Akoe — pokek kalimat,
Jang menoelis
Kifab ini — seboetan jang tiada dilahirkan,

Adapoen pokele kalimat dan seboetan foe kerap kali ada

beberapa bahagiannja.

Maka dari pada bagian-bagian itoe

adalah jang penting, ada jang keerang penting, Ivaka bagian
jang koerang penting itoe goenanja akan menerangkan bagian
jang lebih penting: sebab itoe diseboet orang akan dia

keterangan: seperti:

a. Andfingkoe jangmerah hilang,

Andiingkoe —
hilang —

Jang meérah  —

poleok kalimat jang terpenting,
seboetan

keterangan "andjingkoe”, menerang-
kan sifatnya,

~' 6P
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b, Tiga hari lagi akoe poelang.

Akoe — pokel kalimat,

poelang — seboetan jang terpenting,

Hea hari lggl — keterangan  "poelang”, menerangkan
waldoe,

Haa — keterangan  "har",  menerangkan
banjalkmya.

Adapeen teladan jang diatas itoe menjatakan djeega,
babiwa dalam sosatoe keterangan, terkadang ada keterangan
poela.

Dalam mentjerai-tjerailean kalimat atas bagiannja, malka
pokol dan seboetan jang terpenting biasa diseboet sadja pokolk
dan seboetan akan menjinglatlkan dia,

Dalam teladan jang terseboet pada anglka 1 adalah kalimat:
Eapanja nalkhadji. Adapoen "hadji" itoe boekannja keterangan
"maik", sebab tiada menerangkan hal "nail". Malka bagian jang
demikian itoe diseboet bagian seboetan, sebab "haji" dengan
"naik" itoe menjadi senjawa adanja.

Iaka adalah poela keterangan jang hampir-hampir mendjadi
senjawa denganseboetan, sebabkalanketerangan itoe dibocang,
koerang sempoernalah rasanja kalimat, seperti:

la memboekakan pinfoe.

Gaja memboeat rosmah,

Pernboeroe menémbalk roesa,

MMaka "pintoe" dan "reemah" dan "roesa" dalam lealimat
toe tambahan seboetan jang tiada boléh dibocanglan: sebab
kalan dicatakan orang "la memboekakan”, maka orang jang
mendengarkan dia merasa, bahwa beloem tjoekoep perkataan
toe, dan dalam hatinja ia mencenggoe nama barang sesocatos
jang akan diseboetkan dibelakang perkataan "membockalan”
toe. Iaka keterangan seboetan jang demikdan itoe ialah nama
barang sesoeatoe jang menderita pekerdjaan jang terseboet
didepannja, ateupun pendapatan pekerdjasn itoe. Maka
‘pintee" dan "reesa" foe nama barang jang menanggoeng
pekerdjaan "membockakan' dan  "menembak" adapoen
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‘roemah" itee pendapatan pekerdjpan "memboeat”. Miaka
keterangan sebangsa itee diseboet orang akan dia toedjoean
penderita, boléh disingkatkan djadi penderita,

Adalah poela keterangan seboetan, jang menjatakan centock
siapa atau oentoek apa pekerdjaan itoe bedakoe seperti:

Ia memboekakan bapanfa pintoe,

Ialka "bapanja” dalam lkalimat itee toedjocan penerima
namanya, boléh disinglkatkan mendjadi penerima.
Lain dari pada itoe adalah beberapa roepa poela keterangan
seboetan; seperti

Ia menangis, sebab sakif, "Sebab sakif” ini keterangan
seboetan, menjatakan sebab,

Orang makan, soepafa diangan mati. “Soepafa diangan
wmafi” iniketerangan seboetan menjatakan maksoed,

Akoe menembak dengan senapang "Dengan senapang” ni
keterangan seboetan menjatalan alat,

Siapa berdialan disin "Disini” ini keterangan seboetan,
menjatakan tempat,

Tiga boelan akoe sakit demam, "Tiga boelan"ini keterangan
seboetan, menjatalan waldoe,

JSaudagar ifoe beroentoeng sedikit, "Sediki" ini keterangan
seboetan, menjatalean banjakenja atan bilangannija,

Engkau  berdjalan wmengangkang.  "Mengangkang” ini
keterangan seboetan menjatalan perd,

Mereka itoe makan bersama-sama “Bersama-sama” ini
keterangan seboetan, menjatakan hal,

Sakitnja makin keras, "Makin® itoe keterangan seboetan,
menjatakan sangatnja atau ockosran sangatnja,
Eockannja seboetan sadja boléh mendapat keterangan, pokolk,
penderita, penerima danketerangan poen boléh berketerangan
djoega; sepenti:

Roemmah tembolk ifoe koeal. "Tembok"iniketerangan pokolk
kalirnat, jattoe "roetnah”,
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Jaudaranja  wmenembak  harimau  akar. "Akar" ini
keterangan penderita, jaitoe "hariman."

Nenekkoe wmemberi nasi sedfoek akan orang wiskin,
Nefiskin"iniketerangan penerima, jaitos "orang”

Perghoe ffoe berlajar amat ladjoe, "Amat ladjce” ini
keterangan seboetan, jaitoe "berlagfar’, dan "amat" keterangan
"ladfoe",

Terkadang pokel kalimat atawn seboetan atau penderita atau
keterangannja bersoesoen; sepertl:

Boelan dan wmatahari menerangi sekalian 'alam. "Boelan
dan tmafahar” ini polok kalimat jangbersoesoen,

Tap-tiap hari akoe menoelis dan menbaiia, Menoelis dan
membatia " ini seboetan jang bersoesoen,

Tadi pagl akoe menembak boerceng elang dan boeroeng
gagak. "Eoerceng elang dan boerceng gagak” ini penderita jang
bersoesoen,

Tockang kajoe ini bekerdfa radiin lagi tangkas. "Radjin lagi
fangkas” ini keterangan seboetan jang bersoesoen.

Eockannja bagian kalimat sadja boléh discesoenkan, beberapa
kalimnat poen boléh disoesoenkan djoega; seperti

Maka Baginda poen masoek kedalam istana dan segala
pegawai perfoenant oen Mmasing-masing poelang keroemahnia.

Maka matahari itoe berfiahafa sendivi, tetapi boelan tida',
melainkan wmenerma Hahalanfa dar pada wmakahard,

Iaka kalimat jang pertama itoe terdjadi dari pada doea
kalimat, dihoeboengkan dengan perkataan dam; adapoen
kalimat jang kedoea itoe terdjadi dari pada tiga kalimat,

dihoeboeng-hoeboengkan dengan  perkataan  fefapd dan
welainkan,

Iaka satoe-satoe kalimat jang dihoeboeng-hoeboenglkan
itoe tiada djadilketerangan salah satoe dari pada percataan jang
terseboet dalam kalimat jang lain,

Maka doea tiga kalimat jang dihoeboeng-hoeboenglkan
demilzian froe, diseboet kalimat bersoesoen,
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12, Terkadang adalah doea tiga kalimat dipertalican mendjadi
satoe kalimat, sehingga kalimat jang satoe mendjadi bahagian
kalirnat janglain: sepertl:

Akoe mendengar kabar.

Foenoeng Rakata melefoes,

Banjak hamba Allah jang mafi,

Tiga kalimat itoe boléh dipertalikan menjadisatoelkalimat,
demikdan:

Akoe mendengar kabay, babwa goenoeng Rakata melefoes,
sehingga banjak hamba Allah fang mati,

Dijlka kalimat itee ditjeraian atas baglinnja djadi
demikdan:

Akoe — pokolk,
wmendengar — seboetan,
kabar — penderita,

bahwa goenoeng Rakata meletoes, sehingaa banfak hanba
Allah fangmati — keterangan “kabar”. Kalimat keterangan itoe
boléh ditjeralkan poela atas baglannja, demilcian:
Goenoeng Rakata — polol,
melefoes — seboetan,
Rakata — keterangan "goenoeng”

sehingga banfak hamba Allah jang mall — keterangan
“melefoes”,

MMalka lalimat keterangan jang kedeea iee boléh
ditjeraikan poela atasbaglannja, demildan:

hamba Allah —polok

banfak — seboetan

Jang ki — keterangan "hanba Allah",

Ilaka doea tiga kalimat yang dihoeboeng-hoeboengkan

demikian itoe diseboet kalimat bersoesoen djvega,

Adapoen segala kalimat jang tiada bersoesoen diseboet-
kan kalimat toenggal.
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BABII
DJENIS PERKATAAN DALAM
KALIMAT

I. Perkataan pekerdjaan.

Adikaja menangs,

Boeroeng terbang,

Koeda menghela pedati,
EBoeah mempelam itoe goegoer,
Toeannin tHedoer,

Maka perkataan “menangis” dan “ferbang” dan “menghea”
menjatakan petboeatan pokol kalimat, petkataan “goegoer”
menjatakan peroebahan halnja barang apa jang namanya
diseboetlkan oléh polkok kalimat itoe, "Hdoer”, menyatakan hal
pokok kalimat, Malka segala perkataan jang demikian itee
diseboet perkataan pekerdiaan.

Dalam anglka & telah diseboetkan, babwa seboetan ada jang
haroes bereléh penderita; demildan djoega dalam angla 13
diatas foe adalah seboetan jang beroléh penderita, jaitoe
seboctan “menghela” beroléh penderita "pedafi™ Maka sebab
seboetan jang demildan itoe kita seboet perkatasn pekerdjaan,
tamnbahan poela blasa atan haroes atan beléh mengambil
penderita, maka kita seboet akan dia petkataan pelerdjaan jang
berpenderita,

Mata-mata menangkap pentioeri,

Labah-labah memakan lalat,

Ilaka perkataan “wmenanghap” dan “memakan”™ dalam kalimar
jang diatas itoe mentjeriterakan perboeatan mata-mata dan
labah-labah: adapeen "penfioeri” dan  “lalaf® toe, jang
menanggoeng perboeatan itoe Maka kalimat itee boléh
dibalildzan, sehingga "penfioer” dan "lalet” mendjadi pokok
kalimat, artinjapoen tiada berocbah; demikian:
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22

Pentfoer! ditangkap mata-mata

Lalat dimakan labah-labah,

sekarang “penffoers” dan "lalat” mendjadi pokolk kalimat:
mala sebab polol kalimat itoe menanggoeng atan menderita
perboeatan jang diseboetkan oléh seboetan, maka diseboet
orang akan dia pokolk penderita. Adapoen "mafa-nata” dan
"labah-labah” mendjadi keterangan seboetan, menjatalan jang
melakoekan perbocatan,

Adapoen “difangkap” dan “dmakan” itoe keballan
perkataan “menangkap” dan “memakan”, Malkasegalaperkataan
pekerdjaan jang berpenderita, boléhlah dibalikkan demikian
itoe, ja'niberawalan o danhilang awalannja me.

Iala segala perkataan pelkerdjaan jang tiada beléh mendapat
penderita, cemparnanfa: menangis,lari dan sebagainfa, diseboet
petkataan pekerdjaan jang tiada berpenderita, Perkataan
pekerdjaan jang demildan itoe tiada beoléh dibalidean,

Adalah beberapa perkataan pekerdjaan, jang pendertanja
orang ataa barang apa djeega, jang melakockan perboeatan
sendirl: cemparna dalam kalimat ini:

Ia menjemboenfiban dirinfa,

Akoe memandikan divikoe,

Djilea kalimat toe ditjeraikan atas baglannja djadi demildan:

Ia — pokok
menjenboenfiban — seboetan,
dirinja — penderita,

II. Perkataan nama benda

Kitab ini tada terbatia,

Koeda saja hilang.

Kajoe itoe boleh dibakar,

Saudagar ifoe mendapaf banjak laba,
Péralk tfoe poetth warnanja.

Kalirnat-lalimat jang tertoelis diatas itoe, polkoknja
perkataan jang menjataltan nama barang atan nama binatang
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ataunamaorang ataunamalogam, jaitoe nama barang sesocatoe
jang ada

Iaka percataan jang demildan itoe diseboet orang akan
dia perkataan narna barang atan nama benda
Lain dari pada itoe ada lagi perkataan jang dimasoeklzan
perkataan nama bends, meskipoen perkataan itee tiada
menjatakan nama barang, jang boléh kita lihat atanleita dengar
atan ldta raba; seperti:

Kepandai annfa termasfhoer.

Dalannia tiga depa,

Larinja amat Hepat.

Malka peoleels kalimat tiga beeah ftoe falah perlataan jang
tiada menjatakan nama barang jang berwoedjoed, hanjalah kita
pandang sadja seakan-akan barang jang berwoedjioed IMaka
petkataan jang demikian itee dimasceklan dalam bangsa
petkataan nama benda, karena dipalkal dalam kalimat seperti
petkataan nama benda jang terseboet dalam angha 18

II1. Perkataan nama sifat

Satdagar ffoe kaja lagl dersnawan,

Segala pahlawan jang gagah berani di'a'loekkannja.
Talah orang jang diahat.

Maka datanglah secorang raksasa fang besar pandiang
dihadapannia,

Dibelinja seboeah media poealam.

Maka dalam kalimat-kalimat jang diatas foe adalah
beberapa perkatasn jang menjatakanlkeadaan barang sesoeatoe,
Adapoen perkataan "pocalam” dalam kalimat jang kernoedian
sekeall froe asalnja perkataan nama benda, tetapd dalamm kealimat
itoe menjatalean bakal barang, ja'ni menjatakan bakal medja.

Iaka perkataan jang dipalkai demildan dalam kalimat, di-
masoeklan djoega perataan narmna sifat,
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24

Péndéknja: segala perkataan jang menjatakan keadaan
atan sifat atanibaleal barang, diseboetkanperkataan "nama sifat”.

IV. Perkataan bilangan

Gadiinfa lima belasroepiah

Adalah kiva-Kiraem p at ratoes orang jong dafang.

Tertoelis pada d o ¢ @ hari boelan Desesnber 1908,

Ini kitab jang ke doea,

Orang fang berkelahi itoe dimasoeklan kependjara doea-doea,
Sedikifsadia koeperoléh oeang.

Dalam kalimat-kalimat jang diatas foe adalah beberapa
petkataan jang diffetake djarang: mala perkataan-perkataan foe
menjatakan banjaknja barang, atan anglanja atan pangkatnja,
Ialca perdeataan jang demician ftoe diseboet perlataan bilangan,

V. Perkataan pengganti nama

Akoe menoelis,

Englau berdialan-dialan,

Ia tiada mengertl,

Sahabat i Amin mencempang diroemahkoe,
Ini boekan andjing,

Siapa mengambil kalambkoe?

Petkataan akoe, englkan, ia, koe, ini, siapa, dalam kalimat
diatas itoe menjatalean djoega barang jang berwoedjoed, tetapi
tiada menjeboetlean atan menjatakan naranja. Maka perkataan
jang demikdan itee diseboet perkataan pengganti narma,

V1. Perkataan tambahan

Stapa tinggal disind?
Esok pagi akoe beriajar.
Anak ketjil menangls fersedoe-sedoe,
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Foenoeng Semméroe amat tinggt,
Sernoet it terlaloe banjak,

Ilaka dalarn kalimat-kalimat itoe adalah perkataan jang
mendjadi keterangan seboetan, ada jang djadi keterangan
petkataan pekerdjaan, ada jang djadi keterangan perkataan
narna sifat, ada jang djadi keteranganperkataanbilangan, jaitoe:
disini, ésol pagi, tersedoe-sedoe djadi keterangan perkataan
pekerdjaan: amat djadi keterangan perkataan narna sifaf:
terlaloe djadi keterangan perkataan bilangan, Maka perkataan
jang demikian itoe kita seboet perkataan tambahan, Terladang
petkataan  tambahan  itoe  berketerangan  poela, maka
keterangannja itee diseboet djoega perkataan, tambahan;
OEMpamanja;

Goenoeng Himalaja itu ferialoe amat Hngal,

Lain dari pada itoe ada lagi perkataan-perkataan jang masoek
bangsa perkataan tambahan, meskipoen tiada mendjadi
keterangan seboetan; seperti perkataan: fidak, boekan, beloem,
soenggoeh dan lain-lainnja, Dalam mentjerai-tjerailan kalimat
atasbagiannja, perkataan jang demildan itoe biasa dipesertalkan
sadja pada seboetan,
Demparna

Akoe tidak mengertl,

Iaka perkataan tidalk fee boekannja lketerangan
petkataan mengerti, karena tiads menambahi terangnja hal
‘mengertl’ toe, melainkan menjanglkal dia, Djadi:

IR oI

Ticdar imeneerlt i seboetiaig

VII. Perkataan pengantar
Toean hendak fingaal di sind®

EBapakoe pergi ke-semarang,
Ada kapal da tang dari Betawi,
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Makea perkataan o ke dard dalam kalimat-kalimat itoe
menjertal perkataan jang lain Adapoen perkataan jang disertai
itoe, menjataloan tempat, ada jang temnpat diam, adas toedjo, ada
asal, bergantoeng pada perkataan jang menjertainja, bala
perkataan jang demikdan itoe diseboet perkataan pengantar
Lain dari pada itoe ada lagi lain perkatasn, jang menjertai
perkataan lain djenis, seperti oléh, seperfi dan lain-lainnja,
diseboet djoega akan dia perkataan pengantar: iniakan diseboet
bitjaranja kemoedian,

VIIL Perkataan penghoeboeng

Dalam angka 10 soedah diseboetlean, babwa polkol, seboetan,
keterangan, boléh bersoesoen; lagi poela dalam anglka 11 dan
12 dinjatakan, bahswa kalimat poen beoléh bersoesoen djoega
Ilaka perkataan jang dipakal menghocboengkan doea tiga
kalimat atan poleolc atan seboetan atauleeterangan itoe, diseboet
petkataan penghoeboeng. Dijadi jang kita seboet perkataan
penghocbosng cempamanfa: dan, lag, fefapl, melainkan,
bahwa, schingga, soepaja dan sebagaina,

IX. Perkataan penjeroe

Hai, adinda’ Dimanakah anak et
Awmbot, boekan patoet! Katfang setkat sefall harganfa,
Tok! Tok! Tok!

Ja Allah!
Dalam lkalimat itoe adalah beberapa perkataan jang

dipakai akan berseroe atau memanggil atan meniroekan boenji
barang sesocatoe, jaitoe hal, ambod, tok, ja. Segala perkataan
sebangsa itee diseboet perkataan penjeroe Maka dalam
mentjerai-tjeraikan kalirmat atas bagiannja, petkataan foetiada
masoek bagian kalimat: dengan diam-diam (dengan sengadja)

biasa kita tinggalkan sadja.
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BAHAGIANII

BAB I
PERKATAAN PEKERDJAAN

1. Perkataan ada dan djadi

Toean ada berdialan-dialan,
Dijenderal Napoléon mendjadi radia.

Kalimat jang pertama pokoknja “toean”, seboetannja jang
terostama "berdjalan-djalan” kalimat jang kedua pokeolnja
'‘Djenderal Mapeléon', seboetannja jang teroetama "radja”,
Diadiperkataan "ada" dan "mendjadi® dalam doea kalimat itoe
koeasanja menghoeboengkan polelc kalimat dengan seboetan
Iakea percataan "ada” jang demilian itoe menjatakan, balma
pekerdjpan atau hal jang diseboetlkoan dibelakangnia, soenggoch
bedakoss dan  perkataan  "mendjadi® itee  menjatakan
peroebahan halnja barang apa, jang diseboetkan oléh pokok
kalimat, bakasegala perkataanjang demiliian itoe dimasoeklzan
djoega bangsa perkataan pekerdjaan

MMaka perkataan ada terkadang dipakal eorang akan
memanizkan perkataan sadja; sepenti

Diikalaw foean ada soeka safa harap foean dafang

roemah saja.

Saja ada beranak Higa orang.
Malka djila disertai bagi, pada, akan, perkataan ada ftoe artinja
empoenja atan mempoenjal. Diikea tiada disertal salah soeatoe
dari pada perkataan itoe poen, boléh berarti djoega empoenja;
seperti;
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28

Jaja ada seckor lemboe,
Ada bagi hawmba seorang anak perempoean,

Ada padania seckor keledat,
Adalah akan hamba ceang tiga rial.

Ilaka perkataan djadi stan mendjadi terkadang diganti naik,
maseeck, djatoch: seperti:
naik radja = menjadi radja.
naik sakst = menjadi saksi.
naik mempelal, naik hadi; masoek Llam, masoek Serani,
masoek serdadoe; diatoeh sakit, diatoch miskin,

I1. Perkataan pekerdjaan pangkal

soeatoe  perkataan  boléh  dicebah-dicebahkan  mendjadi
beberapa perkataan dengan ditambahi soeckoe didepan atau
dibelakangnja, ataupeen diantara soekoenjai sepertis ambil
djadi mengambil, dismbilan dan lain-lainnja, maka soskos
meng dan di jang ditambahkan pada perkataan ambil itee
awalan namanja dankan toe achiran namanja; adapoen ambil
itoe panghal kata atan asel kata, Segala soekoe jang ditambahiloan
didepan soeatoe lkata, diseboetlan, awalan, dan  jang
ditambahlan dibelakang kata, diseboet achiran.

Ferkataan "gocoeng” beoléh dtambah wn aten e pada
antara g dengan celoeng, djadi "gemodoeng”; demikian djoega
perkataan kenjoet” boléh ditambah » atan er, djadi "kerenjoet”,
gemmboeng boléh ditarnbah atan el djadi "gelemboeng”, Mala
tamnbahan jang demildan itoe kita seboet sizipan,

Adalah beberapa perkataan pekerdjaan pangkal jang beléh
dipakal menjatakan kerdja, jaitoe mendjadi seboetan dalam
kalirnat, Ilaka perlataan jang demilkdan itoe disebost perkataan
pekerdjaan panglal: setengah  orang menjeboetkan  dia
petkataan nama hal, sebab adalah setengah dari pada perkatasn
itoe jang menjatakan hal: dibawah inilah misalnja:

doedoek, bangoen, baring lari, datang tiba sampai, perg,
poelang kemball, ballk singeah fterbang ferdicen, banghit
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ferbit, timboel, karam, enfap, hilang fenggelam, oendoer, soeroed,
Iolos, pindah, diatoeh, goegoer, rebah, foembang roboky, roenfoeh,
fnpil foeroet, natk, toeroen, muasoek, keloear hngoap fengoes
diam, Hngaal tahoe, in gin, perfiaja sembahiang tidoer, diaga
ingal, loepa, hendak, mace, dapal diadi, fenbah, Hoefjoes

Hetier, mandi, foendoek, santap.

33, Setengah dari pada perkataan itoe terkadang dipalai dengan
berawalan, ada jang tetap artinja, ada jang beroebahy sepertt:

poelang =kembalikeroemah sendird
berpoelang = matl,

bangkit = berbanglit,

tampil = menampil.

pindah =berpindah,

Perkataan 'Arab kebanjakan kalinja dipakai tiada berawalan
djvega; seperti

djawab, pikir, kaboel

Perkataan rmakan dan mincemn kerap kali tiada berawalan
dicega,

Ilaka segala perkataan jang terseboet datas ftoe, lain daripada
malkan dan minoem, semeoeanja tiada berpenderita,

II1. Awalan wee

34, Lain daripada perkataan pekerdjaan panglal, maka perkataan
pangkal jang lain-lain haroes disertal awalan, soepaja beléh
menjatakan socatoe kerdja Adalah beroepa-roepa awalam
maka awalan jang terpenting jaitoe awalan e Maka awalan
me ini kebanjakan kalinja beserta dengan hoercef hidoeng
dibelakangnja: ada jang mengoebahlan hoeroef awal panglal
perkataan, ada jang tidale Terkadang awalan wme itoe tiada
mengambil hoeroefhidoeng: sepertt

fangts djadismenangis: t berocbah djadiz,

bakar djadi membakar; b tidal berocbah,

lawan djadi swelawan; e tidak mengambil hoercef
hideeng,
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Ditanah Djawa lkerap kali kita dengar orang berkata: anak

nangis, saja noempang dan sebagainja: itee boekannja djalan bahasa
Melajoe, melainkan djalan bahasa Djswa, Dalam bahasa Dijawa,
hoeroef awal jang beléh diganti dengan hoercef hidoeng, tiada
disertal lain hoercef seperti: mpapflincelis) asalnja toelis:
&?ﬂﬂ?fmzﬁf??j{njakot} asalnja fakof; dan sebagainya,

35,

36,

37

30

satoe doea perkataan jang berawal hoercef soearas hanjalah
ditambah  sadja akan menjatakan soeatoe kerdja, maka
petkataan jang dermikian itee terkadang berlainan artinga
dengan jang berawalan el sepertl cendoer, djadi moendoer,
dosa-doea sama artinfa,

angkat, djadi mangkat, artinja: mati (dikatalan dari pada
orang besar-besar), tidak sama dengan: mengangkat.

vedik, djadi smoedik, akan pengganti perkataan smengoedik
{jang kemoedian initidak dipakai).
Adapoen perkataan jang berawalan e itee ada jang
berpenderita ada jang tidak: ada lagi jang beléh dipakal doea
roepa berpenderita dan tiada berpenderita; sepertt

berpenderita).

{ Ia menjelamn didalam seengail ("menjelam” ini tiada ]
[a menjelam moetiara: (ini berpenderita).

pang" ini tidak berpenderita),

{ Akoe mencempang dircemah sandarakee ("mencem-
Alkoe mencempang kapal Groningen; (ini berpenderita),

Perkataan merninta asalnja dari pinta; maka awalannja me
kerap kalidiboeang, diaditinggal minta, Maka perkataan minta
itoeboléh dipaleai djoega denganberawalan df sepertiperkcataan
panglkal pinta, djadi diminta, Sebab itoe terkadang kita dengar
orang berkata diminta, terkadang dipinta.

Demikian djeega hal perkataan "memochon” diboeang
awalannja me, tinggal mohon; boléh berocbah djadi dimehen
atan dipchon

Adapoen akan artinja, perkataan jang berawalan me itoe adalah
beroepa-roepa; jaitoe menjatakan bahwa pokol kalimat:

~' 6P
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melakoekan soeatoe kerdja dengan perlzalas atau alat jang
terseboet oléh panglal perkataan itoe: seperti:

wmendfala = menangkap (ikan) dengan djala
wmenggetah = menangkap (boeroeng) dengan getah,
mengait = mengambil (boeah) dengan kait,

perinja seperti jang terseboet oléh pangkal perkataan itoe
cempama;

soengoetnia soedah wmengidioek = soengoetnjs soedah
meoelai tampalk poela seperti idjoek (sebab bekas di
tjoekoer),

kentang membafos = kentang perinja seperti batoe, jaitos
Leeras,

melakoekan kerdja orang jang panggilannja terseboet
oléh panglal perkataan itoe: seperti:

wmenggembala = melakoekan pekerdjaan germbala,
wmenoekang = melakockan pekerdjaan tockang,

pergi ketemnpat atan berdjalan ditemnpat jang terseboet
oléh panglal perkataan ftoe: seperti:

menepi = pergi ketepl.
wmeniti = berdjalan diatas titi
merantau = berlajar  sepandjang  rantan  (akan

mentjahari hasil hoetan),
berkata atan mengadakan boenji seperti jang terseboet
oléh panglal perkataan itoe; seperti:
mengadoeh = berkata "adeeh", atan berkata jang
maksoednja sama dengan mengatalan

"adeeh" toe
ENTEONT = berboenil eong.
mengakak = berboenii kal,

memboeat barang apa jang terseboet oléh panglkal
petkataan itoe seperti

menggoelai = memboeat goeal
menfambal = memboeat sambal,
menggambar = memboeat gambar

mendapat sifat seperti jang terseboet oléh panglcal katanja;
seperti:
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35,

410,

32

air memoetih air, menjadi poetih sebab berboeih,
orang menghifam = orang, dari pada banjaknja, men-
djadi kelihatan hitam,
Lain dari pada itee ada banjak lagi artl awalan we jang tiada
boléh dimasoeklan dalam hoekoem: tetapi kebanjalan beléh
diterangkan dengan mempergoenakan pangkal perlata- annja;

seperti
mendamar = mentjahari damar dalam hoetan
meroempoet = memboeang  roempoet-roempoet

jang toemboeh diantara tanam-
tanamarn,

Dalam perkataan smenangis, welompat, membawa dan
sebangsa itoe, apalkah anti awalan mef Dalam perkataan jang
demikian,tiada dapat diterangkan artinja, melainkankoeasanja,
jaitos akan membangoenkan perkataan jang mencendjocklan
soeatoe kerdja dari pada perkataan panglal,

IV. Awalan per

Adalah beberapa perkataan jang mengambil awalan per
dahoeloe, djilka hendal dijadikan perkataan pekerdjaam
adapoen me itoe djadi mem;: seperti:

ikoet — perikoet — menperikoet,

isteri — peristeri — memperisteri,

koeda — perkoeda — memperkoeda,

dimnoe — perdiamoe — memperdiamoe.,
Terkadang perkataan jang berawalan per dan e itoe asalnja
dari pada perkataan jang berawalan ber, maka b pada ber itoe
beroehah djadi p. sepertt:

oleh — beroléh — memperoléh,

boeat — memboeal — memperboeat,

henti — berhenti — memperhenti,

diri — berdiri —memperdivikan,
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41, Pada perkataan pangkal, jang sockoe awalnja bethoeroef v, per
itoe hilang hoeroefnja v, djadi pe: seperti:
radia — peradja — memperadia,
serfa — peserfa — wmempeserfakan,

42, IMaka segala perkataan jang berawalan per, laloe ditambah
awalan me itoe, semoeanja berpenderita, Adapoen artinga:

1. Dijika pangkalnja perkataan nama benda: polelk kalimat
memboeat penderitanja djadi barang apa jang terseboet
oléh pangkal perkataan itoe: atau memandang atan
mengakoe penderita ftoe seperti jang terseboet oléh
pangkal perkataan itoe; misalnja:

Ia memperister! anak kepala kampoeng = anak kepala
kampeoeng itoe dijadikannja isterinja,
Boedak-boedak ifoe bermain-main memperkoeda femman-
fenannfa = teman-temannja diboeatnja seperti koeda,
jaitee dinaiki peenggeengnija,
Penghoeloe ifoe sangat memperkoeda anak boeghnja =
anak boeahnja dipandangnja  seperti koeda, jatoe
disceroehnja bekerdjateroes meneroes, tiada ia menaroch
kasihan akan mereka itoe,

Mempertoedoeng dacen pisang.

Memmpersoenting boenga melati,

Mempergoendik anak Djawa,

Mempertoean orang hartawan.

Memnpertoean dewa-dewa,

2. Dilka pangkalnja percatasn nama sifat, malka artinja
polelk kalimat melakockan socatoe kerdja alan memberd
sifat kepada penderitanja seperti jang terseboet oléh
pangkal perkataan ftoe sepertl
Ia mempermandfa anaknfa = la memboeat mandja akan
anakmnja.

Mereka itoe mempermoelia havi kelahivan radja = Merela
itoe mengoesshakan diri akan memberi sifat moelia
kepada harikelahiran radja.

Ratoe Mandiapahit mempertidak keberanian kita = Batoe
IMandjapahit tidak membilang keberanian kita,
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3. Djika pangkalnja perkataan pekerdjaan, maka per itoe

kebanjakan kalinja tiada mengoebahlan arti perkataan
pekerdjaan itoe, hanjalah menambahi manisnja sadja,
atan menjatakan, bahwa pekerdjaan jang dinjatakan
dengan perkataan itoe, dilakeekan dengan cesaha atau
beberapa kali atan senantiasa dan sebangsa itoe: seperti:

memperikoef = mengikoet; jang pertama itoe lebih manis;
dan lagl berarti "senantiasa" atan "dengan ocesaha®
mengikost,
Demikian djeega hal perkataan:
memperangkat dan menganghat.
wmempereboet dan mereboet,
memperhambat dan menghamba,
memperhimpoen dan menghimpoen,
mempertangkap dan menangkap.
memperetfik dan meretjik,
Djika panglalnja perkataan nama bendapoen ada djcega
jang begitoe artinja: sepertl:
wmempertimba asalnja dari Hmba,
memperdaioeng asalnja dari dajoeng,
Perkataan memperboeat dan memboeat, doea-doea asalnja
dari boeat; kedoea perkataan itoe kebanjakan kalinja boléh
dipakai bertockartockar, hanjalah jang pertama lebih manis
seperti;

memperboeat roemmah = memboeat roemah jang pertarma
lebih manis.

Tetapidalam "memboeat saleithati®, perkataan "membocat”
tidak beléh diganti "memperboeat”, sebab "memperboecat”
artinja memboeat soeatoe barang dari pada soeatoe barangjang
lain.,

FPerkataan  semmperolfh  diadi pengganti perkataan

wmengoleh, asalnja dari oleh
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V. Achiran kan

44, Dalam lkalimat jang seboetannja perkataan pekerdjaan
berpenderita, maka didepan penderita itoe kerap kali diberi
perkataanakan; adapoen akanitoe goenanjaakan menegochkan
pertalian penderita dengan perkataan pekerdjaan toe, ja'ni
mendjadi penoendjoek penderita; lebih-lebih djikalan diantara
penderita dengan perkataan pekerdjaan foe ada soeatoe
keterangan; seperti:

Tiada iamembilang akan lawannja = Tiada ia membilang
lawanmnja.

Menghoekoen berat akan pentfoeri, Disinipetoe ditambah
"akan", soepaja penderitanja lebih njata, lebih mosdah dikenal.

Ilaka "aloan®, jang demikian toe kerap kali diranglkailan
dengan petkataan pekerdjaan jang didepannja dan berechbah
djadikan: seperti:

membilangkan lawannja.

wmenggembalakan kerbau,

wmemeliharakan anak piafoe,

mengoeh ahkan dlandi,

menghoekoemkan pentioer,
Iaka sebab itoelah ada beberapa perkataan pekerdjaan jang
berpenderita, terkadang dipakai dengan berachiran kan,

terkadang tiada, artinja sarma sahadja: misalnja:

memboeka pintoe = memboekakan pintoe,
wmeritiampak tiepian = wmentfmnpakkan tieplaa
menolak bala = menolakkan bala.
memboeang orang = memboeangkan orang.

Adapeenkan jang goenanja hanja akan menegochkan pertalian
penderita dengan perkataan pekerdjaan ftoe, semoeanja beléh
ditjeraflean lagl djadi akan: sepenti:

Tiada {a chabarkan dirinfa = tiada ia chabar akan dirinja =

pingsan.

Ingathan dirinja = ingat akan dirinja = sadar
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4,

36

Akoemaloekan orang kaja = alcoe maloe akan orang kaja =
takoet. (tiada memboeang sopan).

Eadja Malaka hendaklkan dakee = B hendak akan
dakoe = ingin memperisterd,

Tn'kan = ta'akan,

Lain dari pada kan jang demikian, adalah poea kan jang tiada

beléh ditjeralkan dari pada perkataan pekerdjaan, baka kan

jang dernikian itoe, soenggochpoen asalnjs kira-kira dari akean

djoega,tetapiamat tegoehperhoeboengannja denganperkataan

pekerdjaan, hingga tiada boléh ditjeraikan lagi mendjadi akam

malca perlataan jang berachiran kan jang demikdan itoe tidak

sama artinja dengan jang iidak berachiran,

segala perkataan pelkerdjaan jang berachiran kan berpenderita,

Artinja

1. Menjatakan, babwapokoklkalimat melakockanpekerdjaan
dengan barang apa jang terseboet oléh penderitanja;
seperti:

memarangkan pedang = memarang dengan
pedang.

wmenikankan kerds = menikam dengan keris,

mengisikan minjak = mengisi dengan minjale

wmenfoeratkan kalam = menjoerat dengan kalam,

wmernbajarkan vinggit = membajar dengan ringgit,

Dyjadi dalam hal itoe kan boléh diganti dengan,

2, Memboeat barang apa jang terseboet oléh pangkal

perkataan itoe dari pada barang jang terseboet oléh
penderitanja; seperti:
wmenfajoerkan kanghoeng

memboeat sajoer dard
pada kangkoeng,
memboeat goelai dar
pada boeroeng,
memboeat obat dari
pada dacen

menggoelaikan boeroeng

wmengobathan daoen

3, Memasoeldtanbarangapa jangterseboetoléh penderitanja

kedalam barang jang terseboet oléh pangkal perkataan
itoe seperti

- 2
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mengoeroengkan boeroeng = memasocklan boeroeng
dalam keeroeng,

mengandanghan  kerbau = memasockkan kerban
dalam kandang,

menfaroengkan keris = memasocklkan keris dalam
5ATOENg,

IMengangkat barang apa jang terseboet oléh penderitanja
mendjadi barang apa jang terseboet oléh panghal
petkataan itoe; seperti:

wmeradfakan anakda baginda =mengangkat (men-

djadikan) radja akan analkda baginda,

mengepalakan = mendjadikanlepala,

menjaksikan = mendjadikan saksi

wmengoeasakan = mendjadian "koeasa”,

Ielakockan pekerdjaan bagl oranglain: sep erti:
Ia menjoeroeh menperboeatkan anaknja seboeah
roemah = la menjoeroch memboeat seboeah roemah
bagi analnja.
fa membelikan akoe kain soefera = la membeli lain
soctera bagikoe,
wmentjaharikan = mentjahar bagi..
menfembahjangkan = sembahjang bagi ..,
IMembawa barang jang terseboet oléh penderitanja
sementara melakoekan kerdja jang terseboet oléh panglal
petkataan itoe; seperti:
wmelarikan koeda = membawa koeda sementara lar
{mentjoer koeda),
wmelarikan anak orang = membawa anak orang
sernentara lari atan sernentara pergl
merenangkan adiknfa = membawa adiknja sementara
berenang,
Menjoeroeh melakeoekan kerdja atan member sifat pada
barang jang terseboet oléh penderitanja seperti jang
terseboet pada pangkal perkataan seperti:
wmenerbangkan boeroeng = menjoeroch atan memberd
terbang akan boerceng,
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mendoedoekkan = menjoeroeh atau memberi

doedodk,
weloeaskan = memberiloeas,
wmelepaskan = memberilepas.

8. Memberikan barang jang terseboet oléh penderitanja
kepada secorang soepaja dikerdjakan  sepertl jang
terseboet oléh pangleal perkataan itoe: seperti:

membawakan soeraf kepada seorang = memberikan
soerat kepada seorang, soepaja dibawanja,
wmentiioemkan  baoce-baoean  kehidoeng  orang =
memberikan {mengantarkan) bace-bacean kehidoeng
orang soepaja ditjloernnja.

wmengadiikan anaknia kepada sipolan = memberikan
{menjerahlan) anaknja kepada sipolan, soepaja
diadjarkan mengadji.

IMaka achiran kan jang artinja "memberi sifat" itoe
{arti angka 7), terkadang tidak menjatakan, bahwa
penderita mendapat sifat seperti jang diberikan foe,
melainkan dipandang atan diseboet sadja begitoe
seperti;

menfamakan orang miskin dengan orang kafa = orang
miskin dengan orang kaja dipandang sama.
membenarkan =mengatakan, bahwa benar
wmendoestakan =mengatakan bahwa doesta
memekakkan felinganfa =p oera-poera pekal.

Dalam pengadjaran hal awalan per telah dinjatalan bahwea

petkataan pekerdjaan jang berawalan per, berarti djoega

"memberi sifat" atan "memandang seperti® jang terseboet asal

lata (anglca 42); alean tetapi ada bedanja sediki dengan jang

berachiran kan: ja'ni: jangberawalan perberarti poela"beberapa
kali" atan "senantiasa” atan "dengan oesaha”; misalnja:

memperioeas = memberd sifat loeas, beberapa kall
weloeaskan = memberi sifat loeas, beberapa kall
mempertiepat = memberi sifat tjepat, dengan oesaha;
wmentiepathan = memberd sifat tjepat, dengan cesaha;
mempertetap = memberi sifat tetap, dengan oesaha;
menefapkan = mermnberi sifat tetap, dengan oesaha;
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Meskipoen ada bedanja, tetapi sebab hanja sedikit, foelah
sebabnja, maka awalan per dan achiran kan toe terkadang
dipakal bersama-sama; malka kebanjakan lkalinja per itoe
dipakal akan memaniskan perkataan sadja, atan akan
mermnperterang-terangkan maksoednja: seperti:

wmelandioethan = memperlandfoetkan,

wmenjandingkan = mempersandinghan,

meringkaskan = memperingkaskan.

wmelepaskan = memperiepaskan.

mendamaikan = memperdanaikan,

wmenteraitan = wmempertieraikan,

sebagailagl awalan per dan achiran kan dipalkai bersama-sama,
tjoema akan mermaniskan perkataan sadja, meskipoen artinja
tiada "memberi sifat", seperti:

WEMpPErain = Menpernainkan,

membitiarakan = memperbitjarakan.

menjembahkan = mempersembahkan.

menangiskan = mempertangiskan (menangis sebab ..}

mempertieloep = mentfeloepkan = mempertieloepkan,
Ilaka adalah beberapa perkataan berachiran kan jang does

artinja; sepertl:

wmelarikan koeda = 1 menjoeroch lari akan keoeda, 2
mentjoeri koeda,
wmenerbangkan angarw = | membawa  terbang  akan

langan; 2 memberi tertbang akan langan

V1. Achiran {

Perkataan pekerdjasn jang berachiran ¢ foe berpenderita
djoega sepertl jang berachiran kan: maka penderttanja jang
kebanjakan menjatalan tempatnja atan toedjoenja soeatoe
kerdja; djadi achiran ¢ ftoe kebanjakan kalinja boléh diganti di,
pada, kepada, kedalam, keatas dan sebagainja: seperti:
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mendoedoeki koersi doedock dikoersi.
wmendoedoeki seboeah poelanw = doedock pada seboeah
poela,

betkirim soerat kepada ...

mengivimi soerat
masoek kedalam roesrmah,

memasoeki roemah
menaiki goenoeng = naik keatas goenoeng,

Dijika soeatoe perkataan pekerdjaan (jang tiada berachiran ¢
telah berpenderita, maka ditambahi achiran {, achiran itee
menegoehkan pertalian perkatasn pekerdjaan itee dengan
penderitanja, atan  menjatakan, bahwa pekerdjpan  itoe
dilakoekan beberapa kali atan beberapa lamanja; sepertt:

wmenjoerat kerfas = menjoerati kertas (jang kedoea lebih
njata bahwa, 'kertas”, penderita).

menoempang kapal = menoempangi kapal,

menocempang! roemah = beberapa kall mencempang
roernah,

Adatnja menoempang! roemah safa (kerap kali),

mentfioent  seloeroeh  foeboeh = selaloe mentjloem
seloeroeh toeboceh,

wmenikani orang = beberapa kali menikam orang,

melempari andiing = beberapa kali melempar andjing
{dikerdjakan oléh seorang atan banjak orang),

Petkataan jang soekeoe achirnja hideep lagi bersoeara 4,
hanjalah "mentjoeri” (%) jang beléh diberi achiran & seperti
dalam kalimat ini:

Sermalam st Abas mentjoerit foean Anoce konon (= mentjoeri
di roemah),

MMaka perkataan akan  ditambahkan djoega  dibelakang
petkataanjangberachiran {, koeasanja menjatakan lebih terang,
babwra perkataan jang dibelakang akan itoe penderitalah dalam
lkalimat itoe; lebih-lebih dipalal "akan" itoe, djikalan diantara

petkataan pekerdjaan dengan penderitanja ada  soeatos

keterangan, Dijlka nama barang jang dipakal melakoekan

- 2

P OITGH o G I R Bala Pusiba



53,

pekerdjaan diseboetkan, ja'nimendjadileterangan, malka nama

barang itoe diseboetkan dbelakang perkataan pekerdjaam

adapoen penderitanja disebeetlan dibelakangnja lagi, dengan
disertai perlataan alan: seperti:

welontari batoe akan andfing.

wmenémbaki peloeroe akan kota,

wmenfivari air akan dialan,

Barang jang dipakai melakoekan pekerdjaan itoe narmanja

boléh djoega diseboetlan dibelakang penderitanja dengan di-

antaral perkataan dengan; begini:

wmelontari andjing dengan batoe.
menenbaki kota dengan peloeroe,
wmenfirami dialan dengan air.
menoetoepi foeboch dengan ramboetnfa,

Lain dari pada jang telah terseboet, adalah poela arti achiran

djila diseboetlkan bertocroettoeroet demikianlah adanja:

1. Achiran { beranti: di, pada, kepada, kedalam, keatas, dan
sebagainja, seperti jang telah terseboet pada permoelaan
{angla 50).

2, Melakoekan kerdja beberapa kali atau selaloe (soedah
terseboet dicega, pada anghka 51).

3. Memberi barang jang terseboet oléh panglal perkataan
kepada penderitanja seperti:

MEN@NAE =memberi narma
wmenghormali = memberi hormat,
menoelai = memberi moela atan permoeaan

menganoegerahl = memberl ancegerah,

4, DMelakoekan diri seperti jang terseboet oléh panghkal
petkataantentang penderitanja; seperti:

mengharimani orang = melakoekan dirl seperti
hariman {bengis),

menggagahi moesoehnja = melakoekan diri seperti
gagah tentang moesochnja.

menjamal foeannja = melakoekan diri seperti sama
dengan tosanna.

5. Mendjadi barang apa jang terseboet oléh panglkal kata
tentang penderitanja: seperti:
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meradjai orang Lslam = mendjadi radja tentang orang
[slarm.

wmengepalal bala fenfarg = mendjadi kepala tentang
bala tentara,

menggembalal ajam = mendjadi gembala bagi ajam.
&, Memberi sifat kepada penderita seperti jang terseboet
oléh pangkal kata: seperti:

menggenapt = memberi sifal genap.
wmemanasi = memberd sifal panas,
memerangi = wmemberd sifat ferang.
wmemencehi = memberd sifaf penoeh,
memadal = memberi sifat pada (Hoekoep),

Peringatan: Ada satoe doea perkataan berachiran i jang
berarti memboeang barang apa jang terseboet coléh
pangkalnja; seperti:
wmengoelifi = memboeang koelitnja (bagibinatang).
wmemboelosl = membocangbodosnja (bagiboeroeng
atal1 ajarn).
Perkataan jang berachiran § kerap kali mengambil awalan per
djoega, soepaja manis; seperti:

menghidoepi = memperhidoeps

membaiki = memperbaiki ang dibelakang
wmenghiasi = emperhiast lebih manis,
wmenfakiti = wenpersakitl

Adalah beberapa perkataan jang mengambil ke daheeloe, djia
hendak diberi achiran & seperti:

diam — kediam — mengedi @i,
takoet  — kefakoef — wmengetfakoeti
doedoek  — kedoedoek —wmengedoedoeki,
maloe  — kemaloe — mengenaloet,
fahoe — ketahoe — mengetahoe,
hendak — kehendak — —wmenghendaki,
loepa — keloepa — mengeloepai.

Dari pada perkataan distas foe hanjalah menghendaki dan
mengetahoei jang kerap kali dipalcai dengan berawalan e,
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adapoen jang lain-lain hanjalah dipalkai dengan berawalan o
dan jang sebangsa foe (koe kaw dan lain-lainnja). jang
berawalan me tlads mengambil ke sekarang (%1, djadi
mendiami, menakeoetl mendoedocki memaloel, meloepal
kebalikannja  kerapkali djoega tiada berawalan ke, djadi
didiarni, ditakeoeti dan sebagaina,

Babwa achiran kan koecasanja lebanjakan lkalinja seperti
achiran ake, dan achiran ¢ seperti achiran { djoega dalam bahasa
Djawa; akan tetapiada satoe doea perkataan Djawa berachiran
ake; baile disalin dalam bahasa Melajoe berachiran ¢, dan ada
poela jang berachiran ¢, baik disalin kepada bahasa Melajoe
dengan berachiran kan; sepertl:

andjeneng ake (Djawa) = menamai(Melajoe)
ambenaq ake (Djawa) = membaild (Melajoe)
ngregedi (Diawa) = mengotorkan (Melajoe)
ngresiqi (Djawa) = membersihlan (Melajoe)

Perkataan jangberpenderita setengahnja tiada beroebah artinga,
djika diberi achiran/atau kan; seperti:

mengiring radia = mengiving radia = mengivingkan radia.

wmemeriksa perkara = memeriksgl perkara = meneri k-
kan perkara,

menggembala ajam = menggembalal ajom = menggem-
balakan gfam,

memelthara lemboe = memeli harai lemboe = memelihara-
kan lenboe,
Adalah poela beberapa perkataan berachiran /, jang lain sekali
artinja dengan jang berachiran kan, sebab jang berachiran {,
penderitanja orang atau barang jang menjatalan ternpat atan
toedjoe pekerdjaanitos: tetapijangberachirankan penderitanja
barang jang dipakai melakodkan pekerdjaan ftoe; sepertt:
menanami sawah dengan padi
wmenanamkan padi disawah

e

Pada djamnan dahoelos, jang berawal an me itoe menganbil awalan ke djosga
larna kelamaan paleainga jang demnild anitoe berkoerang -koerang,
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mengapani majat dengan kain poetih
mengapankan kain poetih pada majat

mengadiari moerid ibnoe kira-kira
wmengadiarkan ‘ibmoe kiva-kra kepada wmoerdid

melindoengi akoe soeatoe hal
wmelindoengkan soeafoe hal kepadakoe

mengist tempajan dengan aiv
mengisikan aiv pada tempajan

menghiasi mempelai dengan kaloeng

wmenghiaskan kaloeng pada mempelai

wmenoegerahi Hang Diebat nama
menoegerahkan nama pada Hang Diebat

mengiring sau daranja sepoetfoek soerat
wmengirimkan sepoetioek soerat kepada s audarana.

VII. Kebalikannja perkataan jang berawalan e

A. Hal awalan di, koe, kau, dan achiran #ja

Iaka kalimat, jang seboetannja perkataan pekerdjaan
berawalan o, menjatalan, bahwa barang apa jang discboetlan
oléhpeoleklalimat, menanggoengperbocatan jang diseboetkan
oléhperkataan pekerdjaanitoe. Adapoen djika jang melakoelan
kerdja diseboetkan, maka dipergoenakan orang perkataan oléh
dalarn kalimat itoe; sepertl:

Ia diangkat saudara oléh mereka ifoe.

Disoronghan poean oléh boendania.

Saja diboeangkan oléh orang,
Maka perkataan oléh itee boléh diboeangkan, djika tiada
mendjadilcan samar, jaitoe djika jang melakoekan pelkerdjaan,
diseboetkan dibelakang perkataan peleerdjaannja seperti:
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Englau dipanggil (oléh) lkali,
IMoedah-moedahan diafiatlean {oléh) Allah ta'ala penjaldit

hamba ini

Dihamparkan (oléh) oranglah permadant,
Iaka perkataan oléh itoe tiada boléh diboeang, djlka arti
kalimat mendjadi gelap, sebab hilang percataannja oléh, jaitoe

1. djika nama barang apa jang melakoekan lkerdja
diseboetkan didepan perkataan pekerdjaannja sep erti:

Oléh baginda dipersalin alan oetoesan itoe,
Oléh Amir Hamzah dinaikinga koeda itoe
2. djika diantara perlataan peleerdjaan dengan nama barang
apa jang melakoekan kerdja itoe ada lain perkataan (jang
djadiketerangan); seperti:
la dianglat sandara oléh mereka itoe.
Iaka disorongkan peean oléh boendania,

Alkoe dilemnpar batoe oléh boedak itoe,
Perkataan berawalan & jang menjatakan hockoerman, siksa
atan tjelaka dan sebangss foe, ja'ni jang menjoesahlan hati,
awalannja terkadang diganti dengan perkataanlena: seperti:

difampar = kenatampar

dipetenah = kenapetenah,

ditipoe = kenatipoe.

dipasoeng = kenapasoeng

dibelasah = kena belasah,

difkat = kena ikat,

didenda = kena denda,

dihoekoen = lkena hoekoem.

kengsoempah = mMenanggosng sengsara sebab discempah,

g0, Diika jang melakockan kerdja, orang jang berkata,
lagi menjeboetlan dirinjs akoe, mala kebalikan perkeataan jang
berawalan me itoe tlada mengambil awalan o), melainkan koe
atan akoe; seperti:

Anal itoe koeambil {=alkoe ambil) akan analkloe,
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Hal itec hendak koechabarkan (=akoe chabarkan) kepada
kalanda,

Dijika jang melakoekan kerdja itoe menjeboetlan dirinja
kami, kita, hamba, sahaja, pati, hamba toean, awal dan
sebagainja, maka perkataan pelerdjaan disertal perkataan itee
djoega salah socatoenja, mana-mana jang berpadan seperti:

Goerabind lagl lkami baffa,

Harimau itoetelah pafik boenoeh
Diilca jang melakoekan kerdja itoe orang tempat kita berleata,
lagikita seboet akan dia "englean” maka perkataan pekerdjaan
itoe disertal kaw atau enghaw, seperti:

Djangan lkananghkat (= engkau angkat) kitab toe,

Apa jang englan bawa itoe!

Dijika jang melakockan kerdja, itoe kita seboet kameoe,
toean, toeanhamba, dan sebagainja, maka pertataan itoe
djoegalah jang menjertai perkeataan pekerdjaan: seperti:

Soedahkah kamoe boeanghan orang ifoe?

Apa sebabnja anakkoe perboeat-perboctan jang demikian
itoed
Dilea jang melakockan pekerdjaan itoe orang jang kita
pettjakaplan, dan kita seboet alan dia ia, maka perkataan
pekerdiaan jang menjatakan perinja penderita, berawalan di
dengan ditambahi nja {pengganti ia) dibelakangnja; terdcadang
disertai oléh, terkadang tidak: sepenti:

Laki-laki kita diperfidaknja = Feberanian kita Hada
dibilangnja.

Dasarttoe dihamparinfa permadant,

Soerat itoe felah dibawa oléh nia.

Dijlkka jang melakoekan pekerdjaan itee lkita seboet
"mereka itoe" atan kita seboet pangkatnja atau panggilannja,
maka perleataan pekerdjaan jang menjatakean perinja penderita
berawalandidjeega:adapeen panggilan orang jang melaloekan
pekerdjaan, diseboetkan dibelakangnja  dengan  disertai
perkataan oléh atan tiada Dijika jang melakoekan pekerdjaan
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toe diseboetkan daheeloe, maka perkataan oléh tiada pernah
diboeang: seperti:

Ditfioem (cléh) boendanja.

Maka anak ffoe dipelharakan [cléh) mereka ifoe.

Dieh baginda diperdjamoenia sekalian mereka ifoe.

Achiran sfa seperti pada perkataan "diperdjamoenja’ dalam
teladan diatas itoe, meskipoen sesoenggoshnja kelebihan,
banjak kali djoega dipakai oléh orang Melajoe.
Dalam perkataan jang berawalan f dan sebangsa itoe, kerap
kaliachiran kaw jangbeserta padanja diboecanglkan; seperti:
Iniiah orang jang dikata (kan) tadi ifoe
Djangan dikata (kan) lagi
Apa jang toean tanfa (kan) ffoe?
Perkataan akan kerap kali dipesertakan pada toedjoean
penderita, atan penerima seperti telah diseboetlean dalam hal
achiran kan (anglka 44) didepan. Maka djika kalimatnja di-
balike, schingga toedjosan toe mendjpdi peokol kalimat,
perkataan akan itee terkadang-kadang masih dipesertakan
djoega; seperti:
EBoendania mentjioem dan smenangisi akan anaknja (anaknja:
penderita),
Ditftoemnja dan ditangisinfa oléh boendanja akan anaknfa
{anaknja pokok kalimat),
Akan hamba dbennfa tintiin sebentoek (hamba: polok
lalimat),

B. Hal menjatakan bilamana perkataan jang berawalan

e dipakai, bilamana kebalikannja dipakai.

iJrang Melajoe kebiassannja koerang soeka mernalea: kalimat
jang petkataan pekerdjaannja berawalan e, ia lebih socka
mernakai kebalikannja, sebab penderita dalam  lkalimat
kebanjakan kalinja dipandang lebih penting dari pada jang
melaleoelean kerdja, Mala perkataan jangberawalan e dipaleal:
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Dijikka jang melakoekan pekerdjaan dipandang lebih
penting dari pada penderitanja. Adapeen jang
dipentinglan itoe biasanja diseboetlan dengan disertal
petkataan lah atau poen atau sendirt: djika bertanja kah
atan tah: seperti:

Sajalah memboenoeh dia,

Iapoen menadahkan tahgannja kelangdt,

Iz sendiri mengenakan anting-anting itoe (=Boekan

orang lain jong memas angnfal,

Toeankah mengambil soerat hamba?

Stapatah meroesak keboen ifoe?
Dijlea  menjatakan maksoednja  soeatos hal  atau
pekerdjaan: seperti

Saja pergi membeli (kan kepasar (=5Saja pergi hendak

membel ikan kepasary djadi "membeli"itoe menjatalan

maksoednja "pergd”).

I berdialan mencedioe matahari mati,

Saja da fang mengoendjoengi foean.

Maka baginda naik  keatas  bafoe  memandang

keseberang.

Maksoednia hendak membaharoei roemahnja,
Dijlka jang melakockan pekerdjaan dan penderita, ke-
doea-doeanja dipentingkan: maka dalam hal itoe
penderita itoe dicelangi dengan diganti perkataan "dia",
seperti;

Foeda hitom ffoe, saja fang membell dia

Diikalan kamoe matl bersama-sama dengan dakoe,

anakkoe Soelfan Moegil si apa melenggarakan dia?

Roemah ffoe, foean Anoe fang menjewa dia,
Dijilkka beserta dengan perkataan menjoerceh  atau
menifahkan: sepenti

Padoeka Soelfan menfoeroeh imemanget !l foeanhamba,

Toean Daendels menifahkan menanami goenoceng

Mega mendoeng dengan berbagai-bagal tanaman,
Djilea beserta dengan perkataan kebalikannja menjoerceh
atau mendfahkan, lagipoen orang jang disoeroeh itoe

mendjadi pokel: dalarm kalimat; seperti:
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Ialah dititahkan oléh baginda memboenoeh oelar tfoe.
Patik ini dititahkan radja paik memeriksakan, befapa
perinja toeankoe berboeal negeri ind,

Bendahara  dititahkan  baginda  memboeangkan
Laksamana,

Akoe soeroehkan lalat hidjau mengikoet nenek.

Maka alahlah radia Fida Hindi oleh Lkandar,
ditangkap  baginda  dengan  hidoepmia  waka
disoercehnja membawa fmaniah (membawa fman

perfiaia akan Allah = masoek Islam),

Dijila beserta perkataan dapat, beléh, hendak, maoce,
lagipoen empat perkeataan itoe dipentinglkan: seperti:

Htoelah maka dapat safa melawan dia,

Lamma soedah saja hendak menanjakan hal ifoe.
Tiada maoe saja menantikan diat

Muaoekah tocan mendjoeal dat

66, Adapoenkebalikan perkataan jang berawalan e dipakal:

1

P T G PG T L

Dijika pekerdjaannja atan jang menderita pekerdjaan itoe
lebih  dipentingkan dari pada jang melakoekan
pekerdjaan: seperti:

Tadi pag safe Fhat Hga orang laloe dising, (Dalam
lkalimat ini, "tiga orang" dipentinglan: adapeen siapa
melibat dia, koerang pedoe diketahoed).

Soedah beberapa kali safa soeroch pangeil dia,

Apa sebabnja beloem dipoelanghannfa kitab-kitab ifoe?
Diikalaw didapatnie akoe dising, nisfiaja diboenoehnia
akoe.

Soerat tfoe Hada safa ferima,

Jegala harta fang diperoléhnja disedekahkannia kepada
Takir dan miskin,

Dacen kanghoeng ifoelah makanan jang dgemari (=
amat disoekat) orangMelajoe.

Segala ibnoe fangsahaja peladiari padatoean beloemiah
sahaja keloepai,

Terkadang pokol: penderita tiada diseboetkan dalam
satoe kalimat, tetapi telah diseboetlan dalam kalimat
yang dahoelos: maka dalamhal jang demikian dipalai
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djoega perkataan jang tiada berawalan me, djadi
kebalikannja jang dipalai: seperti:

In membell koeda tfoe hendak didioealnfa poela.
Sefelah sampai peli ifoe, maka dialasinja dengan kain
soetera,

2. Dijika beserta dengan perkataan weinfa atau wohon,
adapoen perkataan pekerdjaan itoe terkadang
berawalan di terkadang tidak; seperti:

Eani winta berikan boegh nangka ini kepada foean
hadfi [brahim,

Anakandapinta ajah boenda kerdjakan pekerdiaan itoe,
Hamba minta tolong kepada foean belikan fongkat,
Hammba wminta diberiban boegh-boeah fang ferboeang
itoe,

Hamba minta diperhambakan oléh foean,

Angkanda  pohonkan kakanda dikawinkan  kepada
Eaharam itoe.

Ada seorang Arab minta diboekal pinfoe.

3. Dijika beserta perkataan kebalikannja wrenjoeroeh atau
menitahkan, lagi jang menderita pekerdjasn itoe
dipentingkan, jaitoe mendjadi pokok kalimat, adapoen
jang disoeroeh mengerdjakan soeroehan  itoe
terkadang diseboetkan, terkadang tidak Dijika
diseboetkan, maka tempatnja dibelakang, dengan
disertal perkataan pada atau kepada; seperti:

Maka kanak-kanak jang didapati ifoe disoeroeh
baginda doedoekkan dekat {sterinja,

Maka disoerceh baginda ambilkan gelang dan soebang,
Maka disoeroeh oléh foean poeferi mandikan analk ffoe
kepada dajang-dajang.

Maka disoeroch baginda bongkar batang ifoe pada
segala hoeloebalang,

4. Djika menjatakan beberapa pekerdjaan jang dilakoekan
oléh pokok kalimat, maka dalam hal ini terkadang
dipakai djoega perkataan jang berawalan »ee; sepertl:

Maka Marakarmah poen wmelompat laloe disembarmja

boeroeng itoe dapat ditanghapnia,
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Maka Soelfan memberi persalin akan cefoesan dan membalas
soerat dan kiriman akan radia Siam itoe.
Diika beserta perkataan dapef, boléh hendak, wace, lagi
pekerdjaannja atan penderitanja jang dipentinglan: seperti:
Tiada dapat ditangkapnia boeroeng ifoe.
Hamba hendak diadikan foeanhamba saksi =Toean-hamba
hendak hamba diadikan saksi,

Mace toean dicealkah koeda ffoe?

VIII. Awalan ke dengan achiran an

Adapoen perkataan jang berawalan ke lagi berachiran an itoe
menjatakean hal jang ditanggeeng oléh polok penderita djoega
sepertiperkataan jang berawalan df akan tetapi pada percataan
jang disertai ke-an ftoe tladalah difikitkan siapa jang melakoekan
pekerdjpan, diadi hanjalah menjatakoan, balmva pololk kalimat
(poleok penderita) ada dalam hal jang terseboet oléh panglal
petkataan toe. Maka perkataan itoe artinja boléh diasing-
asingkan demildan:
1. Boléhdi.. seperti
kedengaran = boleh didengar.
Goeara tfoe Hada kedengaran dart sind,
Kapal tfoe kelthatan djoega dari pelabochan,
2. Tiba-tibadi..;seperti
Fedatangan  sakit = Hba-Hba didstongd sakit, Fe-
dengaraniah chabar kepadanja = tiba-tiba didengarnfa
chabar,
3. Tiadadengan sengadja berlakoe, seperti:
Eitabkoe ketinggalan = Kifabkoe ‘“finggal’, fiada
dengan koesengadia,
Pedang kemakanan karat = Pedang dimakan karaf
Hada dengan sengadia,
Alas media jang kefoempahan anggoer =Alas media
Jang kena anggoer fang foempah,
4 Kena; sepertl:
kemmoerkagn = kenag moerka.
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kesoempahan = kena soempah,

kedinginan = kena dingin,
5 Menangooeng; seperti:
kefakoetan = menanggoeng fakoet,
kesakitan = menanggoeng sakit,
kermaloean = wmenanggoeng il
keroegian = enanggoeng roegt,
kelaparan = menanggoeng lapar
kemalaman = menanggoeng soesah sebabmalamn,
kestangan menanggoeng soesah sebab siang,
kemmalian radja= menanggoeng soesah sebab radia
#Haki,
kehilangan fboenja = menanggoeng  soesah  sebab
iboenia hilang,
6. Tiba-tiba; seperti:
kegoegoeran = Hba-Hba goegoer.
kediafoehan = fHba-Hba diafoeh.
keloepaan = tiba-Hba loepa,
kehamboeran = fHba-Hba menghamboer,

Perempoean jang kegoegoeran anaknja = Peremipoean
Jang anaknia tiba-tiba goegoer dart kandoengan.
Seperti boelan kediafoehan kedalawm roemahnja =
Geperti boelan jang Hba-Hba distoch dalam roemahnia,
Saja keloepaan = Safa tba-tiba loepa,
Asap api fjang kehamboeran = Asap api jang
menghamboer-hamboer kemana-mana.
Lain dari pada itoe ada satoe perkataan dengan ke-am jang
artinja "mendjadi®, jaitos perkataan keradioan artinja mendjadi
radja; seperti: Tatkala {a keradiaan - tatkala-ia mendjadi radja.

IX. Awalan ter.

&8, Awalan fer itoe ditarnbahlan pada panglal perkataan: sepertt:
terboeang, terikat, terboeka,
Dijlka pangkal perkataan itoe sockoenja awal bethoeroef #
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mala fer itoe biasanja hilang hoeroefnja » djadi fe; seperti:

raba djadi feraba.

permana djadi fepermanal,

rasa djadi ferasa,
Ada beberapa perlataan sahadja jang tiada demildan; seperti:

hormat djadi ferhormat.,

perbela djadi terperbela,

berkas djadi ferberkas.
Pada satoe doea perkataan, awsalan ter foe r-nja bereebah
mendjadil seperti:

andjoer djadi ferlandioes

antar djadi telantar terkadang djoega ferhantar afau ferantar,

()

Achirankan dant jangbeserta denganperkataan jangberawalan
ter, kerap lkali dibeeang, djika hilangnja achiran itee tiada
menggelapkan artinga; seperti:

tergadaikan djadi tergadat,

terbinasakan djadi ferbinasa

terlepaskan djadi feriepas.

terpendiarakan dadi ferpendara,

teroeraikan djadi feroerai,

terhamparkan djadi ferhampar,

tersahoefi djadi fersahoet.

terdialand djadi ferdialan,
Djika jang melakockhan pekerdjaan diseboetkan, maka namanja
atan panggilannja diseboetkan dibelakang dengan disertal
perkataan oléh: sepertt

Hikajat jang ferkarang olgh ‘Abdoe'llah,

Ramboetnja teroerai olgh angin,

Deang itoe terdapat oleh saudara hamba,
Adapeenakan artinja awalan ter itoe:
1.  Soedahdi..seperti

Eitab jang tertjétak (soedah ditjetak) dibandar Betaw,
Emas jang teroepam,
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Koeda itoe ada terfambat dihalamannja,
Saja teperanak of Melaka,
In tiada terfegah wmasoek keloear kedalam istana radia,
Radja fang terpetiat.
Ma' diven jang terflampoer obat bioes,
2. Dapatdi..; seperti
Eakinja tiada terangkat (= Hada dapat dangkat).
Hatinja tiada terfahan,
EBarang jang terbawa oléh seorang,
Kasih toean itoe tiada ferbalas oléh hamba,
Eolam itoe tiada fertimba air nja.
Harganja Hada fernilaikan,
Eata jang tiada terkatakan (=kata jang tjemar tiada
patoet dikatakan).
Moestahdl akan ferfoedoeng banghad gadich dengan
njiroe (niroe),
Orang Melaka tiada tersemoe (= Hdak ferfipoe, Hada
dapat diperdajakan) oleh hamba,
Boeah itu Hada fermakan oléh manoesia,
Harta ttoetiadakanterhabis (= ferhabiskan) diperbelan-
diakan.
Peringatan. Perkataan berawalan fer jang sepert
angka? itoe artinja, kebanjakan kali dipakai beserta
perkataan "tiada"; njatalah dari pada tjontoh-tjontoh
itoe.
3. Dapat melakoekan, seperti:
Gafa tieda terdialan lagl oléh hantjoer kaki saja Saja
Hada dapat berdialan lagl, sebab ..
Tiada {a ferkata-kata = Tiada ia dapat berkata-kata,
Eita tinda terdfawab (= dapat mendiawab) seperti dia

ifoe,
Akoe  fada feriihat (=  dapat  wmelihat)  akan
perboeatarmnoe.,

Barang siapa tiada ferangkat (= dapat menganghat)
batoe ffoe, alahlah ia,

Pergflah wmereka ttoe wmentiaboet anak panah ifoe,
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seorangpoen tiada terfjaboet (= dapat mentjaboet),
Peringatan, Perkataan berawalan fer jang seperti anghka
3 itoe artinfa, selaloe dipalkeai beserta dengan perkataan
"tiada".

4. Tiba-tiba di. ; sepert
Terpandanglah seboeah delima =Tiba-tiba dipandanglah
seboeah delfma,
Tiba-ftiba terfoctoeplah pinfoe
Tersepitiah ia.
Tertanam kedoeania hingga loefoetnfa,

5. Tiba-tba melakoekan,; seperti:
Ia  ferkenangkan ajah  boendanja =Tiba-Hba ia
wmengenanghan ajeh boendania,
EBaharoelah safa teringat ( ingat dengan Hba-tiba) akan
perdiandiian ifoe.
la  terserdawa-serdawa (=  Hba-fba welakoekan
dewnikian, jani Hada dengan disengadia) seperti tagar
boenjinja.
Ia terperosok kedalam loebang ifoe.
Laioe terlintas seékor rosa.
Terlihatlah {a seékor havimau felah termasoek didalam
perangkap.
Apabila sampai dikaki hoetan itoe terhentilah ia.
Goegoeriah ia kedalam telaga ffoe ferdivd,
Demni terkeliap {a akan makanan ffoe, maka ferfari-
tarilah ia,
Terdamparlah bahoe toen Beraim Bapa pada pintoe
istana,
Saja ferbawa oedjoeng atap ifoe.
Diika terambil sivih orang sefiarik poen, disnoerkal oléh
baginda.
Dijatoehlah {a kedalam aiv ferfielapak pada belakang
ikan.
Ia terlepa didasar

6. Menjatakan rasa hati atau gerak hati jang disebabkan

oléh sesoeatoe hal, seperti:
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3

74,

56

ferkedioef,  ferfjengang fergeman, fersipoe-sipoe,
fermmangoe-mangoe,  fersadar, ferfawa  fersenjoem,
tersenjoem simpoel,

7. Menjatakan sangat atau lebih; seperti:

ferpandiang ferbesar, ferdfinak, ferdahoeloe, ferlaloe,
terlampat,

X. Awalan ber

Perkataan panglal, djika ditambah awalan ber, tiada bercebah
awalnja: seperti:
anghat  — ber-angkat.

paloe — ber-paloe,
Dijilea soekoe awalnja berhoeroef v, mala ber hilang #-nja, djadi
be sepertl

reboef  — be-reboef.

kerdia  — be-kerdia,
perboeat — be-perboeat,

radja — be-radia,

Ada djoega satoe doea perkataan jang tiada demikian; sepertl:
berkas — — ber-berkas,
arti — ber-arti,

Fada perkataan adjar dan cendjoer awalan ber berocbah djadi
bel, djadibeladjar dan beloendjoen

Perkataan belantara asalnja dari perkataan wanantara bahasa
Hindoestan, artinja hoetan besar, boekannja darl perkataan
antara. Demildan djoega perkataan pelbagai, boekannja dard
petkataan bagal, melainkan dari perkataan palawagal bahasa
Tamil, artinja berdjenis-djenis.

Perkataan djoeal beli adik kalal, soal djawab, sanak saudara
dansebangsaitoe, djikalan diberiawalan ber hanjalahperlkataan
jangpertama sahadjas diberi awalan, djadiberdiocal beli, beradil
kakal: dan sebagainja; akan tetapi djika diantara perkataan jang
berdoca-doea itoe ditambah perkataan dan, maka awalan ber
ditambahlcan kepada kedoea perkataan itoe; seperti
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7E,

77

78,

Tiada beriboe dan berbapa.

Saja beradik dan berkakak,
Dijilea awalan ber ditambahlkan pada perkatasn jang berawal
hoeroef sosarar @, 4 o dan sebagainja, maka hoeroefnj »
boenjinja tiada disertalan pada perkataan panglal itoe,
melainkan pada awalan ftoe djoega: seperti:

centoeng — ber-oentoeng,

ikoet — ber-tkoet,

angkat  — ber-angkat.
Adapoen perkataan jang berawalan ber foe ada jang mascek
perkataan pekerdjaan, ada jang masoek perkataan nama sifat
atau nama hal; hal itoe bergantoeng pada panglalnja.
Perkataan pelerdjaan panghkal hanjalah sedikit sahadja jang
beléh mengarnbil awalan ber; jaitoe:

berdoedoek = bercemah,
berbaring = baring
berlari = {ari; hanja mendjadi keterangan lain

perkataan sahadja, oemnpama: dafang berlari

berpoelang poelang = kerahmatoe'lah.,

berpindah = pindah

berbangkit = bangkit.

bersantap = sanfap.

berfengger = fengger.

berhinggap = hinggap.

berdiam = fiada berkata.

berdiaga = stangmalam beramai-ramai,

berdatang, dipakai dalam berdatang semmbah  =berkafa,
tentang orang ketjil kepada radja.
Terkadang awalan ber beoléh bertoekar dengan awalan e,
seperti:

mendjoedt = berdjoedi;
memboeat negeri = berboeat negert;
wmeramoe kajoe = beramoe kajoe.

Fowan-kawan sefengah hendak mengamoek | beramoek),
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Artinja.

75 Dilka pangkalnja perkataan pelkerdjaan, maka perkatasn
berawalan ber itoe:
1. menjatakan nama soeatoe pentjaharian, atau menjatakan,

5B

.

e

bahwa barang jang diseboetkan oléh pokok kalimat,
melakoekan soeatoe pekerdjman dengan tiada ingat
akan soeatoe penderita; seperti:

Maka leboe doelipoen berbanghit keoedara,
Apa jang bergantoeng disifoe?

‘Adat tfoe sampad kini Hada beroebah,
Toean poetert soedah bersalin,

Berticeplah angin selatan,

I datang berdioeal koeda.

Falaw begini kebanjakan perempocan ada berfenoen
Fain,

St Miskin bersalin nama Maharadia Indera Anghasa.
In berboeat bakti kepada soeaminia,

Lama soedah Hada safa berkivim soerat kepada foean.
Lakinja pergi berfanam segala sajoer-sajoeran.

Pentiahariannia  berdiceal koedar berfanan  pad
berfenoen kain; berboeroe kerbau dialang,

menjatakan bahwa kedoea pihak melakoekan soeatoe
pekerdjaan berbalasan, seperti:

Berdfabat tangan (jang seorang wmendfabat fangan
orang jang lain),
Hang Toeah berfikam dengan orang mengamoek,

Ak oe berfikam dengan engkau, orang lain datang meni-
kam akoe,

Kedoea kereta tfoe berlanggar.

menjatakan bahwa soeatoe hal berlakoe, sehingga
barang jang diseboet oléh pokok kalimat halnja
mendjadi sepertijang terseboetoléh pangkal perkataan
itoe, karena perboeatannja sendiri atau karena
perboeatan lain orang, seperti:

Boesoeng  tempat  boeaja  berdfemcer (dengan
perboeatannia sendiri),

:,l{ g
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Ia berpegang pada sekeping papan.
Ia berlindoeng dibalik pintoe.
Pasir berfiampoer kapoer,
Djangan toean berfiampoer dengan ovang diahat ifoe,
Toean lagi berflockoer
Mengapa koeda i Hada bergos okt (Boekan koeda itoe
sendiri jang menggosok toeboehnfa, melainkan orang
Jang menggosok dia),
Jaja beloem berfjoekoer (safa kerdjakan, sendivi atau
dikerdiakan oigh lain orang).
Temmpajan berfoels dengan gambar naga,
Debi jang berbakar; kain jang beriipal,
Sendiata jang berberkas.
Datanglah sekalian isi negeri ketjil besar, foeq moeda:
Jang boeta berpimpin dan jang sakit beroes oeng,
Ia dikirim ke Riau be robof,
Stapa hendak berloeloet, smarilah saja loeloet.
Dianganiah anakanda berengoang dari pada ajahanda,
Perkataan pekerdjaan jang berawsalan ber boléh djoega
mengamnbi achiran kes, tmalka artinja sama dengan jang
berawalan e, djadi berpenderita djoega: seperti:
Ia  berserce-seroekan (=menjeroe-njercekan) nama
safa
Maka baginda menitahkan seorang hoelocbalang ber-
seroe-seroekan maharadia Mara Karmah,
Dipaioe gendang ttoe bertingkahkan ragam manoesia,
Segala jang berlembing bertikambkan lembingnja, segala
Jang bertombalk beradakkan tombaknfa; jang bergadiah
berdfocangkan gadiahnia, fjang berkoeda bergigithan
koedanfa.
Diamiah toean disini dahoeloe berhentikan lelah,
80, Dijika pangkalnja perkataan nama benda, malka perkataan
berawalan ber foeartinja
1. menjatakan bahwa barang jang terseboet oléh pokok

kalimat mempoenjai atau beroléh barang apa jang
terseboet oléh pangkalnja; seperti:
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Tiada bergoena (=mempoenjai goena) lagi kitab ifoe

padakoe.

In berasa dadanfa seperti kena panah,

Bertjoetfoeraniah air matanja Hada berasa lagi,

Dijanganiah foean-foean sekalian bersoesah-soesah

mengangkat kajoe ifoe,

Rebana berboenji sajoep-s gioep.

Perernpoean jang Hada bersoeami,

Ia be radia (=mempoenjai radia) dihatinja = In

mengikoet barang kehendaknfa sendiri,
memakai atau naik atau doedoek diatas barang jang
terseboet oléh pangkalnja; seperti:

Orang berkoeda =orang nalk koeda,

Ia datang berkeréta (=naik keréta).

EBertachta =doedoek dlatas fachia,

Habis hoedian baharoe berpajoeng (=memakal pajoeng).
melakoekan kerdja beralaskan arti pangkal perkataan
itoe; seperti:

Eerdialan berloefoet, berbahasa bermalam,

Semalam {a berfjertfera-tieritera,

Hang Djebat berpantoen merawankan hati

Tiga hari saja bermalam df Semarang,
melakoekan diri seperti orang jang terseboet oléh
pangkal katanja; seperti:

Tn makan gadfi berkoell (= bekerdfa seperti koeli),

Doea belas fahoen lamanja ia berlaki bini dengan

perempoean ftoe (= seperti laki bind afaw wmendfadi ki

Bind),

Saja berdagang dising (= seperti orang dagang).

Stapakeh doedoek bersaudagar divedioeng dialan itoe?

(= berdjocal bell seperfi saudagar afau mendiadi

saudagar).

Ilaka perkataan berawalan ber jang pangkalnja perkataan nama
benda beléh djoega diberi achiran kan, mendjadi perkataan
jang berpendertta djoega. Adapoen kan itoe terkadang sarmna
artinja dengan akan; seperti:

~' 6P
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23,

Saja hendak berchabarkan (= berchabar akan) hal saja.

Sekaliannfa doedoek berbiffarakan (= berbiffara akan) Mara
Earmah itoe,

Ia berpnienpikan saudarania fang mati ifoe,

Ia bertanjakan sekalian peri halsaja.

Dijila ber itoe ditambahlkan pada perkataan nama benda jang
berketerangan dan diberi achiran kan, mala kan foe goenanja
akan menegoehlkan pertalian perkataan nama benda dengan
keterangannja, serta menarmbahi manis boenjinja: seperti:

Koeda semberani berpelanakan sekelaf merah.

Awnir Hamzah beristerikan anak radia Noesirwan ‘adil,

Tiada mace akoe bersoeamikan sahaja, orang jang hitam,

Pandji-pandji berfoeliskan ajat Koer'an,

Dieh hamba diatoeh kemard, maka padi embok berboeahkan
emas, berdacenkan peérak, dan berbatanghan fenbaga
SOEASA.

Dahoeloe ovang Diawa berfochankan déwa-déwa,

Akoe berbekalkan poeloet pangaang.

Gegala rafat berkofakan erfas,

Foeboe jang berpagarkan aoer,

Pada malam safa berkandi kan boelan,

Djilka pangkalnja perkataan narma sifat, rmaka perkataan
berawalan fer artinja menjatakan, bahwa pokole kalimat
mempoenjai sifat atan beroléh sifat seperti jang terseboet oléh
panglkal perkataan itoe; seperti:

Stapa bersetia dengan engkau, karena engkau orang doerhakal

Diangan engkau smandi berfelandfong disoengai,

Hendak diapakannja, saja soedah berfelandjang?

Maka kelihatan padanja soeafoe diama'ah, sekaliannja
bergoendoel belaka.

Diangan boenda beroesak hatf,

Tiap-tiap hari foean poeteri bermoeram doerdia.
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62

MMaka awalan ber jang demikddan foe terkadang dipakai,
tetlkadang tidak (diboeang). terkadang ditoekar dengan
petkataan dengan, terkadang dipakaibersama-sama kedoeanja
seperti;

Doedoekiah  da  dengan  woeram  doerdjanja  (dengan

bermmoeram doerdfana),

‘Adatnja berdjalan-dialan dengan beroerai ramboeinja.

Ia lari dengan telandfang boelat (berfelandjang boelat),
Perkataan narma sifat jang berawalan ber kerap kali berachiran
kan, maka artinja sama dengan perkataan pekerdjaan jang
berawalan e dan berachiran kan: seperti:

Tiada saja berlandjoetkan (= melandjoetkan) perkataan.

Pandai sangat ia  berlindoengkan (= melindoengkan)

kebadfi kannja.

Demikianlah {a berbanjakkan (= membanjakkan, mem-

perbanjakkan) moes oehnja,

Tiada maoe akoe berlepaskan (= melepaskan) enghau,

Maka doedoeklah ia berdigmban (= mendiamnkan) divinfa,
Ialka achiran kan jang demikian i#oe terkadangladang
diboeangkan djoega; sepertl:

Ia berdiam divinia = {a berdiamkan dirinja.

EBaginda wmenjoerceh berlengkap kapal (= berienghkapkan

kapail.

EBerbagoes moeloet tiada bergoena (= berbagoeskan moeloet),
Dijilka pangkalnja perkataan pengganti narma, seperti akoe,
engkan dan sebagainja, maka  artinja memanggil atau
menjeboetkan diri sendiri atan orang lain dengan perkataan
jang terseboet oléh panglal itoe: seperti

Ketika kami disekolah, berakoe dan berenghau djoega kami

dengan fenan -feman kami,

Haroes enghau berpalik dan berfoeankoe kepada radja- radja,

Bertengkoe, berhamba engkoe, berhamba, berhamba toean,

berdengan.

dengan = hamba orang, jaitee panggilan diri sendiri, apa-

bila orang ketjil berkata dengan anak radja-radja jang
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masih ketjil atan anak datoek Temenggoeng atau anak
datoek Eendahara jang beloem balig,

XI. Perkataan pekerdjaan jang penderitanja diri sendiri

23,

Ferkataan jang demikian itoe penderitanja perkatsan dirg
kebanjakan kalinja ditambah koe #oe #ja atan laindain
perkataan, jaitoe panggilan orang atau barang apapoen jang
melakoekan perboeatan toe sepertl

G hata i ada mace memperhambakan divt sahaja kepada-nfa,

Toean hendak membinasakan diri foean,

Ia memboenoeh dirinja.

Djangan enghkau berliindoengkan dirimoe.

Ia berdiankan divinja.

EBaiklah kita menferahkan divi kita kepada Allah,

Laloe pergiiah {a bersoetji divi kekolam.

Gegeralah fa berhias divinfa,

Tahoe-tahoelah toean melakoekan divi toean kedoea kepada
toean kakanda ifoe =Hendaklah toean tahoe melakoekan
diri  toean  kedoea  balk-bale,  soepaja djangan

menimboelkan kemarahan atan kebentjian kakanda itoe

XII. Perkataan pekerdjaan jang menjatakan,

bahwa doea pihak melakoekan pekerdjaan berbalasan.

8%  Alan menjatakan, bahwa doea pihal melakockan pekerdjaan
berbalasan, dipakai orang tiga roepa perlataan:
1.  Perkataan berawalan ber, seperti telah ferseboet
bifjaranja dalam fasal 79 angka 2 hal awalan ber.
2. Perkataan berawalan, e dengan ditambah pangkalnja
didepannja; seperti:
Sefelah bertemmoe laloe berperanglah ferialoe ramai,
tetak menetak,
EBaharoelah kelihatan orang berperang oesir mengoesin,
Ramatlah kedoea bala fentara tfoe panah wmemanah,
tangkap menangkap.



64

Jemalam-malaman pegawai perfoenanpoen soelang
menjoelang (= berganti-ganti menoeangl gelas dengan
winoenan),

Sedjak itoe radfa Mandlapahit dan radja Siam oefoes
mengoetoes,

Hanjoetlah sekalian perahoe ifoe timpa menimpa.
Filatpoen saboeng menjaboeng.

Gefelah perkatoan jong dewnikian ffoe menjafakan,
bahwa senantiosq atau beroelang-celang melakoekan
pekerdiaan jang ferseboet oléh panghal perkataan ifoe
seperti

Gefelah selesal dari pada digmoe mendimnoes maka
doedoekiah ia dibalai,

Diangan banjak pikiv memikiy, fakdiv Hdak boléh
dimmoengkir,

Perahoe itoe singgah menfinggah dijalan,

EBarang jang kena (= barang siapa fang kena), feroes
meneroes olehnfa (= oleh {kan todak ifoe),

3. Perkataanberawalan ber dengan ditamnbah achiran an;
pangkalnja kerap kali dicelang akan menjangatkan
artinja; sepertl:

EBoeroengpoen berboenfilah bers ahoet-s ahoetan,
Jahafa hidoep dengan faroek kajoe bereboet-reboetan
dengan kerq, beroek dan loefoeng.
Gefelah soedah bersoeap-soeapan, wmaka ia memimpin
tangan isterinfa itoe kedalam bilkk
Toean dipangail foean poeteri hendak berkenal-kenalan,
Diangan engkau bermain-main  beriontar-lontaran
batoe.
EBaharoelah meréka ttoe berhenti dari pada berboenoeh-
boenoehan,
Tada fang beralahan,
Perkataan jang demikian itoe setengahnjamenjatakan,
bahwa senantiasa atau beroelang-oelang melakoekan
pekerdjaan jang terseboet oléh pangkal katanja,
ataupoen menjatakan bahwa banjak jang melakoekan
dia; seperti:
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Maka diti hatnja bekas darah berhamboeran,
EBertjoetjoeraniah air matanja.
EBergoegoeraniah kenasinia segala binatang ifoe.,

Agas dan njamoek ttoe habis berlamparan diatas nasi
ifoe.

Muasing-masing berlomba-lombaan fa lari ifoe,

Maka berdjalaranilah oelar, kala dan alipan.
Sekaliannja keloearlah beriari-larian.

Pohon boenga sedang berkembangan,

Boeah-boeahan sedang bermas akan,

Hamba berhanjoetan (= selaloe hanjoet) segenap lacetan.
Datanglah todak berlompatan laloe kedaral,

Maka menarilah mereka thoe berangkap-rangkapan (=
beberapa kali doeq-doea).

Berbagai-bagai dienis boeroeng beferbangan kelilingnfa.
Matanja berhilivan (= senantiasa mengalir) darahnia
Hada berkepoetfoesan,

Dijoeadah habislah bertaboeran sepandjang dialan.
Maka romailah boenfi orang didalem istana tfoe
berfangis-fangisan,

Ada fang berpontoh pérak, ada jang bertimbalan, ada

Jang sebelah,

Joeatoe pohon penoeh dengan kepala manoesia bergan-
foengan,

Anak Atfeh berlaiman sekall dengan anak sebelah
Padang.

EBersalah-salahan nama gelaran dengan kelakoeannja,
Maligai ifoe sedikifpoen fHada bersalahan dengan
maligal foean poeferd,

Foedanfa berlosmoeran dengan darakh,

XIIL Peri hal menjoeroeh

50, Perkataan pekerdjaan jang tiada berpenderita, lain dari pada
petkataan pelerdjaan panglkal, djilkkalan dipakai dalam kalimat
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socrochan, berawalan meatan ber dengan disertailah, Maka lah
itoe dalarm pertjakapan kerap kali diboeang, Sebab lagoe dalam
pettjakiapan itoe tjoekoeplah akan menjatakan malksoed orang
jang berkeata, Maka djiea jang discerceh teoe tempat orang
berkata, boléhlah panggilannja tiada diseboetkan dalam kalimat
soerochan itoe Djikalan diseboetkan, maka adalah lebih
hermat sedikit beenjinja: seperti:

EBerdfalanlah toean dahoeloe! Ini lebih hormat dari pada

Berdialaniah dahoeloe,
Menjisihiah enghkau sedikifl lebih hormat dari pada
Menjisi hiah sedikit.

Bangoenlah lekas!

Pergilah sekarang dioegal
Iaka perkataan pelerdjpan jang berpenderita, djika dipakai
dalamn lkalimat scerochan, tiada berawalan e, terkadang
disertai kaw, terkadang disertaipanggilan tempat orang berkeata;
seperti;

Ambillah kitabmoe sebenfar

Kauwnbiilah lajang-lajangmoe.

Ammbillah olehmoe ceang thoe,

Diambilnjalah soerat itoe = Biarlah kitab itoe diambilnja.

Permoeliakaniah olehmoe dj amoe ifoe,

Katakanlah benar-benar.

Perkemasilah semoeania barangkoe tfoe.

Ketahoeilah oléhmoe,

Toean baffalah soerat itoe

52, DMaka perkataan jang berpenderita itoe berawalan se djoega,

56

apabila dipakai dalam kalimat jang bermaksoed mem- befl
nasihat ata menggertalk atan mengadjale sepertt
cx At kammoe meninggalkan pekerdiaan jang kediahatan dan
wmenjoeroch segala orang berboeat kebadii kan,
Hai, laki-laki! Enghkaulah perfama meradiaom dia,
Segeralah foean hamba mendioeal dia,
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Iaka soercehan itoe berkoerang kerasnja, djika orang jang
menjoeroeh foe mengoebah soearanja, atan difka lkalimat
soerochan itoe ditambah salah soeatos perkataan, Cempama
ditamnbah perkataan foean atan foeanhanba atan lain perkataan
sebangsa ftoe, seperti jang telah diseboetkan diatas: demikian
adalah berkoerang kerasnja sehinggs mendjadi permintaan
IMaka permintaan foe bertambah hormatnja, djikalan
dipergoenakan orang dalam kalimat permintaan itoe perkataan
apalah, kivanja, apalah kivanfa, silakan, silakaniah staq apa
seperti
Goeroeh apa fa memakal Hara Diawa,
Stlakaniah toean doedoek,
Toean tolongi apalah kivania akan sahaja.
Maka lkalimat soerochan boléh poela beroebash mendjadi
kalimat pengharapan, djikalan ditambah perkataan kiranfa
barang, moga-moga ata moedah-moedahan; maka perkataan
barang, wmoga-mmoga dan moedah-moedahan itoe terkadang
disangatkan dengan perkataan apalah atan kiranja: seperti:
Dibalaskan Allah kiranja kebafikan foean kepada hamba
foean,
Barang toeankoe pohonkan kiranfa kepada Allgh soebha-
nahoe wa ta'ala barang ‘afiat penfakif saudara hamba,
Soerat ini barang disampatkan Allah kehadivat foean.
Moga-moga diperfenockan Allah kembali antarg foean
dengan hamba toean.
Moeda-moedahan  foean  kaboelkan kivanfa  permintaan
sahafa ind,
Ilaka lkalimat soerochan berochah mendjadi pemberian
nasthat atan pengadjak, djika ditambah perkataan haroes,
hendak, bian balk wmar, atan fHoba: adspoen ah tlada
ditambahlean kepada perkataan pekerdjaan, melainkan pada
galah soeatoe dari pada perkataan yang terseboet diatas ftoe
seperti:
Hendaklah foean -foean ingat akan nasihat akoe ini,
Haroeslah kawnoe dfaga baik-baik,
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9E,

97,

68

Dijikalaw demikian, biarlah toean berdjalan dahoeloe.

EBaikiah tocan mentjobakan dia.

Tioba toean Khat,
Dijlkalan perkataan pergl dipakal dalam kalimat soercchan,
malka perkataan jang diseboetkan dibelakangnja tiada
berawalan me; seperti:

Pergl ambil batoe foelismoe,

Pergilah persemmbahkan halifoe,

XIV. Peri hal melarang

Jang menjatakan, babwa socatoe kalimat, kalimat larangan,

jattoe perkataan dfangan atan dianganiah dan hendakiah

dfangan. Dijika perkataan pekerdjaan jang mengandoeng
pekerdjaan itoe tiada berpenderita, lagi boekan perkataan
pekerdiaan panghkal, maka adalah berawalan wme atan ber
seperti:

Dangan toean berdialan dising,

Dianganiah adinda menangis,

Djangan lama kakanda pergi.

Djikealan perkataan peleerdjaan berpenderita, adalah tiga halnja:

1. Perkafaan pekerdjaan itoe ditambah awalan i, djika
jang dilarang orang banjak, ja'ni boekan tempat orang
berkata sahadja jang dilarang, sepertt:

Diangan dimasoeki pekerdiaan orang.

Diangan dibanghithan perkara jang lama,
Soerathoe ini diangan dlangkat.

Barang pemberian diangan ditfatat,

Santaplah anakanda sekallan, dangan diaibkan,

2. Perkataan pekerdjaan tiada berawalan #we, djika jang
dipentingkan larangannja (boekannja orang jang
dilarang); seperti:

Diangan toean bengkengl akan dia,
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99,

Djangan enghaw Sakili andfingmoe,
Diangan kamoe radjan lagl,
Dianganiah toean laloed barang katanja,
3. Perkataan pekerdjaan berawalan wee, djika orang jang
dilarang dipentingkan; seperti:
Diangan enghau membawa barang soeatoe hakkoe,
Djanganiah foean wmenaroch kefjil hafi  kepada
dfahanda.
Djangan adinda menengar perkataan orang.
Hendaklah diangan kamoe smengoebahkan seffa kamoe,
Perkataan djangan beserta dengan #ada atan fdak goenanja
alan dipaktal mengeraskan soerochan: sepertl:
Djangan tidak kamoe toeroet barang katana.
Djangan tidak enghau kemmbali nanti pefang,
Lain dari pada jang telah terseboet, perkataan diangan berarti
djcega "bockan sadja" kerap kali perkataan dfangan itoe
ditambah  kan djadi  djangankan, adapoen kalimat jang
menghoeboengi, dipertalikan  dengan  perkataan  tetapl
tetkadang perkataan fefapd ini tiada diseboetkan, melainkan”
mana-mana petkataan jang perting djoega diberi poen: seperti:
Dijangan pahala satoe hadfi, tefapi pahala enam poeloeh hadji
itoe kawmoe per oléh,
Djangankan wmelawan dia berkata-kata, menemoe poen
sahaja ta'berani,
Dari pagi-pagi havi diangankan beroleh Kdiang mendfangan,
{alat langau poen Hada melintas,
Perkataan cesahkan dipakai demikian djoega; seperti:
Desahkan baik, makin berfambah di ahat.
Desahkan semboeh, wmakin poela berfambah keras sakitnfa
itoe,

*é,P-—— 59



XV. Perkataan oelangan

100, Diika perkataan pekerdjaan dicelang, hanjalah panglalnja

70

sahadja jang dicelang: malka perkataan jang demildan itee
menjatakan, bahwa soeatoe kerdja dilakoekan beroelang-
oelang, boléh hanja satoe jang melakockan, boléh banjak: ada
setengahnja menjatakan, bahwa pekerdjaan jang dinjatakan
dengan perkataan itoe, dilakeekan dengap ocessha  atan
senantiasa; seperti

Disoengroch-seonggochinia dengan sekoeat-koeatnfa
diangkatnja kaki Toen Beraim Bapa.

Afo kita doedoek berkata-kata.

Berkoerang-koerangan penfakit sahaja thoe.

EBerkawal berganti-gantl,

Adapoen  perkataan dengar-dengaran, {thoef-ikoetan dan
toeroef-foeroefan tiada menoeroet hoekoem jang telah
terseboet itoe:

Djangan toean dengar-dengaran akan soeara itoe, arfinja
Djangan toean tetaloe mendengarkan soeara itoe { = djangan
toean indahlaan),

Eerdjalan ikoet-ikoetan afan toeroet-foercetan = berdjalan
beriring,
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103,

104,

105,

108,

BARII
PERKATAAN NAMA BENDA

Djenisnja dan roepanja

Adapeen perkatasn nama benda itoe segala perkataan Jjang
menjatakan seboetan orang atan barang sesceatoe; ada jang
perkataan pangkal, ada jang boekan pangkal: adapeen jang
panglal sepertl: roesmah, kapal, koeda,
Perkataan nama sifat dan perkataan pekerdjaan boléh djoega
dipaleai seperti perkataan nama benda: seperti:

Besarnja, datangnia, tingginja,

Ttoelah sahadia sakit s gfa.

Panas wmatahari dan hoedian menghidoepkan foemboeh-

foemboehan,

Adapoenjang boekan panglal itoe didjadikan dengan ditambah
awalan ke, pe per dan achiran aw, ditambahlan satoe-satoe atan
awalan dan achiran bersama-sama.

I. Awalan ke

Perkataan jang tjoema berawalan ke sahadja, jang djadi
perkataan nama benda, hanjalah doea banjaknja, jaitoe
kehendak dan kekasih, tiada lagl

IL. Achiran an
Achiran an boléh dihoeboengkan pada berbagai-bagai djenis

perkataan; maka artinja bergantoeng pada djenis panglalnja
Dijika pangkalnja perkataan pekerdjaan, maka artinga:
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1. Pendapatan pekerdjaan jang terseboet oléh pangkal
perkataan itoe, maka perkataan jang demikian itoe
boléh djoega diterangkan dengan perkataan jang
berawalan df, seperti:

Ttgoeh-tegoeh ikatannja =Tegoeh-fegoch difkatnia,
Hikajat {ang terialoe indah karangannia (= dikarang).
Demnikianiah balasannia (=dibalasnia) segala keba-
ditkan toean kepadanja.

2. DMMenjatakan nama barang apajang telah atau lagi atan
akan atau patoet atau biasa di.. (sepertijang terseboet
oléh pangkalnjal; sepertd:

orang gantoengan = orang fang akan digantoeng,

anak ganfoengan = anak jang pafoet diganfoeng.
minoenan = barangjang biasa diminoan,
makanan = barangjang basa dimakan,
hadapan = jang dthadapkan,

larangan = jang dilarangkan.

fanggoengan = jang ditanggoeng.

pilihan = jang soedah dipilih

Sadai an = jang soedah digadatkan,
fanaman = jang soedah ditanamkan,

3. Menjatakan nama perkakas atau alaf jang goenanja
akan mengerdjakan pekerdjaan jang terseboet oléh
pangkal perkataannja, atau menjatakan nama tempat,
tempat orang mengerdjakan pekerdjaan itoe; seperti:

Hmbangan = perkakas akan menimbang.
gantoengan = perkakas akan mengganfoeng,
poepoetan = perkakas akan memoe poet,
DESOENTAN = perkakas akan mengoesoenghan
tambangan = perahoe akan menambangkan.
fapisan = batoe akan menapis,

poengga han = fempat memoengaah dagangan.
soeroekan = fempat bersoercek afau fempat

menjoeroekkan barang sesoeatoe,
4, Menjatakan nama barang jang diseboet demikian,
sebab berlakoe atasnja seperti jang terseboet olfeh
pangkalnja; sepertt:
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107,

108,

105,

robohan = barang jang telah roboh.
toemboehan = barang jang toemboeh,

Hmbalan = barang jong berfimbal,

anghkatan = barang yang berangkal afau

diangkatkan, oempama: bala fentfara, kapal perang.

Djika panglalnja perkataan nama benda, panglkalnja toe kerap
kali dicelang; adapoen artinja:
1.  Himpoenan barang jang terseboet oléh pangkal
perkataan itoe; seperti:
lacetan = himpoenan lacet,
daratan = himpoenan darat.
bekalan, foelangan, kajoe-kafoean, boegh-boeghan,
rosnpoet-roanpoetan,
2. IMenjatakan nama barang jang seroepa dengan barang
jang terseboet oléh pangkal perkataan itoe; sepertl:
orang-orangan = tiroean orang
ranboetan nana boeah jang seperti
beramboet koelitnja,

dimnbangan barang fang seroepa diembang

goenanja akan tempat boenga-
boengaan.
doerian = nana boeah fang seperti berdoer!
koelitnfa,
barisan = digdaran orang sepertl bars
loeroesnja,
Djilka pangkalnja perkataan narma sifat, rmaka perkataan
berachiran an menjatakan nama barang jang sifstnja seperti
jang diseboetlan oléh panghkalnja: seperti:
sedapan aka nan jang sedap rasanja.
Manisan makanan jang manis rasanja.
koeningan = nama sedienis logam jang koening warnania,

III. Awalan ke dengan achiran an

Petkataan berawalan ke dan berachiran gn, djika pangkalnja
perkataan  pekerdjaan, kebanjakan  mendjadi  perkataan
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pelkerdjaan djeega, akan tetapi ada djoega jang mendjadi
petkataan narmna benda. Adapoen jang djadi perkataan nama
benda itoe artinja:
1. Menjatakan nama barang jang menanggoeng pekerdjaan
jang terseboet oléh pangkalnja; seperti:
kepertfajaan = orang fang dipertiafai.

kenaikan = barang apa fang dinaiki.
kedoedoekan = barang apa jong o doedoeki,
kediaman = fempat apa fang & dlami,

kegernaran, kelenghapan, keffelaan,

2. Hal jang terseboet oléh pangkal perkataan itoe; seperti:
kefolongan = halmenociong.
redatangan = hal datang,
kepindahan = hal pindah.
kehidoepan,  kematian,  kemenangan, kedjadian,
keadaan, kefoeroenan, keroegian, kebentfian,
kelaparan;
Dari mana kedatangan foean init = Darimana foean
datang ini?
Inilah berkat focan empoenia kefolongan = Hal (sebab)
foean menolong indlah berkatnja,
Eami pergl kehoetan mentiahari kehidoepan kami (=
wmentichar! barang apa poen, fang mendiadikan hal
kawni hidoep ),
Eepindahan adikkoe wenjoesahkan segala sanak
saudaranja.

110, Djika pangkalnja nama orang atau nama pangkast, maka
petkataan itoe menjatakan nama tempat kediaman orang jang
terseboet oléh panglkalnja: seperti:

kafangan = ftempat kedioman fang atau hang (= déwa),
keinderaan = tempat kediaman batara Indera,
keresidenan = roemah kedieman foean Residen afau negeri

Jang diperintahkan Residen,

“keradjaan” ada beberapa arfinja:
1. negerikediaman radja.
2. negerijang diperintahlzan radja.
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3. barang kepoenjaan radja jang menjatalan kebesarannja
(koersi keradiaan, pakaian keradjaan, fombalk keradjaan),

4, hal berpangkat radja (Terlsloe {a wmencendioekkan
keradjaannja =Ia terlaloe memperiihatkan, bahwa dirinfa
wmendjadi radfa).

111. Djika pangkalnja perkataan narna sifat, maka perkataan itoe
{ke-an) artinja hal jang terseboet oléh pangkalnja; seperti:

kelapangan = hal lapang.

kewmoeliaan = hal moelia.

kekafaan = hal kaja afau barang jang wmendjadikan

diseboef kafa,

kerendahan, kemaloean, kesedapan, kemarahan, kesakitan,

Ealauw begitoe, dapat engkau kelapangan sedikit,

Iapoen datang menjamboet mereka ifoe dengan segala
kemmoeliaan,

Disitoelah kami melihat kekajaan Allah,

Ttoelah kemalocan fangmahabesar kepada segala perenpoean,

Soepafa soetjilah kami dari pada kemaloean ifoe.

Terimalah olélnoe kesedapan datang kekafangan inl,

Perbahasaan ftoe diadi kemarahan pada anak radia-radia
ifoe,

Sekarang saja dalem kesakifan,

Allah sehadia wmengefahoe! kebesaran hali sahafe karena

mendapat gambaran toean ifoe,

I'V. Awalan pe dan per

112, Adspoen awalan pe itoe membangoenkan perkataan nama
benda jang setoedjos dengan perkataan pekerdjaan jang
berawalan e, dan awalan perbersetoedjoe dengan awalan ber,
seperti

memboeroe djadi pemboeroe
berboeroe djadi perboeroe
befadjar djadi peladjar
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113, Dijika pe foe ditambahlan pada perkataan pelkerdjaan panglal

ataul pada perkataan awalnja hoeroef [ terkadang ditambahi
hoeroethidoeng, djadiberlainan halnja dengan menambahlan
awalan e seperti:

lihat — melihat — penglihat.

lipoer (dari bahasa Dijawa) — melipoer — penglip oer.
tideer —penidoer

diam — pendiam.

114, Adapoen artinja petleataan jang berawalan pe:

76

1. Hal mengerdjakan pekerdjaan jang terseboet oléh
pangkalnja; seperti:

Demikianiah pengadiar pada orang fang bebal (= hal
wmengadiar),
Toean poetert njedar dart pada peradoeannja.

Dengan penjoeroeh toean, telah saja djoeal koeda itoe.

2. Barang jang dipakal melakoekan pekerdjaan jang
terseboet oléh pangkalnja; maka perkataan jang
demildan artinja, biasanja mendjadi keterangan
perkataan nama benda jang lain, djika tiada
menimboelkan samar, perkataan jang diterangkan
itoe diboeang sadja, seperti:

fali pengikat = fali akan mengikat.

hkmat perbentfi = hikmaf akan menbentfikan,
kain pemboengkoes = kain akan memboengkoes,
goeng pengerah = goeng akan mengerahkan,
Foeda ini beloam sampai koeatnja akan penarik keréfa
(= akan menarik),

Adapoen soeral {ni penjoesoel soerat hamba jang
tertoels pada hari Chamis (= akan menjoesoel),

Afr akan pemmbasoeh kaki soeaminia,

Deang itoe sahafe belandjakan akan pernbafar oetang
sahaja.

Ini ceang lima ringatt akoe beri pembell kapan.

3. Orangataubarang apapoen jang pekerdjaannjasepert
jang terseboet oléh pangkal perkataan itoe;
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115,

118

penjammoen = orang jang pekerdiaannia
e BHoEN,
pengasoeh = orang jang pekerdiaannia mengasoeh,
perompak = orang jang pekerdiaannja merompak.,
pengadiar = orang jang pekerdiaannja mengadiar.
pengembarg = orang jang pekerdiaannia
Mengembara,
penipoe = orang jang pekerdigannia menipoe.
pendjadia = orang jang pekerdiaannja mendjad]a.
pemboeroe, perfenceng, perfapa pendioed afau
perdioedi, penoengaoe pintoe, penikal boeroeng,
penitiit kaki,

4. Orang atau barang apa poen jang tabi'atnja seperti
jang terseboet oléh pangkal perkataan itoe atau jang
soeka sekall melakoekan pekerdjaan jang terseboet
oléh pangkalnja; seperti:

penalas = orang jang tabi'atnja ma/as.

pendiam = orang jang tabi'atnja diam.

penakoet = orang jong lekas fakoet,

pengasih = orang jang kasih akan sama nja.
pelari = orang jang soeka sekali larl (davi pada

hoekoeman atau perhambaan),
Perkataan jang berawalan pe, djika bersetoedjoe dengan
perkataan jang berawalan e, tetapi tiada kedapatan padanja
hoeroef hideeng jang beserta dengan awalan e itoe,
menjatakan nama barang sesocatoe jang menanggoeng
pekerdjaan jang terseboet oléh panglal perkataan itoe: sepertl

pesoeroeh (darl: swenjoeroeh) = orang jang disoerochs
petaroeh ( dari: mengroeh) = barang apa jang ditaroehkan

pada berdjoedi dan lain-lain sebagainja,

Adapoen perkataan penaboer dan penerka, artinja tiada
menceroet hockoermn jang telah terseboets maka artinga jattoe:
jang ditaboerkan (bodkannja: jang sme-naboerkan) dan jang
diterkealkean (bockannja: jang sme-netkalean),

Adalah beberapa perkataan jang berawalan pe atan per jang

menjatakan ockoeran: seperti:
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Matahari sepengaalah tingaina.

EBatang kajoe doea pemeloek besarmnja,
Sependekap besarnfa meriam iffoe,
Eeloem sepenanak (seperfanak) lamania.
Gepernakan sivih Hada {a dapat berkata,

V. Awalan pe, per dan achiran an.

117, Perkataan jang berawalan pe atau per dan berachiran an, jang
dibangoenkan dari pada perkataan pekerdjaan itoe, mendjadi
petkataannama benda djoega sepertijang berawalan pe dan per
sadja (terseboet dalarmn fasal 112 diatas), Maka perkataan nama
benda jang demikian itoe menjatakan perboeatan jang
diseboetkan oléh asal perkataan itoe. Maka jang berawalan pe,
artinja boléh diteranglkan dengan perkataan pekerdjaan jang
berawalan smeataud, danjangberawalan perboléh diteranglan
dengan perkataan pekerdjaan jang berawalan ber,

118, Adapoenartinja ja'nt
1. Hal melakoekan kerdja jang terseboet oléh asal kata,

sepertl:
penticharian =hal wmentiar (makan),
perkaboengan =hal berkaboeng.
pengetahoean =hal tahoe.
pendengaran =hal mendengar,
pemandangan =hal memandang.

pemerintahan, perfapaan, peladiaran, perdialanan,
pertolongan,  permiagaan, perboeatan, periiinfaan,
perdiandjian,

Inilah pentiaharian hamba sekalian,

EBetapa pengefahoean kamoe akan isteri saudara laki-
laki ini?

Maka laki-laki itoepoen gaiblah davi pada pemandang-
annfa,

Fawmi chabarkan seperti pendapatan kand,

Jaja berharap, toean djangan salah penertmaan akan
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sehafa, karena laoma soedah Hada berkivim soerat
kepada foean,

Fembalilah ia dari pada pelajarannia,

Bagai-bagai sengsara saja tanggoeng dalam perdjalanan
ifoe.,

IMenjatakan nama barang sesoeatoe jang dipakai
mengerdjakan pekerdjaan jang terseboet oléh asal
katanja, atau nama barang jang menanggoeng
pekerdjaan itoe; seperti:

perhiasan = barang akan berhias afauw akan
menghiasi barang sesoeatoe,

pertani aan = jang dipakal akan berfanja.
pekerfaan = yang wadith dikerdiakan,
perdiandfian = jang didjandjikan.

pernainan = barang jang dipakai bermain-

wmain atau jong dimainkan,
Menjatakan ternpat atau alat atau waldtoe atau sebab;
maka perkataan jang demikian itoe djadi keterangan
perkataan jang lain; akan tetapi perkatasn jang
diterangkan itoe terkadang diboeang, djika hilangnja
perkataan itoe tiada menimboelkan samar artinja;
sepertl: andjing perboercean, senapang perboeroean,
padang afau hoetan perboeroean, hari perboeroean,
fermpat  pengadjaran, penjaboengan (= fempat
penjaboengan), pertenggeran (= tempat afau kajoe
perfenggeran),  perhentian, pelaboehan, pertapaan,
peranginan, peladjaran, (= waktoe peladjaran),
peradoean, perlindoengan.
Tatkala peladjaran saja = tatkala saja beladjar.
Apa djoega pertjintaan toean? = Apa djoega sebabnja
toean bertjinta?
Datoek Bendahara telah wenanggalkan pakaian perka-
boengan (= pakaian akan berkaboeng).
IMenjatakan tempat barang apa jang fterseboet oléh
pangkal perkataan itoe; seperti:
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perboediangan = fempat segala boediang,

perarakan = ftempal memboeat afan mendioeal
arak,
perapian = tempat api,

perbaraan, pekoeboeran, pekoedaan, pergelangan
fangan, pergelangan kaki, perbican alau pebian, peloe-
dahan, pekapoeran, pekodiaan atau pekodjan.

5. Perhimpoenan segala orang jang pangkatnja atau
seboetannja sepertl jang terseboet oléh pangkal
perkataan itoe; seperti:

perserian = segala seri, ja 'ni segala orang jang

di panggil dengan kata “seri®,

segala dara,

segala sang.

perdaraan
persangan

Ada lagi per, singkatan perkataan Djawa para, dipakai tiada
beserta dengan achiran am maka dalam bahasa Melajoe
kebanjakean kalinja alan memaniskan nama gelaran atau narma
seboetan sahadja: seperti:

permmenters, perpatily perpostera,

Pada menjatakan hal laki-laki dan perempoean.

Eahwa perkataan nama benda dalam Bahasa Melajoe tiadalah
dibahagi atas doca bangsa: laki-laki dan perempoean atan
djantan dan betina seperti dalam bahasa Eropah: maka sebab
itoelah dalam bahasa Melajoe soenji darl pada achiran atau
djalan mengoehbahlan perkataan jang boléh menjatalan, bahwea
barang jang diseboet itoe masoek bangsa lakidaki atau
perempoean. Djika perloe hendak dinjatakan bangsanja, mala
ditambahlan soeatoe perkataan dibelakang perkataan nama
benda itoe akan keterangan: bagi manoesia keterangannija "lakd-
lakd" atan "perempocan”; bagi binatang dan toemboech-
toemboehan "djantan” atan "betina", sepertl:

anaklaki-lakd, anak perempoean: ajam djantan, harimana betina,
boenga djantan, boenga betina,

~' 6P
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121, Djika dari pada toedjoe kalimat telah terang bangsanja jang
dirnaksoedkan, maka perkataan "lakd-lald" dan "perempoean’
itoe tiadalah dipalcal; cemparnanja:

menfaboeng ajam (diantan )
Adalah seorang radia (laki-laki),

122, Adspoen perkataan poetera dan poefert, déwa dan déwd toeah
terpoengoet dard pada bahasa Sangselerit (Sangsalcarta); malka
hoeroefnja jang achir (@ dan ¢) itoe menjatakan bangsanja; jang
berachirkan @ lakilaki, jang berachiran { perempoean
Perkataan Melajoe djatitiadalah jang demikian halnja.

Dari hal menjatakan banjaknja barang,

123, Akan menjatakan, babwa barang banjak, dipakai orang
perkataan segala atan seloeroeh, diseboetlean didepan perkataan
nama benda: dan akan menjatakan, bahwa hanja satoe, dipalai
orangse, dihoeboengkanpadaperkatasn jang mencendjoeklzan
bangsa barang itoe seperti:

segala roemah, segala ra'ial segala foeboeh (= segala bahagian
foeboeh), segala wlan, seloeroeh doenia, seloeroeh negerd,
seckor koeda, seorang radia, seboeah roemah,
Ferap kali tiada dinjatalean dengan segale atau se boléhlah
dilzira-kirakan maksoednja menoeroet kalimatnja; seperti:
Perkakas roemah sahafa soedah habis (banjak).
Batoe ttoe ditimboenkan ditepi dialan (banfak),
Entiik Abas membell koeda (boléh banjak, boléh seekor],
Ada orang datang (banjak atau seorang).
Perkataan itoe dipakai djoega akan mengganti segala, artinja
moetalak seperti:
Agd itoe panas (= segala apil,
Koeda itoe berkaki empat (= segala koeda),

124, Perkataan seorang seékor, seboeah, dan sebagainja, lain dar
pada berarti "safoe" dipakal djoega beserta dengan perkataan
narmna benda, jang menjatakan salsh soeafoe benda dari pada
perhimpoenan benda jang sebangsa; seperti,
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Maka berdjalaniah ia sampai kepada seboeah padang,

Maka adalah seorang radia fang terlaloe besar keradiaannja.

Tiada berapa lamanja maka datanglah seckor serigala,
Perkeataan segala atan sekalian disertai habis atau belaka atan
kedoea-doeanja, artinja semoea, tiada jang diketjocalilan,
seperti;

Segala roemah disifoe roemah bafoe belaka,

Gegala perkafaan baeala ffoe habis differiferakannia kepada

Sfech Alim dirimba,

Habis diboenochnia belaka sekalian mercka tfoe.
Lain djalan akan menjatakan, bahwa barang ada, banjalk, jaitoe,
petkataan nama benda dicelang: akan tetapl jang beléh
dinjatakan dermnildan itoe hanjalah jangberdjenis- djenis djoega;
seperti:

anak-anak atau segala anak-anak = banjak anak besar keffil,

berbagai-bagal.

boeah-boeah = banjak boeah berdjenis-dfenis,

pohon-pohon = banjak pohon beroepa-roepa.
Eanjalcbarang jang dinjatakan banjaknja dengan bilangan (jang
tentoe atan jang tiada tentee), tiada diseboetkan dengan
petkataan oelangan, seperti:

Toedfoeh orang anak; [imalaras senapang

beriboe-riboe ekor hambing: beberapa orang
IMaka sebab  perkataan oclangan itoe hanja  dipakai
menjeboetkan nama barang jang berdjenis-djenis sadja, djadi
barang jang sarmna, meskipoen banjal, tiadalah diseboetlan
dengan perkataan odlangan; demikian djoega barang jang
berpasangan, sepertitelinga, kald, mata, sepatoe dan sebagainja,
tiadalah diseboetkan dengan perkataan oelangan, Ilaka barang
jang berpasangan itoe dinjatakan seperti dibawah ini:

kedoea belah matanja; kedoea belah kakinfa.
Akan menjatakan, balswa barang berdjenis-djenis, dipakai
orang djoega perkataan oeclangan jang beroebah boenjinja
adapoen peroebahan boenji toe akan menjatakean lebih terang,
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bahwa barang ttoe berdjenis-djenis; akan tetapitiadalah banjak
perkataan jang dermnikian itoe: seperti:
laoek pacek,; beras pefas; sajoer wmajoery fali wmali afou &l
fernali,

Perkataan oelangan dipakai akan menjeboetkan barang
jang hampir sama dengan barang jang terseboet oléh
pangkal perkataan

130, Perkataan nama benda oelangan adalah jang mendjadi nama
barang seroepa dengan barang jang terseboet oléh panghal
katanja; sepertl:
laki = soeami

laki-laki = orang jang sebagai soeami halnja; atan berarti
‘keberanian”, "kegagahan®, jakoe sifat jang kedapatan pada
Tald",

aloe = alat pencemboek padi,

aloe-aloe = narma sedjenis ikan lacet jang bangoennja
sspertialos,

langit = cedara,

langit-langit = bahagian moeloet atan roemah atau tempat
tidoer jang letakmija diatas (sebagailangit halnja).

oelar = nama sebangsa binatang jang mendjalar

oelar-celar = nama bendera panjang dikapal keradjaan
djikea ditivep angin sebagal celar berenang,

oelat = nama sebangsa binatang jang melata,

oelat-oelat = narma segala binatang jang melata,

sleoe = bahagian lengan, tempat lengan itoe beléh di-
béngkoldan,

skoe-sikos = nama petkalkas tockang kajoe, jang sebagai
sikoe bangoennja (sebagai lengan jang dibengleldaan),

koeda = nama sebangsa binatang berlald empat.

koeda-koeda = nama soeatoe perkakas jang berawal: dan

berkalad seperti koeda,
Fa -‘i’, 6
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boeloch = nama  sebangsa  toemboch-toembochan
boeloeh-boeloeh = nama barang sesoeatoe jang sebagaiboeloeh
bangoennja, bail alat dalam toeboch, baik perkalkas, cemparma:

laras senapang, saloeran air danlain- lainnja,

Ada satoe does perkataan oelangan, jang pangkalnja tiada
terpalcailagi: sepernti:

pajosng  ocboer-ochboer = pajoeng  keradjaan  jang
bercembai-roembal,

oetar-oetar = perisal ketjil,

koera-koera = nama sebangsa binatang jang berkalkd em-

pat, hidoep dalarn air.

labi-labi = nama binatang sebangsa koera-koera, labah-
labah = nama sebangsa binatang jang berkalki delapan.

Perkataan nama benda madjemoe' dan perkataan nama
benda bersoesoen

Adalah dalam bahasa Melajoe perkataan nama benda jang
dibangeenkan dari pads doea perkatsan; dari pada doea
petkataan itee jang seboesh mendjadi keterangan bagi jang
lain:terkadanglketerangan toe menjatakan goenanja, terkadang
menjatakan sifetnja, terkadang menjatalan lain roepa lagl
IMalta perkataan jang mendjadi keterangan itee biasanja
diseboetkan dibelakang perkataan jang diteranglkan itoe. Maka
petkataan jang demikian foe diseboet perkataan madjemoe'
Ada satoe doea perkataan, jang asalnja dari bahasa Sangsalkarta,
keterangannja  didepan  tempatnja, seperth  permaisoer,
disanglalkan oléh orang Melajoe asalnja dari permai, artinja
elok dan soerd, artinja {sfer! radja: tetapi persanglaan itoe tiada
benar, petkataan foe peroebahan perkataan Sangsalarta
paramneswarl, asalnja: parama-iswarl, artinja  parema =
teroetarna; icwar! = peresnpoean jang memegang perintah,

wnaharadia, darl perkataan swaha (besar, amat) dan radia
djadi artinja: radja jang besar

doeckatfifa, dari perkataan doeka (soesah) dan fita (rasa
hati),
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Ivlaka Perkataan jang Melajoe benar, istilah cempamanja:

Papan fatoer, papan toelis;
boeah fHatoer, boeah oendi;
dfoeroe s ak, dioeroe foelis,
foekang fenoen, foekang besi;

air hoedjan, air basoehy
tempat Hdoe, roenah berhala
bapa angkat, bapa fri;

anak anghat anak piatoe
tangan kiri tangan kanan,

Mama boerceng, scengalpehon, beesh, boenga, goenceng,
negeri dan lain-lainnja diseboetkan demikdan djoega, ja'ni:
namanja jang moetalal diseboetkan dahoeloe, kemoedian
narma jang dimaksoedkan: kerap kali nama jang moetalak itoe
tiada diseboetlan, djikes tiada menimboelkan ragoe; seperti:

ikan belalang boeroeng hantoe, batang nficer, boenga
wmawar, boeah nona boeah delima, soengai Moesi, goemoeng
Merapi, poelaw Bintan, bandar Betowi, negeri Melaka gagak,
belatoek, fodak, mangais; Padang Titna,

Mama bangsa afau nama panglkat disebeetlan djoega
mendahoedos nama orang jang mempoenjal bangsa atau
pangkat foe; seperti:

Soelfan Mansoer Sjah Radia Sceleman, Nabi 'La
penghoeloe kita Moehanmnad,

Doea perkataan narma benda jang dipakai bertoeroet- toeroet
lagi senjawa, diseboet perkataan bersoesoen; malka diantara
doea perkataan jang demikian itoe adalah perkataan dan jang
diboeanglkan; seperti

iboe bapa (iboe dan bapa) ja'ni crang toea,

anak isterd (anak dan isteri) ja'ni orang-orang seroemah
jang dipeliharakan oléh secrang kepala roemah,

afan ifik (ajam dan ik, ja'nisegala bangsaboeroeng jang
dipeliharakan manoesia sebab goenanja

adik kakak (adik dan kalal), ja'ni sanalk saudara,
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anak ffoefjoe (analk dan tjoetjoe) ja'niketoercenan.

nenek mojang (nenek dan mojang), ja'ni segala orang
toea-toea,

centoengmalang (oentoeng dan malang), ja'ni nasib pera-
slam,

hamba sahaja (hamba dan sahaja), ja'ni segala hamba dan
sahaja dan boedak,

doenia achirat (doenia dan achirat), ja'ni dalam deenia
dan'dalaih achirat, djadi: selarna-lamanja.
padang belanfara (padang dan belantara), ja'ni berbagai-
bagai djenis tanah.
Tetkadang doea tiga perkataan jang artins sarmna atan hampir
sarna, dipakal bersoesoen; toelsh dipandang sebagai soeatoe
keelokan oléh orang Melajoe: kerap kali percataan "Arab atan
sangsaktarta jang dipakai bersama-sama dengan perkataan
Ielajoe: dalam hal jang demikian mala pereataan Melajoe itoe
djadi keterangan artinja perkataan jang lain: seperti:
neraka diahanam, djahanam = neraka,
hoetan rimba belantara rimba = hoetan besar = belantara,
vesia Zaman ‘oemoer afau oesia 'oemoer Zaman, tiga-tiga
satna artinja, ja'ni: 'vemoer.
Adapoen perkataan bersoesoen  itoe lebih-lebih  dipakai
menjatakan barang kepoenjaan atan bakal barang ataa lain
keterangan lagl; seperti:
isteri fogan anoe = lsteri, toean anoe poenja,

roemah penghoeloe = roemah, penghoeloe poenja,
pintoe roemah sajfa = pintoe pada roemah saja.

atr wmata = air jang kelocar dari mata,

@it anggoer = air jang keloecar dariboeah anggoer

tHintjin emas tjintjin dari pada emas
wedia poedlam medja dari pada poealam,
Ivalca perkataan bersoesoen jang demikian ftoe ada jang haroes
diarnbil artinja jang tercias sadja seperti:
wmafa afr; ini boekannja mata, melainkan dipandang sadja
seperti mata tentang air jang banjale

- 2

P OITGH o G I R Bala Pusiba



135

140,

anak panak ini boekannja anak, melainkan dikiaskan
sadja seperti anak tentang panah atau boesoer

Demikian djoega halnja dengan perkataan ind:

anak genfa, anak koentfi, anak fdah, anak fangga, anak
dientera, iboe fangan (= tboe diar fangan), boeah belis, boeah
fangan, boeah wmoeloet (= fHola't gamit afau gamit-gamitan),
roerah kefam (= bahagian kefam jang dard pada kafoe), mata
ketam (= besi kefam) fali toedoeng (= ramboet Jang foemboeh
dipipd, berhoeboeng dengan dianggoet),

Perkataan madjemos’ dan bersoesoen jang demikdan itee, djika
diberi achiran koe atan #moe atan #fa atad lain-lain perkataan
jang menondjoelkdan kepoenjaan, maka achiran atan perkataan
itoe diseboetkan dibelakang, bockannja ditengah-tengah,
seperti:

anak panah + nja = anak panahnja.

tempat Hdoer + saja = tempat Hdoer saja.

Tetapi djika soesoenan itoe tiada senjaws, maka achiran
atan perkatasn jang menjatakan “siapa poenja’ itoe boléh
diseboetlkan ditengah atan dibelakang; sepertt:

anak laki-laki + saja = anak saja laki-lald atau anak laki-
lakd saja.

tangan kirl + nja = tangannjs kirl atan tangan kirinja,
soeloe achir + nja = soekoenja achiratan soekoe achirnfa,

Sang, si, dang, hang

Perkataan sang itoe dipakal didepan nama dewa-dewa dan
radja-radja dan didepan nama panglat jang besar-besar. Dalam
tjeritera binatang perkataan sang dipakai djoega didepan narma
binatang jang kenarmaan; seperti:

Jang Jang atauw Sang Hiang = dewa jang besar.

Sang Indera, Sang Beratena, Sang Nata, Sang Adji.

Sang Hariman, Sang Pelandoek,
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Adapoen sihanjalah dipakai didepan nama sadja, tiada dipalcai
didepan nama pangkat; terkadanglkadang dipakai djoega
didepan narma bocatan baroe, menoeroet sifat atau tabiat atan
kesockaan orang jang diberi nama itoe Mama jang demikian
itoe kebanjalean kalinja namakehinaanatan menjatalear, bahwea
jang mermberinama dan jang diberinarma itoe karib atan ramaty
seperti;
St Amat wmak of Koesen, 5§ Miskin, of bodohy si pentjoerd, i
pengail s Anoe, si polan, si pembohong sf pemalas,

Perkataan siapa asalnja poen dari si dan apa.

Adapoen dang itoe sebostan orang perempoean Melajoe jang
berasal; sepertl: dang Merdoe, dang Eawa, dang Mawar, dang
Melati, dang Intan,
Hang ttoe seboetan orang laki-lakd jang berasal.

Hoelogbalang ditanah Melaka djaman dahoeloe ada

beberapa orang jang seboctannja hang seperti: Hang Toeah
Hang Diebat, Hang Festoerd,

P OITGH o G I R Bala Pusiba



144,

145,

148,

BABIII
PERKATAAN NAMA SIFAT

Keadaannja dan oelangannja

Perkataan narma sifat dalam bahasa Melajoe hampir semeeanja
petkataan panglkal: hanja perkataan jang rmenjatakan warna
terkadang-kadang dicelang dengan diberi achiran an: maka
perkataan jang demikian itoe menjatakan, bahwa soeatoe
barang sifetnja seperti sifet jang dinjatakan oléh pangkal
perkataannja, tetapitiada sempoerna; sepertt

werah hitam-hitaman = merah, hitam sedikit,

koening merah-merahan = koening merah sedikit,

Lain dari pada petkataan nama warna djarang sekali jang
didjadikan demikian bangeennja; maka artinja terkadang
amnat" terkadang "sedikit", seperti: wmaloesnalosan = amat
maloe.,

Ada beberapa perkataan jang diboeat perkataan nama sifat
dengan diberi{ dibelakangnja, menoeroet atoeranbahasa 'Arab;
seperti:

Welandawi = tjara Belanda,

kain ramboefl = kain jang beramboet haloes-haloes,
Perkataan nama sifat jang berachiran wan atan man itee
boskannja menoeroet atoeran bahasa Melajos, melainkan
terpoengoet daribahasa Sangsakarta; seperti:

setiawan = tegoeh setianja,

harawan = berharta banjalk, kaja.

dermanwan = soela memberi derma, moerah.

sasferawan = alim dalam sastera, lebih-lebih dalam 'ilmoee
perbintangan.
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goenawan = banjak goenanja kepada segala machloel
roepaHan = baik atanu dek reepanja,

bangawan = tinggl bangsanja  atan  asal  cescelnja
boedimnan = amat berboedi, bidjakesana,

Perkataan esnas femnpawan atoerannja seperti jang telah
terseboet itoe djoega, artinja emas jangtelah ditempa ataubeloas
diternpa, jattoe emas djati jang diberi tanda tjap, menjatakan
bahwa ernas itoe tlada bertjampoer dengan lain logam; akan
tetapi kebanjalan kalinja perkataan itoe hanjalah dipalcai akean

menjeboet atan memanggl orang jang dikasihi sadja.

Perkataan narma sifat beléh djoega dioelang, maka perkataan
oelangan itoe akan menjatakan, bahwa barang jang diseboetlan
sifatnja toebanjak dan berdjenis-djenis: terkadang menjatalean,
balwra sangat halnja: sepertl:

Roemah disitoe roemmah besar-besar belaka (banjak),

Ariodii jang indah-indah perbocatannia (sangat indah),

Anak safa lagd ketfil-ketjil (sangat ketfil).

Ilaka petkataan oclangan itoe terkadang menjatakan,
bahwa leeadaan jang diseboetkan dengan perkataan itoe tiada
sangat; dalam hal jang demikdan, perkataan itoe kerap kali
disertal perkatasn djoega seperti:

Batk-baik dicega toelisannfa (= baik sedikit),

Jaja senang-senang djoega dising (= senang sedikit).
Alkan menjatakan lebih terang, bahwa keadaan itoe sangat
halnja atau beroepa-roepa, dipakal orang perkatasn oelangan
jang beroebah boenjinja; seperti:

hina ding {sifat hina ada pada banjale orang).
serak serik {sangat serak).

loeloeh lantak {amat loeloeh),

foetnpah roeah  (armat toempah, semocanja toempah),
soenji senfap {arnat soenji).

bongkar bangkir  (terlaloe tiada beratoeran),

bengkak benghil  (benglalk pada beberapa tempat),

s pang st oer {beberapa kali menjimpang).
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Hal memakai perkataan nama sifat dalam kalimat

Perkataan nama sifatkebanjakanlkalinja diseboetlean dibelakang
perkataan nama benda jang diterangkan itoe seperti orang
besar; pohon besar roemah tingglh peremipoean moeda, emas
foea.

Diika soeatos perkataan nama benda doea keterangannja
jang menjataloan sifatnja atanleadaannja, maka doea perkataan
narna sifat itoe diantara perkataan lag atan dan: seperti:

Orang jang kaja lag derma wan.

Radfa jong besar lagi ‘adil

Drang jang bidiaksana dan sefiowan,
Dijika socatoe perkataan nama benda deoea keterangannja jang
berlawanan, serta menjatakan, babwa barang jang diterangkan
itoe berdjenis-djenis, maka perkataan nama sifat jang djadi
keterangan itoe tiada diantara lagi aten dan, melainkan
diseboetlan bertoeroettoeroet djoega; seperti:

Berhimpoeniah sekalian ra'iaf tfoe besar keffil, foea moeda,

Tanah disitoe finggi rendah.

EBanjaklah poclan pandiang pendek bertali-fali,

Demikian djoega halnja, djilka doea perkataan narma sifat
toe sarna atan hampir sama artinja: malka perkataan jang
seboeah menjangatkan arti perkataan jang seboeahy sepertl:

gagah berani = amat berani
lernah lemboet = armnat lernah
Hantik manis = amat tjantilk
gelap goelifa = armat gelap
penoch sesak = amat peneeh

Ada beberapa perkataan nara sifat jang disertal perkataan
nama benda djadi senjawa: maka perkataan nama benda itoe
menerangkan bagaimana keadaan sifat itoe; sepertd:

kelamn kaboef = gelap seperti kaboet = gelap sekall
koening lemak kefam = koening seperti lemalk ketam,
biroe laoet = biroe sepertilacet,
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152,

153,

154,

92

hidiau daoen = hidjau seperti dacen,
soearn koekoe = soeam (= hangat), koekee dapat mena-
hannja.
ferang ferbang lalaf = terang sedikit, waldoe lalat moelai
terbang (pagi hari).
ferang fanah = terang sedikit, tansh meelai kelihatan (pagi
hari).
Dijlalan soeatos barang diseboetkan sifatnja, mala sifat itoe
dipentinglean, dipakai oranglah perkataan, jeng diantara
petkataan nama benda dan perkataan nama sifat itoe koeda
jang poetih; radja jang lalim; orang jang bebal, Maka demi-
kianlah sernata-rnata orang mengasingkan barang jang
diseboetlan sifatnja itoe dari pada lain barang jang sebangsa,
ja'ni jang tiada mempoenjal sifat demikian ftoe:
koeda fang poefih, ja'ni boekannja keoeda jang hitam atan
jang merah, melainkan koeda jang poetih
radia jang lalim, diasingkan dari pada radja jang lain
sifatnja.
COrang jang kebal diasingkan dari pada orang jang tjerdik,
oempamanja.
Djika diantara perkataan narma benda dan perkataan narna sifat
adalain perkataan jang disdiketerangan perkataan namabenda
itoe, maka perkataan nama sifat itoepoen menjadi seboetan;
seperti:
Anak safa sakif, ("sakit" seboetan, boekannja keterangan).
Isterinja mati ("mati"; seboetan),
Saudagar itoe kaja lagl dermawan ("kaja lagl dermawan”:
seboetan),
Ivlaka perkataan nama sifat itoe bolédh mengambi fah,
lebih-lebih djila sifat itoe dipentinglan: seperti:
Drang ffoe pandailah,
Ialka perkataan nama sifat diseboetkan didepan perkataan
nama benda:
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djika perkataan sifat itoe amat dipentingkan; seperti:
Tegoeh kotaifoe (keadaan kota itoe amat dipentingkan;
sebab itoe dalam tjakap-tjakap perkataan "tegoeh'
dikatakan koeat).

Rendah goenceng tHinggl pengharapan saia.

Besariah anak foean itoe
djika jang mempoenjai sifat hanja sebagian dari pada
soeatoe barang, atau djika sifat itoe menjatakan
bedanja dengan lain barang; seperti:

Sakit hatinfa

Jeekor binatang amat tangkas lakoenja.

Mengapa engkau datang dengan roesak hatimoe? Boeta

wmatanja sebelah,

Apabila kewi datang menghadap dengan hampa

tangan kami, maloelah ko,

Ia berkata dengan fasih Edahnia.

Terlaioe elok roepanja,

Awmnat haroen bacenfa,

Batk sikapnja.

Maka dalam teladan diatas foe segala perkataan
nama sifat mendjadi seboetan. Dalam hal jang demikian
toeterkadang berawalan ber; sepertl:

Djangan boenda beroesak hafl, diangan bermoeram
doerdia.
EBertfakap berbagoes moeloet,

Perkataan nama sifat dan perkataan nama benda jang
demikian toe kerap kali bertoekar djoega tempatnja
dengantiada beroebah artinfa; seperti:

berhati poetih = berpoetth hati.

berhati roesak = beroesak hati,

dengan tangan hampa = ber hampa tangan.
djika perkataan nama sifat itoe berarti bilangan,
sepertl:

beberapa, banjak,  sedikil  sekalion,  semoeania;

misalnja:

Beberapa tahoen lomanja saja Hnggal disitoe.
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156,

94

Ada beberapa orang asing datang kemart,

Sernoeanja pentfoer! soedah difangkap.

Gekalian anak-anak ftoe bermain sepak raga.
Perkataan semoea dan sekaliannja  diseboetkan
dibelakang perkataan nama benda; istimews poela
djika perkataan "sekaliannja" itoe dipakai bersama-
sama dengan "segala", seperti:

Pentioer! semmoen itoe difanghap orang.

Segala manoesia sekaliannja akan mati,

Perkataan beberapa, banjale dan sakit terkadang
tertjerai dari pada perkataan nams benda  jang
diteranglkannja; seperti:

EBeberapa dilalocinia padang belantara,

Sedikif sahadja sahaja beroléh laba,

Banjakiah soedah saja membiafakan wang.

Perkataan nama sifat dalam perbandingan

Dijla ada doea barang dibandingkan salah satoe sifatnja, mala
sifat itoe tiada berbedaan, dinjatakan oranglah dengan
perkataan sarna atan awalan se; djilea perloe, disertai perkataan
dengan: seperti:

Dijadi foean sama foea dengan saudara saja.

Pendapatan safa kedoea mereka ffoe sama pandainfa. 5 Ance

itoe sepandai dengan s audaranja.

Oenbak setinged batang niicer,

Tiermin besar sefinggt berdiri (sefinggt orang berdiri).

Dalamn hal foe perkatasn nama sifat dengan perkataan
nama benda boléh bertoekar djoega tempatnja; lagi poela se
beoléh ditoekar dengan seperti, cempama: segadiah besarnia
seboekit Hngainfa; seperti paha besarnja; adalah foean pernah
welihat pelandoek jang seperfl harimau garangnja?

Dijlka pada perassan orang jang membandinglkan sifat itoe
sama sangatnja (ada lebih ada koerang), malka perbedaan itoe
dinjatakan denganbeberapa djalannja:
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Mama barang jang dibandingkan, diseboetkan
dahoeloe bertoeroet-toeroet dengan diantarai "dan”,
dan jang sangat sifatnja itoe diseboetkan sekali lagi
dengan sifatnja; seperti:

Foeda ini dan koeda foean pade rasa safa koeatlah

koeda foean

St Amat dan s Pantjang radiinlah si Pant jang,

Mama barang jang sangat mempoenjal sifat itoe dise-
boetkan dahoeloe dengan sifatnja, kemnoedian nama
barang jang lainnja dengan diantaral perkataan dard
atau dari pada, seperti:

Pandatlah ia dari pada saudarana,

Roemah saja besar dari pada roemah foean.

Seckor binatang besarnfa besar sedikit dari pada kam-

bing randoek (kambing foea),

Dinjatakan dengan perkataan lebih disertai perkataan
lagd atau fiada, afau dinjatakan dengan perkataan
terlaloe, seperti:

Niatalah pelandoek tfoe lebih lagi Herdik darl pada

foean,

Talah lebih gagah beraninja dari pada sekalian

femannia.

Beberapa ada perempoean fer lebih baik parasnia dari

hanba,

Teriaioe terdik radia Melaka dart pada radia jang lain.
Dinjatakan dengan awalan fer ditambahkan pada
perkatasn nama sifat, perkataan berawalan fer jang
demikian itoe menjatakan bahwa barang itoe
mempoenjal sifat itoe terlaloe atau lebih sangat dari
pada jang lain-lain, sepertl:

Talah jang terdichat dari pada sekalion mereka toe,

Goenoeng Mderapoera ifoe goenceng jang terfingal o

poelau Soematera.

Dinjatakan dengan awalan se ditambahkan pada
perkataan oelangan; maka perkataan jang dermikian
itoe koeasanja sepertl jang berawalan fer, terseboet
pada angka 4 diatas itoe, seperti:
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Heranlah ia dengan sebesar-besar heran,
Inlah sebaik-batk tempat menjerahkan divinja.

Goerat ftoe hamba dicendioeng dafas batoe kepals
hawmba dengan sepenoeh-penoeh hormat,

157, Maka adapeoen sangatnja soeatoe sifat dinjatakan dengan

petkataan ferlaloe, ferlampan, anat, feramal songat, fersangal
sekali dan maha; sepertl ferlaloe mahal; ferlompan besar: amat
elok roepanja: orang fang feramat pandai: fang fersangat
hantjoeriah hali toean poeteri itoe; seboeah goenoeng fang tingai
sekali; seckor binatang fang mahatangkas.

Terkadang doea tiga dari pada perkataan itoe dipakai bersama-

sama, akan menjataloan, balvwa amat sangat; seperti:

96

Goenoeng fang ferlaloe onal ingg sekall,

Anak jang teramat pandal sekali,

Makasampatiah {a kepada s eboeah padang jang terlaloe anat
loeasnja,
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BAB IV
PERKATAAN BILANGAN.

Djenisnja

158, Perkataan jang menjatakan bilangan adalah berdjenis- djenis

155

bangsanja ja'ni:

1. bilangan bidji, jaitoe bilangan jang menjatakan ba-
njaknja barang apa djoeapoen.

2. petjahan, jaitoe bilangan jang menjatakan sebagian
atau beberapa bagian barang sesoeatoe,

3. bilangan pencendjoek atoeran, jaitoe bilangan jang
menjatakan ''keberapa’

4. bilangan penoendjoek perkoempoelan, jaitoe bilangan
jang menoenjoekkan "bersmwa-sama dengan berapa

(orang)".
5. bilangan penocendjoek ganda, jaitoe bilangan jang
menoendjoekkan "berapa kali”,

I Bilangan bidji

Bilangan bidji moeelal safoe hingga sepoeioeh jattoe satoe, doea,
tiga, ernpat,lima, enam, toedjoeh, delapan, sembilan, sepoeeoch

Bilangan diantara 10 dengan 20 diseboetkan dengan betas
dihoeboengkan dengan se, doeq, Hgg dan sebagainja: seperti:
sebelas, doecabelas, tigabelas dan sebagainja.

Eilangan diantara 20 dan 30 terkadang diseboetkan
dengan Fkoer, dihoesboengkan seperti belas itoes seperth: selikoes
doealikoer, figalikoer, dan sebagainja; kerap kali dinjatakan
dengan  perkataan  doeapoeloeh, ditambahlan  didepan
petkataan (bilangan) safos, doea dan lainlainnja: seperti doea
poeloeh safoe, doea poeloeh doea dan sebagainja,
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Eilangan jang bertoeroet-toeroet naike 10 kali, moelai dari pada

10, jaitoe: sepoeloeh, serafoes, serfboe, selaksa afau sepoeloeh riboe,
sekeli atau serafoes ribog sedjoeta, sepoeloeh dfoetfa, dan sebagainja,

150,

141,

98

Iaka akan menjeboetlean gandanja, hanjalah se itoe di-
gantidoes, figa dan sebagainja; seperti: doea poeloeh, Hga rafoes,
emmpat riboe dan sebagainja,

Ivlaka bilangan jang lain-lain boléh dildaskan menoceroet
jang telah terseboet foe sepertl:

24567 = Doea lakesa empat riboelima ratoes enampoeloch
toedjoch

1205678 = sedjocta doea ratoes lima riboe ¢nam ratoes
toedjoch poeloch delapan,

Perkeataan safoe asalnja dari pada soeafoe; adapoen soeafoe dar
3@ dan watoe, sq beroebah djadi soe, sebab dibelakangnja ada
hoeroef wy adapoen waboe artinja batoe,

Sa dipandjangkan djadi esa, artinja safoe atau foenggal
hanjalah dipaleai dalam beberapa kalimat sadja; seperti Seratoes

koerang esa = 9%

Pada sepoeloch esa = 10% (= dalam sepoeloch satoe),

Tochan jang esa = Tochan jang toenggal, ja'ni Tochan
Allah.,

Adapoen perkataan safoe dan sceafoe ada bedanja: safoe
menoenjockdan bilangan: soeafoe menjatakan, babswa barang
jang namanja diseboetlkan beserta dengan petkataan itoe, tiada
berketentosan jang mana; sepertl:

dalam soeatoe roemah (roemsh jang diseboetkan itee
tiada berketentosan roemah jang mana),
satoe Mkafaf (hilkajat itoe banjalonja satoe),
G boléh dihoeboesngkan dengan perkataan nama benda, biasa
dibeenjikan dan ditoelis se; malca artinja:
1. sama atau bersama-sawa atau berkoempoel seperti
Anakitoe seroepa dengan bapanja (= sama).

Makan sehidangan dengan seorang (=berkoempoel).
Akoe sgpakatf (semoefakat) dengan engkau (= sama).
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Orang itoe sekmrpoeng dengan saja (berkoempoel).
Saja pergl dengan sefghoe foean = bersama-sama
tahoe, artinja: toean tahoe djoega).

Se berhoeboeng dengan lakoe bagal, olah, rasa
pempama, akan, perfi, artinja sepertl atau sama;
misalnja:
sogara itos seolah-olah soearg soeamikoe.
Jeperti hendal mati rasanja.
waja pandangi seakan-akan roepa bapakoe roepa
orang itoe,
Felakoean orang jang biadab dihadapan BEendahara
serasa dihadapan kita,
Djika aleoe gagahi meradjakan radja ‘Abdeelllah ing,
selakoe aloe hendalk mendjadi radja.
Se artinja segenap, sepertl:
sehari = segenap harl
Sehari itoe tiada ia berhenti darl pada membatja do'a.
Boemah itoe tertoetoep sepandjang hari (= segenap
pandjangnja hari),
Se artinja safoe atau soeafoe; sepertl:
Adaseorang laki-lald (= laki-laki jang tiada tentoe).
Seorang djoeapoen tiada datang (= satoe).
Oeanghoe hanya seroepiah (= satoe).

162, Mala seitoe disertaiberdjenis-djenisperkataan jangrmenjatalzan

bangsa barang jang diseboetlean banjaknja; adapoen perkataan
jang disertakean itoe terkadang narma sebagiannja, terkadang
nama sifatnja; akan tetapi lama kelamaan perkataan jang
demikian itoe hilang artinja jang sebenarnja; maka jang kerap
kali dipalai, dibawah inilah: hManoesia, bilangannja dinjatalkcan
dengan orang.

Binatang dengan ekor.

izoenceng, negeri, roemah, perahoe dan lain barang jang

besar dan tiada hidoep serta tiada tentoe bangoennja dengan

boeah,

Eoemah, djoega dengan atap atan fangga.
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163

100

Pohon dan laindain barang jang pandjang lagi boelat,
dengan bafang.

izelang, tjintjin dan lain barang jang bengkol: begitoe,
dengan benfoek,

soebang dan lain barang jang berpasangan, denganbelah
Intan, gararmn danlain barang jang berboekod -boekod, dengan
boefir, bidf atan boekoe,

Fedang, djarcermn dan lain barang jang pandjang lagi nipis
atau keetjil, dengan bilah

Tanah, la jar dan lain barang jang loeas lagi rata, dengan
bidang.

Famboet, dan kertas dan lain barang jang ketjil lagi
lernbik, atantiada seberapa locasnja, dengan &ad atan helat,

Eoenga, dengan fanghad, kaki atau koenfoem,

Barang jang nipis lagi tjeper sepertipapan dengan keping
atau fféper.

Earang jang boléh ditjabildean atan dipetjahlcan atan di-
potong-potong seperti kertas, kajoe dan lain-lain sebagainja,
bagiannjs diseboetkan dengan farik penggal pofong patah
atan kerat,

Tali dan karangan merdjan danlain-lainnja jang sebagai
tali, dengan oefas,

zading meriam, soerat, dengan poetfoek,

Toemboeh-toemboechan  jang  berhimpeesn-himpoen
toembeochnja, dengan roempoen.

Pedang, pisan dan lain-lain sendjata atan perkakas jang

bermata, dengan smafa.
Lain dari pada itoe ada banjak lagi perkataan jang disertakan
pada perkataan bilangan. Adapoen, tempat perkataan-
petkataanitoctaditiadatentoe, terkadang dibelakangperkataan
nama benda, terkadang didepannjs dengan mengiringi
petkataan bilangan,

Inilah teladan memalal perkataan itoe:
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1&4,

1&5,

seorang radja seboeah roemak semala pedang boeloeh

toedioeh roempoen; bedil delapan laras; memboeang obat
Haa belas poetioek; serawan poekat,

Eeberapa bilangan heléh diseboetlkan dengan lain djalan,

tiada menoeroet sebagairnana telah dinjatalean diatas: ja'ni;

4.

jang satoeannja sembilan:

19= koerang safoe doea poeloeh

29= koerang safoe tiga poeloeh

99 = koerang safoe seratoes.

jang kedjadian dari pada satoean dan tengahan:

31, =tengah empat

4/, =tengahlima.

1Y, =tengah doea.

dan sebagainja.

jang kedjadian dari pada poeloehan dengan lima, atau

ratoesan dengan tengahannja atau riboean dengan
tengahannja,

25 = tengah tiga poeloeh.
15 =tengah doea poeloeh.
45 =tengah lima poeloeh.
150 = tengah doea ratoes.
250 = tengah tiga ratoes,
3500= tengah empat riboe,
1500= tengah doeariboe,
dan sebagainja.

Dijila orang hendale menjatalan sebagian dari pada satoe
himpoenan barang jang telah diseboetkan banjaknja, maka
dipakainja perkataan dalam atau pada dermnikian:

Dalam sepoeloeh orang tiada doea jang bolh menjoeng-

goehkan chabar ifoe,

Deang tfoe ada berboenga dalam seratoes sepoeloeh, Labania

pada sepoeloeh esa (= 10%),

Bilangan jang keerang tentee banjaknja beléh dinjatakan
dengan doea djalan:
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1. dinjatakan dengan perkataan barang, kira-kira atau
lebih koerang: sepertl:

Akoe soeroeh Hahari oepahan barang sepoeloeh orang,
Dyiacehnja tiga mil lebih koerang.

Lebih koerang serafoes roepiah,

Ada kiva-kira doea poeloch ekor,

Panggiliah oepahan barang berapa ada.

Tiada barang berapa banjaknja.

Berilah nasi barang sedikit.

2. dinjatakan dengan doea bilangan jang bertoeroet-
toeroet banjaknja; seperti:
Hanjalah empat lima orang jang datang,
Lima enam rafoes roepiah fjockoeplah akan modal.
Sehari doea; sedoeif doea.

II. Petjahan

166, Maka petjahan itoe diseboetkan doedoe tellernja (pembiang,

102

permana), kemoedian noemernja (penjeboet). noemer itee
dibangeenkan dari pada bilangan bidji dengan diberi awalan
perterkadangberachiran an tedtadangtidale seperti: sepertion
doeq perfiga afaw doeq perfigaan; Hga perempal foedioch
perzeratossan,

seperdoea biasa diseboetkan sefengah atan separoeh: maka
sefengah dan separoeh itoe berartl dioega sebagian: sepert:

Perahoe toe sefengahnja soedah laloe = Sebagian dari pada
perahoe toe sosdah berlajar docloe,

Fata sefengah orang = Kata sebagian dari pads orang
banjak.

Orang ifoe separoehnja soedah lari = Sebaglan dari pada
orang-orang itoe soedah lari

Pockoel sefengah lima.

setengah  ringgit biasa diseboetkan sebelah  ringgif
seperempat kerap kali djeega diseboetkan sesoekos; seperti:
sesoekoe rial poekoel empatl koerang sesoekoe; sesoekoe diam.
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167, Lain djalan,alkan menjeboetlan petjahan, jaitoe:

a.  diseboetkan dahoeloe atas berapa bahagian barangnja
dibahagikan (noemer), kemoedian diseboetkan
berapabahagian jang diambil (teller), sepert:

Dalam lima bahagi ada doea fang tahoe membalia,
Adalah sekiva-kiva Hoa bahagl, sebahag! jong mati dan
doea bahag {ang tinggal,

b. diseboetkan sadja banjaknja bahagian jang di ambil
(teller); adapoen noemernja didapati dari pada teller
itoe ditambah satoe, atau dari pada djoemlah beberapa
teller jang diseboetkan bertoeroet-toeroet; seperti:
Tiga bahagi djiwanja soedah hilang = Tiga perempat
dari pada njawanja soedah hilang; ja'ni lebih dari pada
sefengah mati.

Germbilan bahagi tembakau tfoe jong roesak (sembilan
persepoeloch),

Soedah dibajar doea bahagi (doea pertiga).

Segala harfa  poesakanja  disoeroehnia  bahagikan
kepada ketiga anaknja: kepada jang foea figa bahagian,
kepada fang fengah demi ki an dicega Hoa bahagian dan
kepada fang boengsoe empat bahagian, (Jang toea tiga
persepocoeh, jang tengah tiga persepecloch, jang
boengsoe empat persepocloeh),

I1L. Bilangan penoendjoek atoeran

168, Bilanganinidijadikan daripadabilanganbidji dengan ditambah
awalan ke, ada jang dipakai beserta perkataan jang, ada jang
tidale disertal jang, djika djadi keterangan perkataan nama
benda; seperti:

Adapoen Demang Lebar Daoenlah jang perfama berbahasa
Yang diperfoean” dan "pafik".

Fasal jang kedoea,

Persoalan fang kelima,

EBab jang ketiga poeloeh senbilan,
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Tiada disertai jang, djika djadi keterangan perkataan jang
boekan perkataan nama benda: sepertt
Bersama-sama soerat ind saja kivimkan kepada foean kain
EBoegis doea helai, kedoea rokok serafoes batang dan
ketiga diimat fang terpakal pada orang dising,
sepertl telah terseboet dalam teladan diatas, maka jang
permeelaantiada diseboetlean kesafoe, melainkan perfama, Eilangan
hari boelan tiada diseboetkan dengan bilangan ini, melainkan
denganbilangan bidjl sepertt:
Tertoelis pada sehari boelan Februari 1910,
Termaktoeb pada doea belas hari boelan April.

IV. Bilangan penoendjoek perkoempoelan

185, Adapoenbilanganinimenoendjoeklan petkoempoelan barang
jang sebangsa; bilangan ini berawalan ke, djoega, tetapi tiada
disertai perlataan fang seperti:

kedoed = doea semosanja,
ketima = tiga semocanja
keseratoes = seratoes semosanja,

kesepoeloeh kepalanja kedoea poeloeh lengannja,
Dibawania kedoea angknje = Anaknja does orang di-
bawanja semnoea,

170, Diikalan dibelakang perkataan bilangan foe tiada diseboetkan
petkataan nama benda, tetapi mendjadi keterangan perkataan
nana benda atauperkataanpenggantinama jangtelahterseboet
didepan, maka perkataan bilangan toe disertal achiran nja,
soepaja terang. terkadang-kadang dicelang bilangan itoe
seperti:

Lartlah ia keltiganja
Dilihainja empat boeah perahoe, keempainja menoedjoe
poelau itoe.
Perkataan semoea kersp kali djoega mengambil ke alkan
menjangatkan artinga; sepertl:

Tertangkaplah mereka ffoe kesemoeanja,
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172,

173,

Dijikalan ditjeriteralan beberapa orang, maka seorang dar
pada crang-orang itoe diseboetkan namanja atan panggilan-
nja, maka banjaknjs orang-orang foe semoeanja diseboetlan
dengan bilangan perkeoempoelan itoe: seperti:

Hang Toeah kelima bersaudara,

Baginda kedoeq laki isfert,

Radia keempat anaknfa = Fadja dengan anaknja, djeemlah
semoea empat orang,

Ilakea awalan ke foekerapkali diboeang, lebih-lebih pada
petkataan doea: seperti:

Sawdagar doea laki isferd,

Fita tiga beranak.

Eilangan pencendjock petkoempodan dibangoenkan djoega
dengan awalan fer, pangkalnja dicelang: adapoen perkataan
bilangan jang dermikian toe menjatakan, babwa ada beberapa
himpoenan; adapoen isi tiap-tiap himpoenan dinjatakan cléh
panglkal perkataan itoe; seperti:

Berdjalan berdoea-doea.

Berhimpoeniah bersepoeioeh-sepoeloeh,

Adapoen perkataan berafoes-rafoes, beriboe-riboe berlaksa
laksa dan lain-lain sebagainja menjatakan babwa amat
banjal.

Perkataan nama benda jang disteertan demikian
djalannja, menjatakan djoega banjakonja barang seperti
berpikoel-pikoel,  berfimboen-fimboen,  berkali-kall,  ber-
kapal-kapal berpasoek-pasoekan,
Adapoen awalan berlkerap kali djoega diboeang seperti 'awalan
ke, adapoen pada perkataan jang berawalan se, fen- toelah tiada
dipalal awalan ber itoe, sebab tiads menocen- djeekduan
perkoempoelan; seperti:

EBerdfalan toedjoeh-toedioeh,

Ia datang empat-empat.

Masoeklah {a seorang-seorang.

Kelozarhih ia seékor-seckor,

Laloe dibationja satoe-satoe soerat ifoe,
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V. Bilangan penoendjoek ganda

174, Malka bilangan ini didjadikan dari pada bilangan bidji djoega
ditamnbah perkataan kali, ganda, lapis, lipat salah satoenja atan
doeabersarna-sarma; seperti:

Sefahoen sekali.

Lima kali sebanfak tfoe,

Lebih dari pada sekalion ganda = Leldh dari pada doea kali
sebanjak itoe,

Eerlabalah sahafa sepoeloeh ganda,

Toedjoeh lapis kota = Toedioeh kota beriapis-lapis.

Roemah fang terbakar {foe hampir Hga kali Hpat banjaknja
dari pada fang terbakar dahoeloe,

175, Perkataan pencendjoek ganda toe boléh djoega dipalai tiada
dengan beserta perkataan bilangan, akantetapiharoes dicelang,
IMaka perlataan jang demilkian itoe menjatakan, bahwa banjalc
kali gandanja; seperti:

dahaia harap padoeka foean anak beranak berganda-ganda
senang dari pada jang soedah,

Apabila malan datanglah poela biawak ifoe ganda-berganda
banfaknia.

176, Perkataan Man (= ini), djlka disertai perkataanbilangan ataa se,
menjatakan ganda djoega: sepertl:

Sekian lama kawi doedoek dising,

Tang didiadikan lagl selan pandainfa befapa lagi jang
mendjadikan  (jang  didfadikan = wmanoesia;  fang
wmendjadikan = Allah),

Dijikalau sepoeloeh kian sekalipoen akoe lawan.
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BAB V
PERKATAAN PENGGANTI NAMA

Djenisnja

177, Adapoen perkataan itoe adalahberbagai-bagaidjenisnja, jatoe
1. perkataan pencendjoek diri;

perkataan penoendjoek kepoenjaan atau milik;

perkataan penoendjoek barang sesoeatoe,

perkataan pertanjaan,

perkataan pengganti lain perkataan.

LAk L b2

I. Perkataan penoendjoek diri

178, Alan menjeboetlan diri sendiri adalah dipakal orang beroepa-
rocpa petkataan, bergantoeng pada orang tempat berkata;
rnisalnja:

akoe; malka akoe disinglatlean mendjadi awalan koe, djilea
disertalan pada perkataan pekerdjaan jang diballdean dard
pada perkataan jang berawalan we: seperti: akoe menoells djadi

koetoelis,

Ivlaka akoeberochah djadi dakoe djiika mendjaditoedjocan
dan dibelakang perkataan pekerdjaan jang berachiran kanm;
sepetti: difkalau {a berfanfakan dakoe.

Dibelakang pertataan akan dan dengan demilian djoega
halnja, beroebah djadi dakoe: seperti: Boeah ini akan dakoelah
didiatochkannia. Ia peral dengan dakoe.

Dibelakang perkataan pada, kepada, bagi, serfa, oléh,

petkataan akoe beroebah djadi koe djadl padakoe, serfakoe,
bagikoe dan sebagainja,
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Dijikea jang dimaksoedkan beekan dirl sendiri sahadja,
melainkan dengan teman-ternan atan dengan orang ternpat
berkata, malka dipakai orang perkataan kami atau kifa.

Eami artinja akoe sekalian, mengetjoealilkan tempat berkata,

Kita artinja  akoe sekalian  djoega, tetapl tiada
mengetjocalian tempat berkata,

Ivlaka perkataan kawd dan kifa kerap kall tiada diingati
bedanja, istimewa poela djika dipakal menjeboetkan dird
sendirl.  Radja-radja biasa menjeboetkan dirinja dengan
perkataan kfa pada waldoe memberi perintah atan dalam
soerat-socrat perintah,

Demikian poela perkataan akoe beléhlah dipakai
menjeboetlan banjak orang, asal sadja disertai perkataan jang
menjatakan, babewa banjale seperti:

akoe sekalian, akoe kelfima,

Ialea perkataan akoe dipakal orang berkata-kata dengan
orang jang dibawahnja, atan dengan orang jang kenal baik,
djadi menjatalean, bahwa mesra: lain dari pada itoe dipakai oléh
orang toea kepada analknja, anak ketjil kepada orang tocanja
orang atavlanak kepada saudaranja orangketjil dengan samanja
orang ketjil; orang berkata dengan dirinja sendiri; Allah atan
dewa-dewa kepada manoesia,

Djika orang berkata-kata dengan orang jang lebih tinggi,
atau lebih toea atan kepada barang siapapoen jang patoet
dihermati seladarnja, maka dipakai orang perkataan:

safa atau sahafa

hamba, lebih hormat daripada safa

hamba foean atan hamba dafoek, lebih hormat lagi,

Jang diperhamba atau piperhamba, ferlebih hormat lagi;

patik; dipalai hamba radja, djika ia berkata dengan radja-
nja;

celoen, hanja dipakal dalam hikajat dan sja'ir-sja'ir sadja.

Maka pengarang soeatoe kitab biasa menjeboetkan

dirinja dalamn karangannja dengan perkataan fakis atan

fakir ila'llah (= orang 1a'if jang mengharap pertolongan

Allahj:
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dengan, dipalai orang ketjil berkata-kata dengan anak crang
besar-besar jang beloem balig;

fernan atan kawan, dipakal orang berkata dengan orang jang
setara;

awak, dipakal orang letjil berkata dengan samanja orang
ketiil: seperti: awak fada fahoe = akoe tiada tahoe;

dirikoe, divi safq divi hemba dipakal orang jang boléh
menjeboctkan dirinja akoe, sqfa atan hamba

befa dipakai orang besar-besar berkata-kata dengan orang
dibawahnja dalam beramah-ramahan ditanah Melo-
ko, befa itoe dipalkai oléh tiap-tiap orang;

ingsoen, koela wmaniva dipakai dalam tjerita-tjerita, jang
asalnja daribahasa Djawa atau Sangsakarta;

goed, hanja dipakal oléh orang Tjina sahadja, tiada boléh
dipaleai dalam bahasa Melajoe jang benary di Betawi dan
di Singapoera perkataan goea itoe dipakai djoega oléh
boemi poetera,

175, Orang tempat kita berkata-lata {orang jang kedoea) beroepa-

roepa djoega seboetannia, ja'ni:

engkau, berlawanan dengan akoe, djika disertalan dengan
petkataan pelerdjaan kebalilan perkataan jang berawalan me,
disinglkatlcan djadi kau. Engkau disertaisekalian atan perkataan
bilangan, menjatakan banjak orang

kanoe, dipalal menjeboetkan banjak orang, perkataan
kawoe dipakal djoega menjeboetkan seorang sahadja, lebih
horrmat dari pada engkau.

Maka engkau beroebah djadi dikau, diika djiaditoedjoean
dan dibelakang pekataan jang berachiran kan, demikian
djoega halnja djika tempatnja dibelakang perkataan akan atan
dengan,

Ilaka enghau beroebah djadi wmoe, djka dibelakang
petkataan pada kepads serfa, bagl ol diadi: padamoe
bagimoe dan sebagainja;

foean atau foean hawnba berlawanan dengan safa atan hamba,
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toeankoe, jang diperfoean atau jomioean atan diperfoean,

dipakai akan menjeboetlean dir radja.

Lain dari pada itoe radja diseboet poela dengan beroepa-
roepa perkataan, Malka sebab orang jang menghadap radja itee
doedoek dibawahlali radja, dan djikea ia mengangkat moekanja
hanja melihat tjapalnja (tjapal radja) sadja, itoelah sebabnja,
apabila ia berkata-kata dengan radja, seclah-olah berkata ia
dengan tjapalnja. dengan hal jang demikian ftoe maka radja
diseboetnja:

padoeka foeankoe
padoeka sfah alamn

sepatoe toeankoe,
sepatoe radja deenia;

doelipadoeka foeankoe = deboe sepatoe tosankoe;
seri padoeka foeankoe = tjahaja sepatoe tocankoe,
padoeka seri Soelfan = sepatoe serl Soeltam
kaoes foeankoe = sepatos tosankos
kadam toeankoe = kakitoeankoe,

Maka perkataan sepafoe foeankoe dan ferpoe foeankoe
dipakaidjoega, balka daripada segala perkataan itos petkataan
padoekalah jang kerap sekali dipakai

Iakea sebab pada perasaan orang disebelah sini, radja itoe
senantiasa hidoep dengan senangnja dan berbahagia, mala
sebab itoelah diseboetnja alan radja:

daulat foeankoe = oentoeng toeankoe, ja'ni: moedah-
moedahan bertambahlah centoeng atan bahagia tocankoe,

dirga hajoe = pandjang oesia; ja'ni moedah-moedahan
bertamnbah pandjanglah oesia tocankoe.

Maka orang jang berpangkat besar atan orang toea di-
panggil dafoek (maka dafoek ftoe artinja jang sebenarnja
nenek); sepertl datoek bendahara,

entfik (artinja foean), seboetan orang Melajoe jang har-
tawan, bailk laki-lald, bail perempocan.

foean, seboetan orang 'Arab atan Eelanda,

foean Safid panggllan orang 'Arab ketoercenan Mabi
Mochamnmad: tetapi kerap kali djoega dipalkeai menjeboet orang
‘Arab janglainmya,
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foean Jjech panggilan orang 'Arab ketoeroenan sahabat
Mabi Mochammad, tetapi kerap kali dipakai menjeboet orang

‘Arab jang 'alim atan kehormatan,

fambi (artinja adik), seboetan orang Keling,

baba atan babah, panggilan orang Tjina peranakan atan
jang diperanakan ditanah Hindia,

fauki (artinja pesnbesar), seboetan orang Tiina jangboekan
peranakan, dipakal ditanah Riay, disingleat djadi ki

awak dan v, dipakai djoega menjeboetlkan orang temnpat
berleata; sepertl: Awak dibelinja? Divi hendak kemana?

ik ata wmiga, dipakal orang menjeboetkan orang jang
dibawahnja atan erang ketjil sama sendirinja,

Maka seboetankaoembkeloearga dipakai djoega menjeboet
orang tempat berkata; jaitoe saudara, kakak, abang adik, bapak,
emak afau mak, mamak, nenek, Hoeffoe. Demikian djoega
petkataan sehabaf dan orang mmoeda,

Dalarm soerat-soerat dan dalam bahasa jang haloes-haloes

dipakal erang perkataan jang berachiran da nda atan anda,
artinja: koe atan wroe atan #fa seperth

dfahanda atan ajanda iboenda atan boenda atan manda,
anakda atanl anakanda afau ananda atan nanda nenenda atan
nenda, Hoetfoenda ata Hoenda, kakanda atan kanda, adinda atau
dinda, mamanda (darl mamak), demikian djoega sahaja nda
ata saneda, mangds, baginda (darl bahagia artinja oenfoeng),

Ferkataan jang berachiran sde tiads ditambahi achiran
jang mencendjoekdan kepoenjaan, melainkan perkataan -
boenda, jang terkadang diberd: sepert

Maka kata boendanja. fa, boendakoe!

Adapoen nama atau seboetan orang jang mempoenjai,
boléh diseboetkan dbelakang perkataan jang berachiran nda
itoe; sepert: anakda baginda mamanda toean ..,

Djikalan orang berkata dengan radja dan menjeboetlean
keloearga radja itoe, maka nama keloearga itoe disertal
petkataan padocka, sepenti padoeka afahandw  padoeka
anakda; padocka inangda.
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Ivlalca secrang Tjina diseboet loe oléh orang Tjinalain jang
menjeboetkan dirinja goes. Perkataan loe itoe tiada dipalai
dalamn bahasa Melajoe jang haloes, djadi tiada boléh dipalkai
menjeboetkan orang Melajoe djatl

Dalam tjeritera-tjeritera adalah dipakai crang perkataan
pekoeloen, sangoeloen, sampefan, andika akan menjeboet radja-
radja dan orang jang lebih tinggi, dan pakenira akan menjeboet
orang janglebih rendah daripada jang berleata,

180, Maka orang jang dipertjakaplkan atan orang jang ketiga (orang
jang gaib), djikas hanja seorang diseboet fa Mala ia beroebah
djadi dia, djika mendjadi toedjoean dalam kalimat, Demildan
djoegalah halnja dibelakang perkataan akan atau dengan,
Dalam tjakap-tiakap dg kerap kali beroebah djadi dia, lebih-
lebih djika dipentinglan, seperti:

Intiah dia.
Ttoe dia.
Maka diapoen terffengang-tiengang,

Perkataan ianja atan dian/a djarang didengar ditanah
Fiaw; tetapi ditanah Soermatera pesisir Barat kerap kali dipakai
I:ﬂ:l.

Dibelakang perkataan pada kepads, serfa bagl dan oléh
perkataan i@ berocbah mendjadi nja akan tetapi djika
dipentinglan beroebah mendjadi dia; sepertl:

Patik hendak diarmn kepada dialah.

Dibelakang perkataan nama tempat jang disertai di atan
ke, fa beroebah djoega djadi nja; sepert: dintasnja, kedalamnia,

Perkeataan {a atan dia boléh dipakai menjeboetkan djoega
banjak orang: akantetapi djika hendak menjatakanlebihterang,
bahwa banjal orang, dipakal perkataan smereka ifoe, artinja
orang-orang itoe,

iJrang jang kehormatanlagitoea diseboet beliqu,

(™ seorang ferman seboeat sy 2 memberitahoe babwra di soematra jarang diceg
dipaleai.
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Djila erang berkata dengan radja, malka hamba radja jang
tiada halir diseboetkannja dengan perkataan patie foe, kerap
kali disinglatkan djadi patiktoe; sahafa foean ftoe, di-singkatkan
dfadi sahafa foeantos; dan lagi paffal, Paffal, artinja hamba,
‘abdi atau patil, tetapd tiada pernah dipalai menjeboetlan dird
sendirl

Perkataan awak dipakai djoega akan menjeboctlan orang
jang dipertjakaplkan Gangtiada lahir atan jang ketiga): seperti:

Awak (=ia) hendak mengamoek, dgasak kawan ramat,
mati = [a hendalk mengameoel, tetapi dipoekoed oléh kawan-
kawan banjals orang: maka matilah ia,

Perkataan dia jang mendjadi penderita terkadang diganti
wia: ini lebih manis; seperti

Falaw saja fnggalkban, siapa membelanja (= siapa
memeliharalzan dia),

Melainkan Allah fa'ala membalasnja (= Allah ta'ala
sahadja jang membalas kebadjilan itoe),

Lapamja pabik Hada dapaf pefk hendak sembahkan,
melainkan Allah jang mengefahoeinja (nja = dia, ja'ni: laparnja
patik).

Datoek bandar wminta bendera ifoe kepada siapa jang
menaroehnfa (nja = dia, janibendera),

EBarangkali orang lain jang ditita hkan mengambilnja (nja =
ja'ni pehon).

Orang jang dihormatikerap kalitiada diseboetkan dengan

fa atan e, melainkan namanjs stau seboetannfs jang dicelang-
oelangi, soepaja djangan keerang hormat orang menjeboet dia,

iJrang jang seedahberanal keerap kali diseboetkan dengan
natna anaknja, disertakan pada perkataan pak atan sk, lebih-
lebih orang ketjil sepertt:
Pak Amat = Bapa siAmat,
Mak Dolah = Emalk si Delah,
Panggilan jang demikian itoe boléh djoega dipakai
menjeboctlkan orang tempat berkata,
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181, Crang jang tiada tentoe diseboet orang secrang, siapa Dijika
petkataan itoe ditambah perkataan barang, maka ber-
tambahlah halnja “tidak tentoe" foe; seperti:

Tiada boleh orang laloe disini,

Apa sebabnja kakanda diperboeat orang demikian inf?

Dijika toean berfernoe dengan seorang ...

Diangan barang seorang melaloe! fenpat ind,

Barang siapa kamoe berani berhadapan dengan dakoe
wmarilah ke fengah medan peperangan,

182, Djika perkataan itoe dipakal beserta dengan perkataan
penjangkal, seperti fade dan beloen, kerap kali ditambah poen
ataul dioeapoen alan menjangatkan penjanglal toe sepertl:

Seorang poen tada,
Tigda siapa dioeapoen.
Beloem seorang poen datang.

Ilaka perkataan saje boléh djoega dikoeatkan artinga
dengan dicdangkan djadi siapa-siapa, seperti:
slapa-siapa radja datang di Djeher, ..

183, Lain dari pada itoe seseorang masing-masing dan Hap-fiap
menjatakan djeega orang jang tiada tentoe perkataan tiap-tiap
dipalkai dioega menjatalean barang jang tiada tentoe: seperti:

Hendaklah seseorang ingat akan pekerdjaan sendirinfa,
Laioe poelanglah mereka ffoe keroemahnia masing-masing.
Tiap-Hap orang diberinfa sedi ki,

Tiap-Hap sesoeatoe moedah kepada Allah,

Peringatan: Perkataan fiap-fiap dipakai djadi keterangan
perkataan jang lain, tetapl swasing-wmasing tiada demikian,
melainkan dipakai sendird sadja, tiada mendjadi keterangan,

184, Barang jang tiada tentoe diseboetkan dengan sesoeatos atan
barang sesoeafoe, apa atal barang apa, apa-apd atad barang
soeatoe apa, soeafoe hal sesceafoe hal atan barang soeafoe hal
ataul barang sesoeatoe hal mana atan mana- mana atau jang
wang maka halnja "tlada tentoe" itoe di- sangatkan dengan
poen atad diceapoen; seperti:
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Dijikalau ada barang sesoeafoe foean hendak djoeal, ...
Dijikalan ada barang soeatoe hal foean, ...,
Toean koernial hamba kivanja barang apa akan fanda hidoep!
(= akan tanda mata).
Akoe soeroeh Hahar! apa-apa engkau jang dirampasnja=
Alkoe soeroch tjaharl segala barangmoe jang dirampas
oléh perompal: itoe.
Terkadang perkataan siapa atan gpa diboeang: seperti:
Dijikalau tiada jang merintangi = Djikalay tiada apa-apa jang
merintangi,
Tiada ada jang dapat melawan dia = Tiada ada siapa (seorang
poen) fang dapat melawan dia.
Barang katamoe = barang apa katamoe,
EBarang kehendakna = barang apa kehendaknja,

185, Djikalan erang hendak menjatakan, bahwa jang menanggoeng
pekerdjaan, orang jang melakoekan kerdja toe djoega, maka
dipaleal perkataan dird, dirikoe, dirfrmoe atan dirinfa sepertl

Ia menjerahkan divinfa kepada Allah,
Ia menjerboekan dirinfa kepada moesoeh,
Akoe menghambakan divikoe kepada Goepermen,

186, Perkataan semdiyd asalnja darl o ditambah se didepannja,
dengan ditambah # akan memaniskan boenjinja. Iaka
perkataan sendivi adalah beroepa-roepa artinja:

1. Djyika ditambah sgma artinja: melakoekan soeatoe
kerdja seorang akan seorang diantara ternan-teman
sendiri; seperti:

Hendaklahsaudara diangan berbantahsama sendivinja
= Hendakiah saudara djangan berbantah dengan
saudara,

Banfaklah pocla orang diatoch kena sendata soma
sendivinfa = Banfakiah poela orang diatoeh kena
sendiata feman-femmannfa sendivi (boekan sendiata
moesoeh),
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2. Tiada dengan perboeatan orang, seperti
Pintoe itoe terfoetoep sendivi = ferfoetoct tiada dengan
ditoetoep orang.
Eeloeang ttoe diatoch sendiri = diatoeh dengan tiada
disebabkan oléh orang.
3. Tiada berteman; seperti:
Sahafa berdjalan sendird, atau sahafa berdialan seorang
diri,
Doedoekiah sahala disttoe seorang dird,
Larilah ia seorang divinja.
D angan toean datang dengan seorang divl foean,
4. Boekan lain orang atau boekan lain orang poenja;
sepertl:
Akoe sendiri wmengatakan itoe ke padania,
Ia sendir{ menanam pohon ifoe.
Ini anak safa sendiri.
Foeda ttoe boekan koedanja sendir,

IL. Perkataan penoendjoek kepoenjaan atau milik

Perkataan pencendjock dird, djilka diseboetkan dibelakang
petkataan nama benda, menjatalan, bahwa jang diseboetkan
dengan petkataan pencendjoek dird toelah jang mempoenjai
barang apa jang namanja diseboetkan didepannja itoe Adalah
beberapa perkataan pencendjoele diri jang berocbah, djia
dipakai djadi perkataan pencendjoek milik, ja'ni djika dipalai
menjatakan barang sosatoe kepoenjaan akoe berochbah djadi
koe, englan atan kamoe djadi mee, 1a djadi nja; semeeanja itoe
ditoelis bethoeboeng dengan perkataan nama benda jang
didepannja sebagai achiran roepanja; cemparma:

rocmahkoe,  perboeatanmoe, pekerdfaannja; anak  pabik,

keboen kita, pohon boeah-boeahan mereka ifoe.

Iaka petkataan akoe enghau kamoe, dia tiada beroebah
dipalkai menjatakan orang jang mempoenjal barang sesocatoe,

djika jang empoenja itoe dipentinglean: seperti:
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150,

151,

Iniiah soerat akoe; salah engkau; andiing kamoe, dari pada
anak foetive dialah bergelar Telani Bintan ( = anak
tioetinenja bergelar TE)

Djika jang mempoenjai itoe hendal dinjatalcan lebih terang
lagi, atapoen sebab soesah dinjatalan menoceroet atoeran jang
soedah diseboetkan itoe, malka kepoenjaan di- njatakan dengan
perkataan empoenja; poenja, mengempos- njal, mempoenjai
atau kepoenjaan: seperti:

Inilah toean emmpoenia koeda (= koeda foean),

Sau dara saja empoenia roemah (= roemakh sau dara safa),

Kata fang empoenja tjerttera ini,

Eata fang empoenja doesoen ifoe

Dia jang emnpoenja mikk ifoe.

Eami poenfa keboen,

Penghoeloe poenja pekerdigan.

Dia poenfa sawah,

soepaja bertambah terang, maka nama barang kepoenjaan
tetkadang disertai mjae, istimewa poela djilka nama barang
kepoenjaan itoe perkataan nama benda jang asalnja dari pada
perkataan nama sifat,

Maka #nfa itoe menjatakan djoega, bahwa soeatoe barang
telah beretentoean: seperti:

Inilah djslannja (= djalan fang kita maksoedkan).

Dimana roemahnja itoe?

Seperti penjakit ffoe, Hada obatnja,

Loeasnia padang tfoe boekan boeafan.

Dalamnia perigi ind lima betas do,

Banjaknia ratatnia Hada tepermanai,

Roemahnja toean ifoe soedah didfoeal,

Anaknja toean tfoe nakal sekali,

Dan lagi nja itoe dipakai djoega, djika jang mempoenjai itoe
orang jang pertama (orang jang berkata) atan, orang jang
kedoea (tempatberkata), Dalam hal itoe orang jang mempoenjai
tiada diseboetkan dengan perkataan pengganti dirt* jang

é,P-—— 117



192,

153,

154,

118

sebenarnja, melainkan dengan perkataan nama benda; seperti:
laparnja patik = laparnja abditoeankoe { = saja).
Lain djalan akan menjatakan, bahwa  jang  empoenja
dipentinglan, jaitoe: nama barang kepoenjaan itoe dicelang
atau diganti dengan perkataan wlik atan poenfa; seperti:

Harta ini harta hamba,

Foeda itoe koeda saudara safa,

Feboen ttoe keboennfa,

Hanja keledai ini milikkoe

Segala harta ini poenjakoe.,
Lain djalan lagi, nama barang kepoenjaan itoe diseboetkan
doelos, lalos nama atan sebostan orang jang empoenja,
kemoedian barang kepoenjaan itee diseboetkan lagi dengan
diganti perkataan dfa; seperti

Gawah il sau dara safa jang empoenfa dia,

Jekalian perahoe int {alah jang empoen]a dia.

III. Perkataan penoendjoek barang sesoeatoe

Adalah beberapa perkataan jang dipakal mencendjoekdian
barang sesoeatoe, jaitoe

ini, dipakai menoendjoeldean barang apa jang deloat-
dekeat, bail dari pada benda atan waldos; sepertl roemah ini;
akoe (ni; tahoen int; sekarang i,

Perkeataan énd, dalam sja'ir atan hikajat terkadang diganti
nin,

Petkataan sekarang ind, terkadang disingkeatkan djadi ind
kini atan kingn; seperti:

Batoe itocada sampai kini (= sekarang ini). Ini (= sekarang
inij moesim menanam padi

ifoe, dipalcal menjatakean barang apa jang djaceh: seperti:
Kifab tfoe, negerd itoe, goenceng tfoe (semocanja tidak deleat),

Perkataan ini atan ffoe ditambah dfoege menjatakan
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196,

dengan amat terang, bahwa orang atau barang atau lain-lainnja
jang ditoendjeeklkan itoe, ialah jang dimaksoedkan atan jang
telah dipertjalapkan dahoeloe; seperti:
Tadi pagi saje That orang (v dloega (boekan lain orang),
Hendaklah ia datang hart ini djoega (diangan lain hari),
Pada hari tfoe dioega terbakariah roemah saja dikam-
poeng Fota-foea,
begini, didjadikan daripada bagad dan ind;

begitoe, didjadikan dari pada bagai dan ifoe; kedoea-
doeanja dipakal mencendjoeklan halnja atan roepanja atan
dienisnja barang sesoecatos: sepertl

Begini roepanja = sebagal ind roepania,

Begitoe katanfa = sebagai itoe katanfa,

demnikian, demikian ini, demikian ifoe, demikian dioega,
sedemikian (= demikian), sekian (= sedemikion), &pakai
djoega seperti begini dan begitoe; cempama.

Demikianiah balasannfa akan kebadiikan foean,

Perang jang sedemikian ramainja beloem pernah kawni dengar.
Adapoen perkataan ind dan dfce biasa diseboetkan dibelakang
perkataan nama benda jang diterangkannja; tetapi dalam
pertjakapan kerap kali dicega diseboetkan didepan- nja. Iaka
djika perkataan nama benda foe ada lain lagi keterangannia,
mala perkataan ¢ dan dfoe tempatnja dibelakang selali;
seperti;

Boeroeng ini.

Boeroeng jang dilepaskan ifoe.,

Roemah jang didjoealnja itoe.

Ini hari djoega havoes {a beranghat,

Ini soerat disampaikan kepada foean Anoe,

FPerkataan ini atan #foe boléh dicega dipakail sendird, tiada
menjertai percataan nama benda, jaitoe apabila djadiseboetan
atan djadi pengganti kalimat jang telah diseboetkan didepam
djika djadi seboetan biasa disertai lah, seperti:
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Inilah chabar jang saja kehendaki.
Ttoelah koeda saja fang dilarikan orang.

EBarang diperfernoekan Allah poela antara foean dengan safa
itoelah jang safa harapkan siang dan wmalam,

Hatta maka sekalian merekattoepoen kembalilah setelah ftoe
wmaka radiapoen berangkatiah laloe kelstananja.
Maka tidoeriah saja, tathala itoe maka datanglah seorang.

197, Lain dari pada perkatasn nama bends, maka perkataan
pekerdjaan atan soeatoe kalimat beléhlah djeega  diberd

keterangan perkataan ind atan ffoe; sepertl:
Laloe berlafarlah kawmi setelah berapa lomanfa berlafar ifoe

Demikian,, perintahnja Hendaklah kawmoe sekalian mene-
bang pohon kajoe ini: sefelah soedah menebang pohon
kajoe ifoe, Mharoe hendakiah difebas segala semak-
semmak,

IV, Perkataan pertanjaan

198, Perkataan pengganti nama jang dipakail bertanja: jaitoer apa,
dipakai bertanjakan barang sesoeatoe: sepertl:
Apa chabarnja, wmaka toean datang (nit
Apa sebabnja maka ia berseferoe dengan toean?
Sekarang apa daja kita?
Apa boleh boeat?
Apa nama boeah it
wmengapd, panglalnja apa, dipakai bertanjakan sebab, seperti:
Mengapa tiada ia datang?
siapa, walja dari st dan apa, dipakaibertanjakan orang atan
nama orang seperti:
Stapa datang ftoed
Anak siapa tfoe?
Stapa nama radia dalam negeri inf?
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Jiapa nama sau daramoe tfoef

Stapa kamoe berant melawan moesoeh ftoef

Siapa pada antara sekalian manoesia jang Hada akan mat

wmang, dipakaibertanjakan barang, orang atan hal: sepertt:

Orang mana ifoed

Kapalmana jang toean foempangi?

Jang mana hendak diboenoeh?

befapa, asalnja baranghkali dari ba' (= seperti) dan apa
bagaimana asalnja dari faged dan wana, dosa-doea
dipakai bertanjakan deedocknja atan halnja barang
sesoeatoe; seperti

EBetapa bitjaramoe?

EBetapa perinfa toean hendak menfampaikan maksoed foean
itoed

Betapa perimmoe memboenoeh akoe?

EBagaimana kelakoeannia sekarang init

berapa, asalnja dari apa ditambah awalan ber, dipakai
bertanjakan banjaknja barang apa djeega poen: seperti:

EBerapa harga kain init

Ada berapa banjak orang pada rasa foean boleh berkoempoel
disini?

Perkataan beberapa asalnja dari berapa ditambah awalan bery
maka ¢ pada &er ini hilang seperti pada lain-lain
petkataan jang sockoenja awal bethoeroef v (lihat angla
723,

Dijikalan perkataan apa atan siapa mendjadi penderita, tiadalah
didjadikan toedjosan  (toedjocan  penderita); melainkan
dijadikan polkele kalimat (polele penderta,) sebab dalam
kalirnat ftoe perkatasn apa atan siapa itoelah dipentinglan
sebab itoe seboetan dalam kalimat itoe boekannja perkataan
pekerdjaan jang berawalan e, melainkan kebalikannja,
Ataupoen petkataan pekerdjsan  toe diccbahlan  djadi
perkataan nama benda; sepertt

Siapa foean pang@ly (= Slapa jang teean panggil itoef)
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Apa jang ditjaharinfat
Apa diawabnja? (djawab, perkataan nama benda),
Apa pekerdigannja? (pekerdjaan perkataan nama benda).
Perkataanapajang dipakaimembangoenkankalimat pertanjaan
sebagal jang dipalkai ditanah Djawa ftoe boekannja
menceroet djalan bahasa Melajoe, melainkan menoercet djalan
bahasa Djawa: seperti:
Apa ia Hdoer? Sahnfa: A dak ahia tidoes, atau Hdoer lah ia?
200, Mala semoes perkataan pertanjaan jang telah terseboet itoe
beleh dipakai dalam kalimat jang boekan pertanjaan: sepertl:
Apa jang dilihatnia ditikanmja.
Tiada mengapa,
Mengapa ia menangis, Hada saja kefahoei sebabnja.
Tada siapa dapat melawan dia,
Tiada kekenalan lagi mana fang lawan dan mana jang kawan,

Hikafat ini menjatakan befapa kepandaian orang digman
dahoeloe kala,

Eerapa manoesia jang wmal, Allah dloega mengefahoeinfa,

V. Perkataan pengganti lain perkataan

201, Radjattoe memerintahkan negerd inf.
Radfa ttoe kefoercenan radia Ehandar zoe'Rarnen,
Iaka doealzalimat jang diatas itoe beléh dipertalikan mendjadi
satoe kalimat bersoesoen, jang seboeah mendjadiketerangannja
jang lain; demikcian:
Radia fang memerinichkan negeri ind, kefoercenan radia

Iskandar zoe Tkarnen.

MMaka perkataan jang dalam kalimat bersoesoen itoe
mendjadi pengganti perkataan radfa dalam kalimat toenggal
jang pertama, serta menghoeboenglkan kalimat keterangan
dengan kalimat kepala { = djati), alka perkataan jang dernikian
toekita seboet: perkataan penggantilain perkataan,
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Iaka perkataan sebangsa itoe adalah beberapa boeah
banjalenja, tetapi perkatasn famgah jang tercetama seluali
dipakai

Ditanah Soetnatera pesisiv Barat dipalkai orang perlataan
nan dalam bertjakap-tjakap: maka artinja dan pakainja betoel
sama dengan fang Ditanah Melajoe jang laindain #an itoe
hanja dipalkai dalammn sfa'ir-sja'ir sadja.

202, Maka perkataan jang itoe, dalam kalimat keterangan, selaloe
mendjadi polkele kalimat, terkadang "pokelk melakoekan
kerdja", terkadang "pokok penderita®, seperti:

a. Anak jang menangis itoe dsoeroch kelosar

Anak s pokolilealimat,
disceroeh kelogar ., seboetan,
jang menangis itoe......... lceterangan "anak’;

ini berdiri atas satoe kalimat, ja'ni:

jang (pengganti "anak") .. pokok kalimat.

MENangis ... seboetan.
08 i Keterangan anak

b. Koedakoe, jang ditjoeri orang semalam, kembali sendiri
kelandangnija.
Koedakoe......occcoen. pokok
kembali sendiri............ seboetan.
kekandangnja............ keterangan seboetan,

menjatalan temnpat,
jang ditjoeri orang sernalam, keterangan pokol
Feterangan iniberdiri atas satoe kalimat, ja'nt:

jang (pengganti "koeda").. pokelk

diffoetlsssnrannsnensn seboelam

OTANZ v KeTerangan seboetan
menjatakan jang
melekoekan kerja,

sermnalal...oonn  Keterangan seboetan

menjatakan waldoe
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Iaka perkataan jang itoe terkadang diganti perkataan fempat
atan diboeang sekali dan perkataanrija pekerdjaan didjadikan
perkataan nama benda; sepertd:

Air jang direndami binih = air tempat merendam binih = air
rendaman binih,

Dipintania besinja kepada, saudagar, tempatnja (fempat ia)
menoempangkan besi iffoe (= fang difoempanginja besi
ifoe),

Tiada seorang dioeapoen fang koeperfiafai - Hada seorang
djceapoen tempat akoe menaroeh keperfiajaan = fHada
seorangd dioedpoen keperffajaankoe,

Terkadang-kadang perkataan jang diboeang: seperti,

Ada seorang radia (fang) ferlaloe besar keradiaannfa. Ada
seboeah negeri (jang) radjanfa terlaloe amat lalim sekali,

Ada saudagar (jang) hendak belafar.

Iaka terkadang-kadang perkataan jang diganti fang itoe
tiadalah diseboetlzan; seperti:

Kata {crang) empoenja tjeritera ini,

segala (orang) jang laloe disitoe ditanglapnja.

Dijikalan seeatoe kalimat keterangan moedah dilepaskan
dari pada lkalimat lkepala, atan indoek lkalimat), rmaka
kebanjakanlealinjalalimatleterangan itoetiada diheeboenglkan
dengan jang, melainkan didjadican kalimat jang berdiri atas
sendirinja; seperti:

Ditengah djalan foe ada socatoe locbang: maka didalam
loebang itee ada sedeor oelan

IMaka perkataan fang, jang disertakan pada perkataan
natna benda ataulain djenis perkatasn itoe menjatakan, balwea
barangapajang diseboetlkan denganperkataan itocberketentuuan
serta ada lawannja maka lawannja itoe terkadang diseboetlan
dicega, terkadang hanja dipikirkan sadja seperti

jang akoe (akoe berdawanan denganlain orang),

jang bapa (bapa bedawanan dengan fboe atau anak atau
lain-lain keloearga),
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jang kehendak foeankoe (kehendal toeankoe berlawanan
dengan kehendak patik).

jang seorang boefa dan jang seorang loempoeh (lawannja
diseboetkan dioega; lbempoeh).

Iaka perkataan jang, jang demildan itoe sesoenggochnja
pengganti lain perkataan djoega, tetapi perkataan jang
diganti itoe tiada diseboetkan: jamg akoe penochnja:
orang jang akoe,

Lain dari pada fang adalagl beberapa perkataan jang sebangsa
itoe, tetapi petkataan jang digantinja tiada berketentoean,
seperti telah diseboetkan bitjaranja dalam fasal 184 jattoe
barang siapa, barang apa, Mana, Mana- mana, seperti

Earang siapa Hada soeka mengihoet akos

Barangsiapa bergelar Sang Goena, bakal laksamana,

Barang apa kehendak foean,

Majhoemlah kita mang-mana jang fermadikoer (fersebut)
didalam soerat toe.

Mana Hdak, patik dioendioeng,

Lain dari pada ifoe perkataan seperti dipalkai djoega seperti
Jang koeasanja; cemparma;

Fami toeroetlah seperti kata foean = Kami foercetiah fang
kata toean (fang toean katakan),
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BAB VI
PERKATAAN TAMBAHAN

Adapoen jang kita seboet perkataan tambahan, jaitoe segala
perkataan jang mendjadi keterangan perkataan nama sifat dan
perkataan pekerdjaan dan jang djadi keterangan perkataan
tambahan djoega, Malka dalam kalimat, perkataan tambahan
itoe biasa mendjadiketerangan seboetan (lihat anglea 23—247,

A, Roepanja

Ialea perlataan tambahan jang djati, jattoe jang tiada terambil
dari pada perkataanlain djenis, inilah cemparna- nja:

amat, sangat, beloem, lagi, poela, atan poelak, segera,
pernah, tiada pernah, socah (= pernah), kelak, diemah { =
kelale), perlahan-lahan, gopeoh, sana, sini, tidale
Perkataan nama sifat ada jang beléh didjadikan perkataan
tambahan: cemparma:

anak jang radjin (radjin, perkataan nama sifat),

radjin beladjar (radjin, perkataan tambahan).

kapal jang ladjoe (ladjoe, perkataan nama sifat),

terbang ladjoe (ladjoe, perkataan tambahan).

makanan jang sedap (sedap, perkataan nama sifat),

makan sedap (sedap, perkataantambahan),
Ada lain perkataan jang didjadikan perkataan tambahan
dengan dicelang, seperti woeawncels, Hba-Hba, kira-kira
koerang-koerang oetnpara;

Koerang-koerang boeatan orang kepada fang fekeboer ifoe,
woerka dan bala Allah jang menimpa afaswfa = Bockannja
petbocatan orang jang mendatangkan bahaja besar kepada
orang jang tekeboer, melainkan meoerka dan bala Allah djoega

jang mermnbinasakan dia arnat sangat,
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20% Ada lain perkataan lagi jang didjadikan perkataan tambahan

dengan diberi awalan se. maka panglkalnja kerap kali dicelang
dan diberi achiran s, artinja sangaf: seperti
sesoenggoehnia atau sescenggoeh-soenggoehnia; arfinja: amat
soenggoeh,
seboléhnia ataun seboleh-boléhnja, setfepat-Hepatnfa selebih-
lebihnja, sekoerang-koerangnja, selepas-lepasnia
sesoedahnja, sepeningaal selama selagi, sedapat,
Tiada berapa havi sescedalnja sahaja ferima soeral foean
ffoe, .,
Sepeningaal foean pergl dard sini....
Selama kita beranak ini....
Selagi ada hajat (= hidoep) ...
Safa harap perfolongan toean sedapat soeraf ind,

B. Djenisnja

210, Menceroet artinja, malka perkataan tambahan itoe di- bahagi

atas beberapa djenis, jaitoe:

1. perkatasn tambahan, jang menjatakan bagaimana
soeatoe  pekerdjaan  dilakoekan atau bagaimana
soeatoe halberlakoe

2. perkatasn tambahan, jang menjatakan kesangatannja

soeatoe hal;

3. perkataan tambahan, jang menjatakan waktoe;

4. perkataan tambahan, jang menjatakan tempat;

5. perkataan tambahan, jang menjatakan bagian kalimat
jang penting,

6. perkataan tambahan, jang menjatakan djalannja
mernerikan fikiran,
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213

213
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I. Perkataan tambahan jang menjatakan bagaimand

soeatoe pekerdjaan dilakoekan atau bagaimana
soeatoe hal berlakoe

Adapeenperkataan ini ada jang panghkal ada jang berawalan se
(sepertiterseboet dalarmn fasal 209), ada jang perkatasnoclangan;
seperti;
Berkata njaring lavi sefjepat-tHepatnin datang gopoh- gopoh.,
Ialka perkataan nama sifat jang dipakal mendjadi
perkataan tambahan, kebanjakan kalinja disertal perkataan
dengan, terkadang ditambahi achiran sfa, terkadang tiada;
seperti;
Bekerdia dengan radjin,
Gampatiah ia dengan lahnfa,
Sampailah ia dengan sediahierania,
Laindaripada perkataan nama sifat adalah lain djenis perkataan
jang didjadikan perkataan tambahan, ja'nimendjadiketerangan
seboetan dalarm kalimat: seperti:
Lari anak; anak, perkataan tambahan, asalnja perkataan
natna benda, Larl anak = lard seperti anale
Membatia  terbang-ferbang langau, terbang, asalnja
petkataan pekerdjaan. Membatja terbang-terbang langan =
membatja tersangkoct -sangkoet, lawannja: membatja lantjar.

doedoek meranggok = doedodk mengoekod, seperti ke-
biasaan orang toea, bila fa doedoek.

berdialan mengangkang = berdjalan, kakinja djaceh ke-
kiri dan kelanan.

menjani berganti-ganti; mandi berfelandiang:

menangls  fersedoc-sedoe;  menikam  menffoeri-foeri
(perkataan meronggol, mengangkang dan sebagainja itoe
asalnja dari pada perkataan pekerdjaan, didjadikan perkataan
tambahan).
Maka petkataan denikian, beging, begitoe, befapa bagaimana
atau  sebagaimana  masoel djoega mendjadi perkataan
tarnbahan, djikka mendjadiketerangan seboetan; sepertt:
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Djangan toean berkata begitoe,

Hendaklah enghau berkata begini,

EBetapa kita menjeberang soengal fang selebar in?

EBagaimana memboeat dia ifoef

Gebggatmana poen dadiaringe, Hadalah ia akan mendiadi
pandat.

II. Perkataan tambahan jang menjatakan
kesangatannja soeatoe hal

Malka petkataanjang demildan ftoe jaitoe amat, sangat ferlaloe,
ferlampan, sekali, makin—atan mangkin—atan mingkin atan
semnakin, bertamnbah, sepertt:
Goenoceng tfoe anat Hnggl,
Anak ttoe sangat nakal,
Terlaloe besar dosanfa kepada Allah.
Terlaloe ‘adiatb akoe melihat kelakoearmoe jang demikian
ifoe,
Terlanpau kentjang angin ifoe,
Hebat sekall stkapnja.
Makin lama makin besar,
Fepalanja makin lonma makin berat (= {a berfambah-fam-
bah bebal).
Pendapatan safa berfambah-fambah djcega  pengefahoe-
anna.
Makin djaoehiah {a dari pada tempat sedekala menfiahari

wmakanan tfoe,

215, Lain dari pada itoe perkataan istmewa atau istanewa poela (=

lebih-lebih atan lebih lagl) masoek djoega perkatasn sebangsa
itoe. Maka perkataan itee dipakal pada permoelaan kalimat
jang kedoea; dalam kalimat jang pertama dipakal perkataan
sedang atau selang ... lagi, sepentl
Sedang radia Melaka lagi koeasa ia menjoeroeh rafiatnia
wmenggelek s agoe ind, istimewa poels akoe,
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Jedang patik anak beranak lagi hamba kebawah foeankoe,

istimewa poela boedak-boedak Fma orang ifoe,
Terkadang perkataan sedang atan selang itoe dboeang seperti

Ialah hoeloebalang fang gagah berani, (selang) negerd foean
hamba lagi dialahkanna, {sitmewa foean hamba seorang.
Perkataan berapa adalah jang masock bangsa perkataan

tarnbahan jang sedjenis itoe, jaitoe jang berarti a: alangkah, &
soenggoehp oen dengan sangat; seperti:

EBoedak ini terlaloe besar ‘akalnja; sedang in boedak lagi
dewnikian, dilkalan {q besar, berapa lagi besar ‘akalnfa
(berapa = alanghahl,

Sfahdan berapa direnggek-rengaek oléh baginda akan

anakda baginda tfoe hendak diberinfa beristerd, Hada diocga

iq waoe ( berapa = soenggoehpoen dengan sangat).

II1. Perkataan tambahan jang menjatakan waktoe

Iaka perkataan ini jang dipakai bertanja jaitee: bila bila apa
apabila, bila mana bila hart, apakala kala apa mana- kala
kala mana, seperti:

Apabila ia akan datang?

Bila hari hendak didjoeal?
Iaka kedjadiannja soeatoe hal, walktoenja boléh dinjatalzan
dengan menjeboetkan walktoenja hal jang lain. Adapoen
perkataan jang dipakal menghoeboengkan keterangan waltoe
jang demnikian itoe jaitoe sedang, demi, serfa, futhala, apabila,
mana kala, felah sefelah soedah, seoedahnja, hingea sambil
serdfa, sementara; sepertl

Sedang saja Hdoer, maka saudarg safa dafang,

Demt dilthat orang moeda ifoe akan radia, maka katanja: ..

Serfa saja masoek, {apoen keloear,

Tatkala keradjaan Soelfan Mahwmoed Sah, negeri tfoe kavar

(= Tathala Soelfan Makmoed Sfah mendiad radia, negeri

itoe aman),
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Apabila orang bernapas, maka masoekiah hawa kedalam
paroe-paroe,

Telah hari stang maka pergilah {a menghadap radia,

Gefelah fa pikiv demikian, wmaka pergilah {a keroemah
sahabatnia,

Hingga (= serta) fadiariah hari, maka bertioeplah angin,

Hingga (= diika soedah) dibafarnja sekalian harta ifoe, maka
ia lepas dart pada soelanja.

Hingga (= djika soedah) hari kiamat, mereka tfoe diaga.

Ia tertawa sambil berkata,

Ia berkata serafa tersenjoem.

Adapoen perkataan apabils dan manakals itoe dipalkal
menjatalean walttoe jang beloem bedalkoe; lain dar pada itoe
apabila dipakai djoega menjatakan walktoe jang telah laloe
sepetti fatkale adapoen manakala boléh dipalkai menjatalan
waltoe jang beroelang-celang seperti:

Apabila ada sesceafoe halnja hendakiah enghan memberi
chabar kepadakoe (beloewn beriakoe),
Apabila dilfhatnja habis sekalian ra'iatnia lard, maka amatiah
marahnja (soedah laloe),
Manakala sahabatmoe datang, panggillah akoe [beloem
berlakoe),
Manakala{a datang ada sesoeafoe permintaannia (beroelang-
celang),
soeatoe hal lagi berlakoe dinjatakan dengan femgah, lagf dan
sekarang maka perkataan sekarang boléh ditambahi terangnja
dengan disertal ind atan i dioega, djadi sekarang ind atan
sekarang ini dioega sepertl:
Maka adalah tatkala tfoe isterd sau dagar lagi fengah mandi,
Toean iagi tidoer.
Sekarang akoe hendak poelang,
Sekarang ini djoega hendakiah enghau pergi,
Adalah beberapa perkataan penghoebosng keterangan waltoe,
jang boléh disertal perkataan ifoe; seperti: sefelah foe, soedah
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itoe, tatkala itfoe, ketika ifoe, kemoedian dari pada itoe selesai
dari pada tfoe; oermnpama:

Maka Bendahara poen menjoeroeh memangeil Laksamana
tatkala ffoe Laksamana tiada diroemahnia,

Maka bentara  kedoeapoen  wenjombah  laloe  keloear
berlengkap doeq boeah perahoe moedik kehoeloe Melaka
wmendapathan  Laksamana,  adapoen  fatkals  ifoe
Laksamana pergi mendiala,

Maka diperboeatnja poela balairceng dan penghadapan,
sefelah ifoe maka Bendahara dan Laksamana poen
masoek menghadap.

Perkataan sefelah tfoe kerap kall diganti sefelahsoedah, sefelah
dernikian atau sefelah scedah dewnikian,

220, Whaldoe boléh dinjatakan poela dengan harl atau bagian hard
seperti harini (= hariini), sehari-hariatau sesehariatan sebilang
hari atan tiap-tiap hard, kelamarin atau kemarin, semalam (=
malam tadi atau kemarin) €sol atau besole atan ésols hard,
poelang hard atan pada kedsokan harinja, loesa, toelat (= lepas
doeahari), tockin (=lepastigahari), pagi, siang, petang, malam,
malam Dioerm'at, Senin malam, djaceh malam, telah tinggihar
atan hari seedah tinggi, sehari-harian (= segenap siang hari),
semalam-malaman | = segenap siang har), semalam-malaman
{= segenap malam hari); dan lagi: nanti, tadi, dahoeoe,

221. Lain daripada toewaltoeboléh dinjatakan menoeroet tempat
matahari; seperti: matahari sepenggalah tingginja (+ poeckoel
73, pidjak matahari (poekoel 12 siang), matahari tengah naile { +
pockoel 9 pagi), mataharitengah toeroen (+ poekoel 3 petang),
matahari soedah mengajoen (£ poekoel 5).

Ilaka waldoe dinjatalan betoel sekali dengan djam
seperth djam peekoel tiga petang, pockoel delapan pagi
pockoe doea belas siang koerang sesockoe, poekoel setengah
sebelas malam.

222, Malka segala keterangan waldoe itoe tempatnja pada per-
moelaan ataupada achirkalimat, tiada pernah ditengah; seperti

Esok hari diangan Hdak engkau datang kemari,
Inilah orang jang foean tanfakan tadi itoe,
Koeda saja dilarikan orang semalam.
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IV. Perkataan tambahan jang menjatakan tempat

223, Maka perkatasn ini, jang dipakal bertanya, jaitoe wmana
biasanja ditambah &7 djadi dfmana: sepertl: Mana dia? Dimana
kitab ffoef

Diari wmana dipakai bertanjakan asal:  kesmana akan
bertanjalan toedjos; seperth
Dari mana toean datang ini?
Tiada kefahoean kemana perginia,
Diika #ana itoe dicelang, mencendjoeklkan tempat jang
tiada tentoe, ja'ni segala tempat: sepertd
Sahafa flari dimana-mana tiada dapat df oega,
Disoeroehnja kemana-mana Hada pernah ia bers oengoet,
Perkataan smana tiada dipakal mengganti perkataan jang
terseboet dalam lain kalimat cemparma:
Megeri itoe diserang moesoeh,
Ia hendak pergi kenegeri thoe,
Negeri kemnana (= kenegeri tloe) ia hendak pergi, diserang
moesoeh,
Atoeran jang demikian itoe boekan djalan bahasa Melajoe
benar; hendalklah dipertalikanlain reepa; cempamanija:
Negeri tempat pernergiannja diserang moesoely afau; Negeri
Jang ditoedjoeinja diserang moesoehy afaw: la hendak
pergi kenegeri ifoe; maka neger ifoe diserang moesoeh,
Dalarn kalirmat dibawah ini, perkataan mana tiada beléh dipalai
djoega:
Ttoelah kampoeng fang safa foedjoed atau jang safa mak-
soedkan, atau tempat saja hendak perg,
Perkataan snana jang berartisebarang temnpat, boléhlah dipalcai;

OEIMpPArma:

Barang dimana {a berfemoe dengan afy, maka dimand-
kannja saudaranja,
EBerdialaniah {a barang kemana ditakdirkan Allah,
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224, Maka tempat dinjatalan poela dengan sini, sitoe dan sana,
disertal df, dari atan ke, Sini mencendjoeklan tempat orang
jang berkata; dalam soerat, sind itoe mencendjoeklan tempat
orang jang menerima soerat, sebab pada pikdran erang Melajoe,
soerat itoe pengganti dirl orang jang mengirimkan dia, seclah-
olah ia sendiri datang berkata-kata dengan orang jang dildirimi
soerat itoe,

225, Adapoen sifoe menjatakan tempat jang djaceh sedikit dari pada
ternpat orang jang berloata, stan menjatakan tempat jang telah
terseboet,

Sana menjatakan tempat jang djaceh lagl, dan djeega
menjatakan tempat jang telah terseboet seperti stoe; oempama:
Goedah beberapa tahoen lomanja safa Hnggal dising,
Bagaimana sekarang hal toean disinit (Dalam soerat "disind®
menjatakan tempat orang jang menerima soerat),
Eitab ifoe saja taroehkan disifoe fadi.
Diikalaw toean hendak pergd ke Tandfoeng Finang saja
minta toean bawa sepoetfoek soerat dari pada saja kepada
seorang saudagar sahabat safa jang ada disifoe,
Engkau berdiri koerang kesanal
Maka dinegeri Belanda Hadalah orang menanam pohon pi-
sang, sebab moesim dingin disana amatiah dinginnja.
Dibalik goenoceng ada hoetan rimba  besar; kesanalah
berhimapoen sekalian mereka ifoe,

V. Perkataan tambahan jang menjatakan bahagian
kalimat jang penting

226, Petkataan jang demildan itoe jaitoe bah dan poen, Maka lsh itoe
ditoelis berthoeboeng dengan perkataan jang didepannja seperti
achiran roepanja: lah foe kosasanja menjatakan, bahwea
petkataan jang disertainja itoe amat penting, Maka kebanjalan
kalinja perkataan jang dipentinglan itoe diseboetkan pada awal
kalimat, sebab ftoe djika seboetanlebih dipentinglean daripada
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polkolk kalimat, diseboetlian didepan poleol: dan mengambil {ah
ftoe: seperti:
Laloe pergilahia.
Jetelah berapa lama didjalan, maka sampailah ia kepada
seboeah negerd,
Pandatiah anak foean.

Ieskipoen seboetan foe tempatnja dibelakang pololk
kalirnat, asal dipentingkan, mengambi lah djoega; lebih-lebih
diika seboetan itoe perkataan nama benda atan perkataan nama
sifaty cemparna:

Anak foean ffoe pandailah,
Anak hawmba radialah d& dalam negerd ini.

Dalam kalimat soerochan, lah itoe dihocboenglan pada
petkataan pekerdjaan: tetapi dalam pertjakapan kerap kali
diboeang: seperti:

EBoenoehiah akan dia.
Toean makaniah seada-ada,
Eita hitoenglah dahoeloe.,

Diika dalamn soeatoe kalimat pokeknja dipentinglan
dengan disertai poen, maka seboetannja disertai lah djoega;
tetapi lah jang demilkian itoe hanja akan memaniskan kalimat
sahadja, boléh diboecang; seperti:

Maka baginda poen keloearlah, ditvinghan segala pegawal per
foe nan,
Maka bagindapoen bertitahiah.

Dijlka pokel kalimat patoet dipentingkan selali, mala
peokolk itee didjadikan seboetan serta ditambahi lah; lagi poela
dipergoenakan perkataan jang dalam kalimat itoe; dengan hal
jang demikian, malka perkataan jang itecah djadi pokek
kalimat: seperti

Hambalah jong mengerdiakan dia ()
Anak hawmbalah jang memegang negerd ini,
Singalah fang demikian sifatnja.

(% jangmenger dakean dia = polkeal kalivaat; harabalah . = sshostan,

ot 6
- ,_”E, 135

P X A G T L Balai Pusiala



Ialka terkadang-ladang perkataan jang itoe diboeang: seperti:
Toeanlah memboenoeh dia.

227, Adapoen perkataan poen itee terkadang diheeboenglan,
terkadang ditjeraikan dengan perkataan jang didepannija; djika
poen ftoe artinga smeskd, hendaldah ditjeraikan.

Iaka lkalimat jang ada perkataan poen dalamnja,
kebanjakan kalinja menjatakean soestoe hal jang berlawanan
dengan hal jang telah diseboetkan atan difikidean; sepertl:

Saja poen sakit (boekannia orang lain sadja jang sakit),

Didjoeal Hada boleh, difoekar poen Hada boleh (poen = sadia).

Akoe poen lepas karenanja,

Berapa ditjarinfa, sedikit poen tiada didapatnia (poen =
meski),

EBerapa poen difegahkan, dilaloeinja dioega.

Jeckor poen tiada diperolehn]a,

Sepoeloeh poen tiada,

Dalarn tjeritera-tjeritera poen toe dhoeboengkan pada
peoleol kalimat jang telah terseboet didepan: mala artinja sama
dengan itoe; terkadang disertakan pada poleols kalimat jang
baharoe, koeasanja hampir sama dengan perkatasn djoega;
sepertl

Sefelah soedah wmaka bagindapoen (telah terseboef didepan)
berangkat mas cek; maka segala pegawal perfoenanpoen

poddang keroetmahnia (= segala pegawai dan perfoenan
poelang dioega keroemahnfa),

Telah masak, diantarkan dihadapan Toean Perpatih Poefil,
dan segala orang Melakapoen (= itoe) makaniah,

Maka Hang Diebatpoen (= ffoe) digelar olch baginda: Padoeka

Radfa,

Bahasa Melajoe ini boekankah sepert! hoefan rimba besar
keadaannia, penceh dengan semak samoen, dan doeripoen

(= ifoe) bertierentiangan dan akarpoen (= dioega) berseng-

karoet dan kajoepoen (= dioega) linfang poekang dan

lorongnia poen (= dioega) simpang sicer dan fanahnjapoen

(= djoega) tinggt rendah?
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V1. Perkataan tambahan jang menjatakan djalannja
memerikan fikiran

228, Maka perkataanjangmasoek bangsa ini menjatakanbagaimana
orang memerikan fikirannja, Adapoen hal memerikan fikiran
itoe adalah tiga roepa:

1 memerikan haljang soenggoeh berlakoe,

2 memerikan hal jang boléh berlakoe;

3 memerikan pengharapan atau soeroehan.

Adapoen akan memerikan barang apa jang seenggoch berlaloe
boléh dibedakan atastiga dienis poela:

a.  mengiakan atau menjoenggoehkan soeatoe hal

b.  menjangkalkan soeatoe hal

c.  bertanjakan soeatoe hal

a. Peri mengiakan atau menjoenggoehkan soeatoe hal

225, Malka petkataan jang dipakai pada menjoenggochlkan socatoe
hal yaitoe ja atau i@ dalam tjalap-tjakap kerap kali beroebah
djadi saja; kerap kali ditarnbahi seboctan orang jang disahoeti,
sepertl foean, foeankoe, datoek, dan sebagainja diadi: saja
toean, fa foeankoe, safa dafoek: ditanah Djawa dipakai poela
perkataan Fangdieng Toean atan Kangdieng Kerap kali
perkataan fa atau saja tiada dlkatakean, djadi hanjalahe foean,
toeankoe, Kangdieng Kangdjeng Toean sadia,

230. Lain djalan akan mengiakan barang soeatoe hal, maka hal jang
ditanjakan itoe dieeangi oléh orang jang mendjawab, demidan:

Adakah toean mendengar chabar ifoe?
Dijawab: Ada, foean!

Soedahkah ia datang?

Diawab: Soedakh,

Maocekah ia masoek?

Djawab: Mace,
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231, Lain dari pada #oe dipakai orang akan menjoenggochkan,
perkataan bahlkan (artinja: soenggoeh: djarang dipakai dalam
talkap-tiskap), fenfoe, soenggoeh, nian (= soenggoch), konon (=
chabarnja, kata orang, beléh djadi): sepertd:

Tentoelah ia akan datang,

Soenggoeh akoe fang menoelis ffoe.

Gahaia nian hendak dafang o Singapoera,

Kedengaraniah chabar, mengatakan orang Tiina konon
hendak  foercen  wmelanggar  Singapoera:  (konon =
chabarnia)l,

Chabarnja konon Pak 'Cemar jang pandal smemboeat begtfoe,

Beberapa soedah orang besar-besar hendakiah dia, tada {a
maoe inf konon akan Moehammad {a maoe akan dia.

Artinja:  Beberapa orang besar-besar soedah  hendak
memperisteri akan dia, ftadalah ia maoe sekarang
chabarnjamaoelah {a diperisterd oleh Moehanmad, orang
moeda miskin,

232, Danlagiperkataan dioega atan dicea ditambah poen atan tiada,
adalah beroepa-roepa artinja; seperti:

Saja divega hendak pergi (seperti lain orang).

Roemahnja  dicega soedah didioealnje (seperfl lain-lain
barangnia).

Begitoe divega halsafa (seperti hal lain orang),

Dijandjinia ini hari djoega hendak kemari (boekan lain hari).

Eerapa diobali oleh segala orang jang fahoe-fahoe Hada
semboeh dicega penjakitnfa (ffoepoen fHada semboeh
penjakif; afau. meskipoen demikian, Hada semboeh
penfakitaia),

Peroet safa lapar dioega (= peroet saja selaloe lapar afawmasih
lapar).

Doenia ini tiada kekal djoega adanja { = sesoenggoehnja),
Jeckor gadiah djoeapoen tiada saja lhat (= sahadia),
Dijikalan kamoe mace menoeroet katakoe ini, moedah

dfoega hoekostnnfa ([ = sahadfa).
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Jeperti anak radia-radja dioega roepania (= roepania tiadalah
latn, melainkan anak radia-vadia). Ia berdiandji-diandf
dfoega (= selalog),

Toean dioega fang dapat menolongi saja (= hanfa, foema).

233, Maka perkataan jang dipakal menjoenggechkan, tetapi
mengasinglan barang sesoeatoe dari pada jang lainnja, jatoe:

a. sahadja seperti:

Ada tiga orang sahadja jang datang (jang lain tidak
datang).

Awbillah doea sahadja (jang lain djangan; djengan
lebih),

b, nanya, disangathan dengan djoea atau djcega: sepertl:
Anakkoe Hada hanja seorang (melainkan banjak).
Hanja toean djoega jang mwen jojangkan saja (lain orang
tidak menjajongkan ).

c.  welginkan, disangatkan dengan djoea afau djoesa,
didahoeloei kalimat penjangkal Maka kalimat
penjangkal ini kerap kali tiada dikatakan, melainkan
dalam fikiran djoea; seperti:

Melainkan toean djoega akan perlindoengan bagl saja
(Djika dipencehkan djadi: Tiada stapa, wrelainkan ....).
Melainkan Allah djoea mengetahoeinja.

Terlaloe ramai perangitoe, (Hada lain jang kedengaran),
melainkan tempik sorak segola hoeloebalang djoega
kedengaran.

Perkataan ada atau  adalah  goenanja  akan
menjoenggoehkan djoega; sepertl:

Bersama-sama soerat ini kita ada (adalah kita) mengirim-
kan gambar kifa kepada padoeka sahabaf kifa (lihat
angla 28),

b. Hal menjangkalkan soeatoe hal

234, Perkataan jang dipakal menjangkalkan soeatoshal, jaitoe fdak,
djika diheebeoengkan dengan lain perkataan, disingleatlan djadi
fa', sepertl:
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Sekian lama saja bersahabat dengan foean-foean sekalian ini,
ta'kan (= fa' akan) safa menipoel foean -foean,
Diangan toean takoet, ta'kan saia lard,
Ta'koeasa fa berbanghit,
Koeda ini ta'boléh didjoeal.
EBoerceng ttoe ta'dapat Koetangkap,
Maoe ta'mace bawalah dia ketnari,
Batk ta'baik akoe hendak kivimbkan dioega.
Makan ta'kenjang, i doer fa'elap.
Perkataan ta'dapat atau tabeléh, penjangkalnja dicelang, ialah

menjoenggoehlkan soeatoe hal dengan sangat: seperti:

Ta'dapat tiada ia kena soeafoe hoekoem (= fenfoe sekali),

Ta'dapat tiada hantioerlah perahoeitoe (= tentoelah hantioer
perahoe tfoe)

Ta'bolih fidak tentoe ia datang (= tentoe sekall {a datang),

Tiada (penjangkal ada) keraplali bertockar dengan Hdak
sepertl

Jeorang poen tHada ada,

Anak thoe tiada (Hdak) radfin,

Tiada ia berkata lag,

Sebentar ffoe dijoega lenfaplah ia dari pada pemandangan
wereka itoe, Hada (tidak) kelihatan lagl

Balwra sescenggochnja perkataan fiada itee tlada pernah

dipakai sendiri sadja, melainkan selaloe menjertai lain perkataan,
akean tetapi Hdak boléh dipakal sendirl: sepertd:

235,

140

Enghau sakit?

Tidak!

Maoce enghau?

Tidak!

EBoekan, menjatalan bahwa barang sesoeatoe (perboeatan,
barang, hal, orang dsb.), lain dengan jang dinjatalan oléh
perkataan jang disertal boekan itoe: maka boekan itoe djadi
penjangkal bagibagian kalimat; seperti:

~' 6P
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Ini boekan oelar
Eockan alcoe memanggil dia (orang lain jang memanggil- nja).
Boekan dia fang safa panggil (orang lain jang saja panggil)
EBoekan koepoekoel akan dia, koetolak sahadfa,
EBoekan moedah pekerdjaan ffoe (soesah).
Apabila dilihatnia Bendahara ifoe datang boekan waktoenja,
maka terkedioetlah ia (lain wakioe dari pada bigsanfa),
Eedanja boekan wmoedah dengan fiads woedah jaltoe jang
pertamna menjatakan babsva soesah, tetapi jang kedoea tlada, hanjalah

mengatakan keadaannja sahadja, djadi tiada menjatakan balma
soesakh,

Dijika petkataan boekan disertai fiada, malka goenanja akan
menjoenggochlan soeatoe hal: seperti:

Eoekan adinda (= foean) fiada mengetahos! akan hal ifoe
{soenggoeh tahoe),

EKarena hamba telah kefahoed, boekan foean hamba Hada ahll
dalam fang demikion (ahll benar),

EBoekan akoe tiada fahoe akan segala pegawal Melaka ini (=
akoe tahoelah benar-benar akan segala pegawai Melaka
ini),

Akan menjangkalkan seboeah kalimat genap, kebanjakan
kalinja boekan itoe ditambahi wja, djadi boekannja sepertl

Boekawnmja Hada kakanda (= akoe) hendak smengchabarkan,
welainkan kakands lagl memikivkan betapa hendak mengarang dia.
Artinja: Adinda menjangkalkan, bahwa lkakanda tiada hendal
mernberi chabar: persangkaan initiada benar (kakanda sangkallean);
babliwa sesoenggochnfs kakanda lagi memikirkan, betapa hendal
mengarang chabar toe,

Eoekan ditambah kah goenanja akan bertanja seperti:

Boekankah soedah koekata?

Dijika tiada disertal kah, tetapi dipakai dalam lagoe bertanja,
malka goenanja akan mengingatlan socatoe hal jang telah berlakoe
atan1 jang telah dilatalan atau jang telah diketahoel banjak orang,
seperti:
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Boekan soedah koekata?
EBoekan engkaw hendak datang ésok hari?
EBoekan soedah koebajar?

Diika boekan dikatalan dibelakang, goenanja akan mem-
bandingkan pendapatan atan fikiran orang jang berkata dengan
pendapatan orang jang mendengarkan dia, jang kira-kira sama;
seperti:

Goedah akoe bajar boekant

Tiga kali fma, Imabelas, boekan?

Boekan disertai boeatan atan dicelang artinja amat sangat
atan Hada pernah ada; seperti:

Eoekan boeatan eloknja (ferlaloe amat),

Eoekan-boekan koeatnfa (ferlaloe amat),

Adapoen hantoe tfoe perkara jang boekan-boekan (tiada
pernah ada).

Perkara jang boekan-boekan diadakannja (perkarajang tiada
permah ada diadakannia),

EBoekan diserfai nfa, boléh dipakai menjatakan soeatoe hal
jang boeroek: seperti:

Boekannfa pekerdiaan engkau kerdiakan (= fang enghau
kerdiakan ifoe pekerdiaan jang boeroek),

EBoekannja kata enghan katakan (= jang enghkau katakan itoe
kata jang kedfi),

EBoekan disertal lagi, menjatakan soeatoe hal jang amat
sangat; sepertl

Boekannfa mati lagi (= lebih dari pada mati: atan: djangan
dileata lagi, tentoelab mati),

Boekannfa pandai lagi (=lebih dari pada pandai),

236, Beloewn, terkadang disertal lagl, terkadang tidale lagd alean
menjangatkan artiperkataan beloewn seperti:
Ia beloem kaja,
EBeloem sampai maks oed safa.

Entjik beloem lagi tidoer?
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EBeioem lagi poeas hati s ahaja memandang adinda.

Beloem disertals apai dengan disingkatkan, djadi beloesmnpai,
artinfa sama dengan beloewn atan beloem pernaky seperti:

Ge'vemmoer kita ind beloempal (= beloem pernah) ada kifa
wmelihat sikap manoesia seperti kelakoean (= hal) Toean
Beraim Bapa ini.

Danlagi dipakai sebeloem atausebeloamnia, beloamn .., beloamn,
Cemparmania;

Dijika ia datang sebeloem akoe poelang .. (= dfika ia datang
dan pada wakfoe itoe akoe beloem poelang ...

Beloem akoe membalas kematian bapakoe beloem poeas rasa
hatikoe (= ditka akoe beloom wmembalas kamatian
bapakoe, beloemiah poeas rasa hatikoe),

Beloem akoe troep darah Bendahara Boekit Batoe thoe, beloem
poeas hatikoe ini { = selama darah Bendahara Boekit

EBatoe beloen akoe minoem, beloenlah senang hatikoe
indl,

237, Danlagi dipakai orang akan menjangkalkan, perkataan masa,

wmasakan (masa + akan), wmoesfahil mana (= bagaimana),
wmanakan, ditmanakan, mana dapat atan wana boléh (=
bagaimana boléh), maka perkataan itoe semoea dipakai
menjangkalkanhal jangbeloem njata, ja'ni: orang jang mermnalai
perkataan penjangkal itoe menjangkalkan, balwa soeatoe hal
tiada beléh bedakoe seperti:

Masaia akan datang ini hari dicega {a berlajar ke Singapoera.
Masakan safa berani snemperdajokan foean.

Masakan Hada ig wmembafar cetangnia (= Tenfoe {a akan
membajar oetangnjal,

Mana boih kita menjeberang soengai ini, bidoekpoen tHada,
Dimanakan {a datang hoed § an seperfi difjoerahkant
Fita negerd ketjil dimanakan diberina seperti snaks oed ffoe?
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¢. Hal bertanjakan soeatoe hal

238, Akan menjatakan, bahwa soeatoe kalimat, kalimat pertanjaamn,
maka mana-mana perkataan jang dipentingkan disertai kah;
seperti;

Boetakah orang itoe?

Goekakah foean berdialan-dialant
Dapathah toean menolongl safat
Socdahkah ia datang?

Roemah intkah jang toean sewa bagi safa?
Eepada hambakah toean berikan dia?

Dijlka jang ditanjakan does perkara, maka kedoea-docanja
disertal kak tetapi kah jang kedoea itoe beléh djeega diboeang,
seperti:

Macekah ia datang atau Hadakah (atau tiadal?
atapa toean hamba ind, dav pada ditnkah aban manoesiakah
(aha wmanoesia)?

Perkataan alangkah dipakai dalam lkalimat jang sebagal
pertanjaan roepanja, tetapl sesoenggoehnja boekan pertanjaan,
melainkan penjeros, menjatakoan bahwa sangat, sepentl

Alangkah baiknja (= baik sekali).
Alanghkah dosanja (dosanfa besar sekali),
Alangkah roeginfa (= roeginja banjak sekali),

segala perkataan pertanjaan boléh mengambil kah, tiada

mengochbablkan artinga, melainkan menambahi terangnja seperti:
Stapakah nanamos?
Berapa kah anaknja?

235, Perkataan adakah dipakal skan membangeenkan lalimat
pertanjaan: tetapi djilkea dalam kalimat itoe ada lain perkataan
jang patoct dipentinglan, cemparnanja smace, soedah atan lain-
lainnja, maka perkataan adakah tiada dipakal, sepertt

Adakahia akan datang?
Adakah toean melihat dia?
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Joedahkah ia berlajar?

Macekah ia mendjoeal koedanja?

240, Mala pada kalimat pertanjaan jang ada perkataan penjanghal
dalamnja, kebanjakan lkalinja kah  dihocboengkan pada
perkataan penjanglal itoe, sebab perkataan penjangkal toelah
jang kerap kalipatoet dipentinglan: seperti:

Tadakah foean dengar chabar ifoe?
Beloewniah ia tahoe?

Eah dipakai djoega menjatakan deea hal jang beloem tentoe
kedoea-doeanja; sepertl:

Adakah ia hidoep atau mati, Hada kami ketfahoet,
Peritsalah dahoeloe, soedahkan ia poelang afaun beloem,

Ilaka kah jang demikian ttoe beoléh djoega ditoekar dengan
Falaw;, oemparnanja

Periksalah, kalaw ia soedah poelang,
Tanjalah, kalau foean ada diroemah.,

241, Lain dari pada itoe pertataan faoh menjatakan pertanjasn
djoega; maka fah itoe singkatan entah, artinja akee Hada fahoe;
sebab itoe fah itoe menjatakan hal jang samar atan jang
mengherankan atan jang meragockan hatl, Malka fah itoe hanja
diheeboenglan pada petkataan pertanjaan apa dan #ana dan
perkataan-perkataan jang dibangoenkan dari pada apa dan
mana itoe. Kah dan feh ada bedanja; cemparma:

Siapakah mengambil soerat ifoef
Stapa fah mengambil soeraf ffoe?

Pertanjaan jang pertama menjatakan, bahwa orang jang
bertanja demikian itoe tahoe benar, babwwa soerat itoe diambil orang,
Tetapi orang jang bertanja seperti pertanjaan jang kedeoea toe adalah
menarech samar dalarm hatinga, kalau-kalau kitab itoe tiada diambil
orang. Beléh djadi ia sendiri jang mengambilnja atau menaroehkan
dia pada tempat lain, Atagpeen ia heran, bahwa ada orang jang
berani mengambil seerat itoe, Demikian djoega pertanjaan int

Dimanatah {a sekarang init
Siapa tah datang itoe?
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Apatah dajakoe?

Pertanjaan jang lketiga itee menjatakan, babwa jang
berkata demikian itoe tahoe, babwa 1a tiada dapat mengoebah-
kan socatoe perkara, karena segala daja-oepajanja tiada akan
bergoena,

242, Hal jang samar ditanjakan djoega dengan mempergoenakan
perkataan gerangan dan dloega sepertl
Siapa gerangan mengambil kitab ifoe?
EBagaimana gerangan halnja sekarang?

Apa dioega maksoednfaia datang ini?
d. Memerikan hal jang boleh berlakoe

243, Barang jang beléh berlakee dinjatakan dengan perkataan boléh,
dapat, kalau-kalau, barangkal, agaknia enfah; sepenti
Boléhiah foean mengambil dia.
Dapat djoega ia berdjalan,
Ealau-kalaw loepoetlah {a dari pada bahaja,
EBarangkali toean hendak bermalam dising,
Agaknja karamiah perahoe ffoe.
Entahiamali, enfah {a hidoep, Hada hamba kefahoed,

e, Memerikan pengharapan atau soeroehan

244, Hal ini soedah diseboetkan bitjaranja dalamn hal "menjoeroch”
fasal 54,
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245,

248,

BAB VIL
PERKATAAN PENGANTAR

Iaka perkataan pengantar jang teroetarna jaitoe of, ke dari
dart, pertataan «f dan ke ditoelis berhoeboeng dengan
perkataan jang dibelakangnja, Adapoen & artinja ada pada
tempat jang diseboetkan dibelakangnja, seperti diroemah
dilangit, dilaoed,

Malka djila tempat itoe loeas, perkataan di kebanjalean
kalinja disertai perkataan tengah djadi difengah. seperti:
ditengah djalan, ditengah laoet,

Maka di oe dipakai djcega pada menjeboet gelaram;
cempamma; residen df Riaw radia dinegeri Eagdad,

Lain daripada itoe perkataan i dihoeboenglkan djoega dengan
perkataan tambahan jang menjatalan tempats seperti: disini,
disitoe, disana, dimana; dan djoega dihoeboengkan dengan lain
djenis perkataan jang menjatakan arah tentang barang
sesocatoe) sepertl ddalmn, diloeay diche, dibawah, disebelah
disist, dibelakang dibalik, cempama;

Tersemboenji didalam seboeah pefi,

Mendjoendjoeng diatas batoe kepala,

Dibawah perintah foean,

Disebelah keboen saja.

Doedoekiah disisi boenda.

Ia datang dibelakang saja.

Eilik jang dibelakang sekall,

Dibalik, pohon kajoe ifoe,

Ia bersemboenji dibalik pinfoe.

247, Mala di itoe terkadang diboeang, djika hilangnja &f itoe tiada

menimboekan sarnar; seperti:
Temmpat hamba didalam negeri ind dalon soeatoe roemah,
Jebelah keboen saja sawah belaka,
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245,

250,

148

Lain dari pada dipakai didepan percataan tambahan jang
menjatakan temnpat dan perkataan jang menjatakan arah,
seperti teladan diatas toe, maka o itoe hanja beléh dipakai
didepan perkataan nama benda sadja Djika hendal dipalai
didepan lain djenis perkataan, maka df itoe ditoekar dengan
pada, seperti: pada seboeah negerd, boekannja diseboeah, sebab
seinimaseek "perkataan bilangan®,
Iaka ke toe menjatakan toedjoe adapeen perkataan jang
beléh diseboetlan dibelakangnja, djenisnja sama dengan jang
dibelakang & adapoen perkataan nama benda jang dibelakang
ke toe hanjalah perkataan nama benda jang menjatalean nama
barang apa jang tiada hideep. Djika hendal dipakai didepan
perkataan lain dienis atau didepan nama barang sesocatoe jang
hideoep, maka ke diganti pada atau kepada sepertl:

Maik keatas pohon kajoe,

Dijatoeh kedalam air

Berdialan keloear negert,

Maka berdjalaniah ia sampai kepada seboeah goenoeng,

Dikivimkan soerat kepada segala negerd,

EBertanja kepada sahabatnja,

Dibelakang pedataan sampai dan datangboléh dipalai di
atau ke: cempama:

Sampai df - Padang,
GSampal ke - Padang,

Kalimat jang pertama dipakai, djika hanja tempatnja
sahadja  difikirkan, dan dipandang seperti perdjalanannja
soedah habis.

Falimat jang kedoea dipakai, djiks perdjalanannja
difikirkan djoega; atau akan menjatalkan, bahwa perdjalanan
toe beloem habis, Akan tetapi pada kebiasaan, kedeeanja itoe
dipakaibertockartoekar tiada diingatlan perbedaan artinja,
Iaka dari toe menjatalzan asal atan sebaby seperti:

Datangnia dari negeri Padang,
Asainja dari Terengganau,
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251,

Masoek dari belakang.

Mengi koet dari belakang,

Mas oek dard Hnghap.

Djangan seorang diveapoen laloe dart sini,

Dari takoetnja, wmaka pingsaniahia (= sebab takoetnja )
Dari beserfa dengan hal artinfa fentang atau baby seperti:

Dari haltoean = Tentang foean.

Dard haltoemboeh-foemboehan = Babtoemboeh- foemmboehan,

Iaka perkataan jang beléh dipakai dibelakang dari itoe,
djenisnja sama dengan jang dibelakang & atan ke; seperti:

Toercen dari atas fachfa keradi aan,

Keloear davi dalam bilik.

Diangan engkau pergl dard sini,

Didepan koe, woe, #fa maka dard haroes ditambah pada
djadi dari pada; demikian djoega didepan perkataan pengganti
diri jang lain-lain, bailklah dipakal da# pada: cemparna: darl
padakoe, dari padameoe, dari padanja, daripada toean {*%).
Iaka adalah tiga perkataan penghantar jang artinja hampir
garna dengan tiga perkataan pengantar jang terseboet diatas
itoe, jaitoe pada, kepada, dard pada,

Adapoen perkataan pada demildanlah pakainja:
1. disertakan pada perkataan jang menjatakan tempat;
arfinja sama dengan o4 cempama:
Roemah hamba pada lorong ance (= dilovong)
EBerdialaniah ia pada dialan raja ( didfalan).
2. dipakal mengganti df, djika df tiada boléh dipakai

(fasal 248); oemparna:

Ternpat kawmi pada soeatoe hoetan.
Tingaal pada seboeah negerd,

3. disertakan pada keterangan waktoe; seperti:
Tiada saja terfidoer pada malam itoe,
Termaktoeh pada sehard boelan Novemnber,

4

Perkataan dar tiada boléh dipakeat mencendjoeldean kepoenjaary; cernparna:
Pintoe dari koty; arak dari toean Ance, sabrja: anale tosan Ance.
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Pada kefika ffoe dioega,
Pada tahoen fang laloe ind,
Pada hari kigmat,

disertal weenjatakan artinja sama dengan dard hal atau
bab; oemnpama:

Pada menfatakan wmoesitn sedjoek difanah Eropah,
Pada menjatakan berfanam padi,

disertal ada artinja menepoen jai (fasal 29); cempama:
Joeatoepoen tiada (ada) pada hamba,
Adalah pada hamba seékor keledal,

252, Malka kepada dibangoenkan dari pada petkeataan pada ditambah
ke didepannja. maka kepada itoe mencendjockdan toedjoe
djoega seperti ke, Adapoenpakainjs akanmenggan-ti ke seperti
terseboet pada fasal 245 jaitoe:

150

1.

djika jang ditoedjoe itoe barang sesoeatoe jang hidoep;
sepertl:
Goeral inf bawalah kepada foean Anoe,
Laloe {a berfania kepada sang harimai,
Berbisik-bisiknja ia kepada saja.
EBertanja pada nenek nja.
djika tempatnja didepan perkataan jang boekan
perkataan nama benda dan boekan perkataan
tambahan jang menjatakan tempat atau arah; seperti:
Terpandanglah {a kepada seboeah delima,
Maka baginda ftoepoen mengirimkan soeral kepada
segala negeri jang ta'loek kepadania.
Dalam doea teladan itoe tidak beléh dipalkal seseboeah,

dan kesegala, sebab se dan segala toe boekan perkataan nama
benda.

Iaka perkataan kepada haroes diganti kebawah, djika

jang melakoekan pekerdjaan wadjib menjernbah kepada jang
diteedjoenja: danharoes diganti kehadirat, djika jang diteedjoe
toewadjib dihormati: seperti:

Palik persembahkan kebawah doelf s{ah 'alam.
Gampatiah ia kehadival Nabi Soelaiman,
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Maka kepada haroes diganti kemedjelis, djlka jang
diteedjoe perhimpoenan banjake orang jang kehormatan;
seperti:

Goeral ini barang disempaiban kewedjelis Ragd agama di-
Eetawi,

Adapoen kebawah itoe boekannja dipakal menjatakan
toed joe sahadja, melainkan dipakai djoega akan dipakai djadi
penggantidiri orang jangledoca atan orang jang ketiga; seperti:

Ealau boleh dengan sebab palik, smakaterhapoesiah kemmaloean
kebawah doelf foeankoe inf (orang jang kedoea).

Falouw nanti dibelakang kebawah doeli Jang dipertoean -
Riau (orang jang lketiga) mendapat chabar fang sah,
ta'dapat tidak penghoeloe kena sesoeatoe hoekoeman,

Eoekankah kebawah doell Jang dipertoean (orang jang ketiga)
membert gelaran akan sahaja Laksamana?

Perkataan kepada kerap kali bertockar dengan pada seperti:

Memberikan soeraf pada (= kepada) foean Anoe.

Mengiviznkan pakaian pada (= kepada) anaknja.

Ada'lah kepada (= padal-wfa Hga ekor lemboe,

253, Adapoen dari pada adalah lebih haloes dari pada dari, maka

palainja:

1. dipesertakan pada perkataan jang boekan perkataan
nama benda atau nama tempat; seperti:

Berdialan davi pada seboeah negeri kepada seboeah
negeri,

2. dipesertakan pada koe, moe, nja dan pada perkataan
pengganti dirl jang lain, dan didepan nama atau
seboetan orang; seperti:

Goeral dari padakoe
Lain dari pada toean,

3. pada membandingkan barang sesoeatoe dengan
barang jang lain; seperti:

Dari pada hidoep dengan nama fang ked)i batkigh mati
sehall,
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4. pada menjatakan djenis barang, artinja sama dengan
Jjaitoe, seperti:
Dihamboerkan orang pada kepalanfa dari pada [ =
Jaitoe) baoe-bacean,

Dieh baginda dignoegerahi akan dia dari pada enas
dan pérak = Oléh baginda dianoegerahi akan dia ber-

bagai-bagal barang fang indah-indah jaitoe emas dan
pérak,

5. pada menjatakan bakal barang; seperti:
Maka kolon ftoe dilihat orang dari pada batoe poealam,
Maka pangeoengan ttoe diboeat dari pada kafoe fen-
dana dan gaharoe dan kelembalk,

254, Ada lagi beberapa perkataan pengantar, jaitoe bag, akan, oléh,
dengan, derni; maka koeasanja dan pakainja demikianlah:
Eagi, artinjs sama dengan alan ataupada (kepada); seperti:

Ia membell roemah bagl (= akan) anaknja.

Segala poedi bagi (= pada, kepada) Allah,

EBagi disertal ada, artinfa "mempoeniai®, seperti: Ada bagikoe
wang seratoes roepi ah.

Akan adalah berdfenis-dienis artinja seperti:

Beberapa poedii akan (= pada) Makdoem moeda itoe. Apa
bitjara foean akan (= hal) pekerdigan dtoed Djangan
engkau peringankan tbadatmoe akan (= kepada) Allah.

Diambilnja akan (= djadi) menantoenja.

Ber as akan (= bagt) belaboer segala ra'iat,

Ia pikir akan (= tenfang, hal) pekerdigan ifoe,

Ampoen adinda akan (= kepada) kakanda,

Segala fang hidoep akan mali (= mati kelak),

Roembia ifoe akan (= goenanja diboeat) pengatap roemah,

Perkataan akan terkadang dipakai mendjadi pengganti pada
atan kepada jang sesoenggochnjs tiada bale diganti
seperti;

Soerat ini bawalah akan saudarakoe,

Tanfalah akan foean,
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Doerhaka akan iboe bapanja.

Perkataan akan ada jang goenanfa diadi pemanis kalimat
ahau perkataan sahadia seperti:

Akan isterikoe, Allah df oega wenghidoepi dia,

Akan patik ini telah besariah soedah,

Akan sakitmoe apa obatnja?

Akan is tana ifoe kita hendak boeangkan kelaoef,

Akan boeah delfma ttoe Hada hamba djoeal,

Akan isterinfapoen sangat dikasihinia dan akan sahabat-
wjapoen dikasihinja, fefapi lebih divega kasihnja akan
isterinfa,

Akan sekarang apa biffara foean,

Eiok djoega roemah itoe, akan tefapi ketjil.

Lain dari pada itee akan disingkastkan djadi kan
dihoeboenglan dengan perkataan pekerdjaan jang didepannja,
sepertl terkenangkan (= terkenang akan): ingatlan { = ingat
alzan). Ada djoega perkataanlain dienis jang disertai kan, hanja
akan mernaniskan perkataan itoe sahadja: sepertl: sedang kan,
asal kan, kalau kan,

255, Maka ofeh disertakan pada berdjenis-djenis perkataan, adalah

beroepa-roepa djoega koeasanja:

1.  menoendjoekkan, bahwa perkataan nama benda jang
disertai oféh itoe jaitoe nama atau seboetan orang atau
barang apa poen jang melakoekan pekerdjaan atau
jang menjebabkan barang soeatoe hal, seperti:

Oieh Laksamana ditikamnia Hang Diebat ifoe.

Banjak jang binasa olghnja.

Sewmboeh oléh obat ftoe,

Penceh sesaklah padang ifoe olth segala ra'iab
Demikianiah perboeatannia (= diperboeainja) olch
boerveng koentoel pada f ap-Hap hard,

2. menjatakan, bahwa perkataan nama benda jang
disertai oléh itoe jaitoe nama atau seboetan orang jang
mempoenjal keloearga; seperti:

Tboe bapa olch hamba (= orang foea hamba),
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Bapa kandoeng (= bapa sendiri) oleh perempoean ifoe.
Anak oleh saudara foean,

Anak sepoepoe oléh baginda,

Apakah olgh kamoe (= apamockah) orang ini?

3. samaartinja dengan bag; sepertl:

Pengadiagran toean jang felah soedah seperti soeafoe
soeloeh oléh (= bagt) hamba,
Eain apakah namanja, Hada fenfoe olgh saja (= tiada
terang bagi saja = saja tiada tahoe),

256, Dengan, berdjenis-djenis djoega artinja; jaitoe:

1. bersamma-sama atau serfa; kerap kali djoega diserta

salah sveatoe darl pada doea perkataan itoe; seperti:
Laloe berdfalaniah ia dengan ( = bersamma-sama) segala
ra'iainia,
Diteboesnja  peremmpoean tfoe dengan (= beserfa)
anaknia,
Terbakariah roemah saja dengan (= bersama-sama)
segala isinfa.
Lamalah soedahsaja doedoek dengan peremmpoean ifoe
Bersama-sama dengan dia datanglah seovang pakir.
Berkata dengan anaknja,
Bertemoe dengan adiknia.

2. menjatakan, bahwa perkataan nama benda jang
disertal dengan itoe, ialah nama barang jang dipakai
melakoekan soeatoe pekerdjaan atau jang menjebablkan
soeatoe halberlakoe, sepertt:

Menikam dengan keris,

EBerlajar dengan perahoe,

Mattiah ia dengan pekerdiaan radja.

Maka bagindapoen wmenghiasi anakands  baginda
dengan selengkap pakaian fang indah-indah,
Digerakkannia dengan kakinfa,

Dimandikan dengan air mawar.

Dikaranghkan dengan bahasa Melajoe.,

Goedahlah dengan (= sebab) centoeng anakanda

menanggoeng doeka nestapa (doeka = kesoesahan;
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nestapa = sengsaral.

Perang ini dengan koeat orang doea ini dioega (dengan

= sebab],

Koeda ini saja beli dengan doea rafoes roepiah,
sama dengan dan; seperti:

Baginda dengan (= dan) permaisoeri seperti matahari

dengan boelan,

Batang kajoe fang besar dengan tinggi nja (= besar dan

tngg),

Maka radia ttoe terlaloe wmoerah hatinja serfa dengan

tegoer sapania akan segala ra'iat (= dan ramah akan

segala ra'iat),
dipakal membangoenkan keterangan jang menjatakan
bagaimana soeatoe pekerdjaan dilakoekan; sepertl:

Berkata dengan nfaring socaranja.

Memerintah dengan 'adil.

Seboléh-boléhnia kita titahkan kamoe menangkap dia

dengan hidoepnia,

Pergiiah {a dengan seorang divinja.

EBerdialan dengan menjomarkan dirinfa,
disertakan pada keterangan waktoe, artinja dalawm
atau pada; sepert:

Eoléh toean sampal dikampoeng ifoe dengan safoe

djam dioega (= dalam satoe dfam sahadja boléh foean

datang di kampoeng ifoe),

Dengan doea hari djicega boléh Sahala soedahkan

pekerdiaan tfoe (dengan = dalam).

Dengan seketika ini divega (pada sebentar ind dloega),
disertal perkataan tiads djadi fada dengan atau
dengan fiada demikian pakainja:

Tiada dengan  perfolongan  seorgng  diceapoen (=

seorang poen tiada menolongd; Hada seorang poen fang

wmenolongi),

Ia perai dengan fada diberi tocannja (= ia pergi,

wmeskipoen foeannja Hada memberd meskipoen tiada

diberi oléh toeannia).
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257, Perkataan demi dipakaipada bersoempah ataupada mengasing-
asinglean; seperti
Demi déwata moelia rafa (= dengan saksi déwata moelia
rajal,
Demi Allah (= dengan saksi Allah),
Seorang demi seorang [ = seorang-seorang berganti-ganti),
Sebilah demi sebilah (= sebilah-sebilah berganti-ganti).

258, Lain darl pada perkatasn jang telah terseboet foe adalsh
beberapa petkataan lain bangsa jang dipakai seperti perkataan
pengantar, jattoe smembawa, dafang sampad, menghadap,
wendapathan, menoedjoe (perkataan pekerdjaan), hingga
bekas, karena sebab, oenfoek (perkataan namabenda): sepertl:

Ia datang membawa (= dengan) anaknja.

Datang (= sampai kepada) sekarang ini Hada beroebah ‘adat
ifoe,

Sampai (= kepada) sekarang boekit tfoe diseboet orang boekit
Tiina.

Laloe ig kenball menghadap (= kepada) baginda,

Saja hendak mendapathan (= kepada) saudara foean,

Pergilah ia mendapathan (= ke kepada) tiahaja jang di-
lthatnja tfoe.

Berlajar menocedjoe (= ke) Padang.

Kita berdjalaniah hingga (= sampai ke) kampoeng jang foean
lthat itoe,

Maka poefoesigh boekif seboeah bekas (= oleh) kerbaunja
berdjalan ifoe,

Dinginlah toeboehnia bekas (= oleh) mandt,

Karena (= dengan sebab) toeankoelah hamba berpenat ini,

Sebab (= oléh), soeka hatinja fang emat sangaf ifoe, maka
tertari-farilah {a.

Ini ambil doea rial cenfoek (= bagt) bafin,
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255

BAB VIII
PERKATAAN PENGHOEBOENG

MMaka perkataan penghoeboeng itoe goenanja akan meng-
hoeboeng doea bahagian kalimat atan does kalimat staupoen
doea perkataan jang sarma keoeasanja dalam kalimat, Mala jang
dipakal menghoeboengkan perkataan atan bagian kalimat atan
kalimat jang sama toedjoenja jaitoe: dan, lagi, lagipoen, lagl
poela,
Maka perkataan dan itoe kerap kali diganti dengan, lebih-lebih
djila jang dihoeboenglkan itoe doea perkataan nama sifat jang
mendjadi keterangan satoe perkataan nama benda (fasal 256
angha 3), sepertl:

wnatahari dan boelan = matahari dengan boelan,

besar dan tinggi = besar dengan tingginia,

Eeberapa perkataan nama benda atau nama sifat jang di-
seboetkanbertocroet-toeroet, diantaranja diboebochperkataan
danberocang-celang, seperti:

emas dan perak dan tembaga,
orang fang bidiaksana dan setivwan dan boediman,

Dijika deea perkataan jang diboeboengkan demildan itoe
menjatakan nama barang atan sifat atan pekerdjaan jang
sematjarn atan berdawanan, malka biasanja penghocboeng dan
tiada dipakal: akantetapi djilka doea perkataan itoe dipentinglean
kedosa-docanja, maka penghocboeng dan dipakal poela;
sepertl

iboe bapa, pakir miskin, alam iHk inang pengasoeh (Tnang =
orang fang pekerdiaannia menfelengoarakan anak radia-
radia; pengasoeh = orang jang wmemeliharakan dan
wmendja- ga anak radia-radial; keloear masoek, besar
ketfil tHngei rendah, fmboe fengoelamn, pergl dafang
berdioeal beli, bersoal diowab; tiada beriboe dan berbapa,
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158

Toedioeh hari siang dan malam Hada berhenti dari pada
berd{mmoe-dimnoean,
Adapoen perkataan lagf, bagipoen, lagi poea artinja
fambahan lagi; seperti:
Lagi foean hamba keperfiafaannja dari pada segala barang
hal i wal hamba,
Lagipoen foean soedah berdfandji.
Lagi poela {a orang besar-besar
Jang dipakai mengheoeboengkan doea pedtataan atan doea
bahagian kalimat jang sama lkoeasanja, tetapl berlawanan
artinja, jaitoeperkataan atan; mala atan tockerap kalidiboeang
djoega seperti dan; oempama:
diatas atau dibawak; baik atauw diahat
lakah afau Hadakah?
Maoe tamoe bawa dicega {a kemard (= mace afau fa'vmaoe),
EBenar salahnfa atas kamoelah (= benamja atau salahnfa),
Adapeen jang dipakal menghoeboengkan doca kalimat atan
doea bahagian kalimat jang bedawanan artinja, jaitoer fefapd,
ahan fefapi, hanja, welainkan, tfoepoen, dalam pada ffoepoen,
lakin (bahasa 'Arab). maka kalimat jang moelal dengan
perkataan itoe, melemnahkan arti kalimat jang didepannja: maka
perkataan tetapi itoe terkadang diboeang; seperti:
Ditikamnja (tetapd) tiada kena,
Maka {apoen berdjalanlah mentiahari anakda kedoea ifoe,
(tetapd) Hada berfermoe dicega,
Maka diterkomnjalah oléh harimaun, fefapi Hade dapat
oléhnja.
Akan dosakoe ffoe fadalah dapat akoe menghapoeskan dia
hanja sesalkoe dioega berpandiangan,
EBoekannja negeri ini sahadia, melainkan segala negeri jang
lain-lain, patoet ditaloekkan oléh foeankoe,
Berbagai-bagal foemboean dan belal Inderadiit dengan
tangisnja, tfoepoen foean poeferi Koemala Dewi fada
djoega chabar kan dirinja.
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262, Jang dipakal menghoeboengkan lkalimat lketerangan per-

263

djandjian jaitoe: kalaw, ditka ditkalaw, asal asalkan soekaf,
lnoen; maka kalaw dan dfika dan ditkalan kerap leali ditambah
kiranja akan menjatakan hal jang tiada tentoe: adapoen asal
dan @salban terkadang ditambah sadjs akan mengoeatkan
artinja; sepertl:

Dijikalan dengan fitah foeankoe, maka berantlah hamba
melawan dia.

Dijikalau boléh kiranja, ajahkoe bersoempah (-lah) dengan
nama Mabioe'llah.

Diikalaw kivanja ade Hang Toeah lagl hidoep adakah am-
poen doeli foeankoe?

Dijikalau sekivanja ada {a berhali dan bertelinga, Hada akan
maoe menoeroet kata hamba,

Asal anakkoe selamat sahadia, biariah hamba mati,

Anak barang siapa poen baik, lemoen foeankoe berkenan
akan soeani dioega,

Joekat koefjatiatkan namania, baharoelah poeas hatikoe
{soekaf = asal, djika).

Lain dari pada itee ada banjak lagi perkataan penghocboeng:
jaitoe:

Ealau-kalaw, barangkall, enfah, kalau, ditka diikalaw, dipalkal
menjatakan hal jang beloem tentoe; tetkadang hanjalah
dipalal kah sahadja sepert:

Maka ditjaharinja barang kemana-mana, kalau-kalau i
berfemoe dengan anaknja ffoe, Hada berfemoe dioega,

Eami panggil dirt, kalau-kalauw ada bitjara diri dari karena
penjakit isferimoe ffoe,

Entahwmati, entah hidoep Hada sahadfa dapat chabarnfa,

Tiadalah berketahoean enfah kemana perginfa.

Tocankoe pertksalah  dahoeloe, kalau perempoean  ifoe
savdarania atau fsferinfa,

Lihat lah, kalow toean ada dirostmahnfa,

Sahaia hendak memeriksa dahoeloe, diika soenggoeh seperti

katamoe ifoe.
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EBeioem tentoe adakah ia akan berlajar atau Hdak,
Tanfakan kepada saudaramoe ffoe, maoekah ia datang atau
tidak,
264, Barang woedah-moedahan, wmoga-moga  dipakai  akan
mermnoelai kalimat pengharapan; seperti:
EBarang toean loeloeskan permmintaan hamba ind,
265, Seperfi, seroepa seolah-olah, bagai, bagatkan, dipakal meng-
heeboenglkan keterangan, jang menjatalan kesamaan; seperti:
Ia melakoekan dirinfa bagatkan orang gila,
Seperti akan mati roepanja.
266, Maka, adalah berdjenis-djenis pakainja:
1. dipakai pada permoelaan kalimat, jang didahoeloei
kalimat "keterangan waktoe"; seperti:

getelah  soedah  sembaliang,  waka  bagindapoen
doedoek,

Tatkala ffoe maka doeka berfoekar dengan soeka.
2. dipakal pada permoelaan kalimat, jang didahoeloei
kalimat "keterangan sebab", seperti:
Htoelah sebabnfa maka safa datang kemard,
Mengapa maka ia menangis?
Earena palik  orang jang felaka wmaka patik
diboeanghkan orang dalon hoekan,
Ealau-kalaw ade kesoekaran, waka kakande minfa

tolong,
Apa dosanja orang moeda ind, maka disoela orang?
3. dipakai pada permoelaan kalimat, jang didahoeloei
kalimat "keterangan perdjandjian”; sepertt:
Dijika dilawan ia berkata maka diadi-diadilah marah-
nja.

Ilaka djika kalimat jang kedoea ftoe benar-benar
menjatakan kedjadiannjs barang apa jang terseboet dalam
kalimat pertarna, perkatasn maka diganti nistjaja atau
senistjaja; seperti

Dijikalau lain dari pada Marakarmah, nisffaja pingsan-
lah ia.
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Dijikalau ada ia Wdoep, nistiala ialah member! makan-
an akoe.
Falow didapatnja akan dakoe, nistiala diboenoehnja,
4. dipakai akan inenghoeboeng doea kalimat per-
djandjian; seperti:
Dijikalau tiada ia membajar cefangnia makaia hendak
berlafar dicega, hendaklah kamoe menegahkan dia,
5. dipakai pada permoelaan sekall; adapoen maka jang
demikian itoe tiada berarti; seperti:
Maka permaisoeripoen menjoeroeh pada Indera Boepala,
Muaka radja perevpoean doedoek dibawah pohon pan- dan.
Maka bagindapoen taballah di-Singapoera, waka Fat

membatjakan tieriteranja; waka Sang MNila Oetawma di-

gelar Bat: Seri Terd Boeana,

Adapoen, dipakal mermnoelai kalimat jang menerangkan lebih
terang akan barang apa jang telah terseboety sepertd:

Dijila dapat, toean hamba pergi (-lah) kepada tempat
kami, soepajakkamibalas jang kasih toean hamba itoe, adapoen
jang maneesia dalam telaga itoe djangan toean hamba armbil,
karena mancesia itoe tiada tegoeh setianja (manoesia telah

diseboetlan dalam lain kalimat),

MMaka mereka itoepoen doedoekdah dibalai masing-
masing pada tempatnja;, adapoen balal itoe pandjangnja seper-
sangga, tiada beratap (sepersangga = lira-kira tiga pal),

Malka,perkataan adapoen ftoe kerap lali disertaiperkataan
alcan; malka artinja sama sshadja dengan adapeen sadja atan
alcan sadja, hanjalah lebih manis; sepertt:

Adapeoen akan rahasia dan ‘flmoe foe, sebeloem ia

dilatalzan, selati emas boekan harganja,

Adapoen akantikoes doea ekeor itoe jaitoelah jang memoe-
toeskan kasth toean hamba akan segala anak boeah toecan
harnba.

Adapoen dipakal djoega padapermoelaan kata orang jang
boekan pertanjaan: seperti:
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Iaka kata Laksamana: "Adapoen pada perasaan hamba,
sadarakoelah akan mengganti hamba".

Dalam kalimat jang dernikian itoe perkataan adapoen
boléh diganti adalah,

Alan memoelaikata orang lebih-lebih dipalkai orang perkataan
bahwea disertai sescenggochnja atan tidale asalkan lkata froe
boekan pertanjaan: seperti:

Maka pikir koera-koera tfoe: "Eahwa makanan ini akan
dakoe dioega digoegoerkan oléh radja kera ifoe. "

Maka oediarnja: "Bakwa akoe inf disoeroeh oléh isteri-moe
kepadamoe.”

Maka perkataan bahwa dipakai djoega akan memoelai
sosatos tjeritera atan kalimat sepertl perkatasn wmaka atau
adalah atan adapoen, soepaja elok: seperti:

EBakwa adalah seovang radia dinegert Irak,

EBakwa akan isterinja ftoe sangat dikasihinga,

EBakwa ind warkatoe 'Hchias,

Lain dari pada fee perkataan bahwa dipakai
menghoeboengkan  kalimat keterangan  jang  didshoeloet
petkataan wmendengar, perfiafa  tahoe berkafa, dan lain
perkataan jang sebangsa itoe: maka perkataan babwa jang
demildan itoe terkadang diboeang atan diganti akawn, hal
mengatakan, mana-mana jang setoedjoe; sepenti:

Bermoela segala raVatpoen berkenaniah, balwa ia naik
radid,
Tada sefogiania, bakwa sahabat ftoe diperdaiakan,

Telah koekefahoelah bahwa foeanmoe benara ffoe Hada
melepaskan dikau barang sekehendak hatimoe,

Maka kedengaraniah panas-panas chabar, (bakwa) orang-

orang Tiantihoe ffoe konon hendak melanggar negert Singapoera.
Maka dilihatnfa (bakwa) ada orang peresnpoean datang.
Maka iapoen tahoelah akan divinja kena fiinah.
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Jetelah didengarnja haltoean poeteri diterbangkan garoe-
da maka bagindapoen rebah pingsan.

Maka dipersembahkan  oranglah  kebawah Soelfan,
wmengatakan Toean Perpalih dafong membawa foean poeferi
itoe,

Maka kedengaraniah chabar, smengatakan moesoeh, Siam
telah hawnpir pada negeri Melaka.

Akan memoeal socatoe tjertera dipakal djoega perkataan
bermoela atan sebermoela, maka bermoela itoe boléh djoega
dipakal pada permoelaan bagian tjerfera jang boekan
permoelaan sekali, jaitos akan meneroeskan tjeritera, D ermnikian
djoega perkataan siahdan (asalnja sfaha + dan) , arkdan (ar +
kian)* kalakian (kala + kian)® dan hatta goenanja akan
menghoeboengkan soeatos bagian tieritera kepada bahagian
jang lainnja: adapoen artinga: dan, laloe, soedah itoe, habis ffoe
atan lain-ainnja jang sebangsa itoe Kebanjakan kalinja
perkataan itoe disertai maka; seperti:
Arkian maka moesfawaratiah than jang banjak itoe.

Bermoela barang siapa Hada menoeroet kata-kata orang
Jang wmemberi nasihat dan wmengadiari dia ifoe nisala
pekerdiaan itoe ‘akibatnfa menfesal dioega.,

Hatta maka kaboellah segala margasatwa bepersembah-
kan pada hariman ffoe seékor-seckor,

Sfahdan maka oediar Damina: ...

Berapa, soengaoehpoen, meski, meskipoen, diika.. sekali- poen,
poen, kalgupoen, walaw, walaw .. poen, hendakpoen dipakal
akan menghoeboenglan kalimat keterangan jang mengoeatlean
arti kalimat jang diterangkannja: djiea kalimat jang lain
berlawanan artinga, malka kalimat itoe dimoelai dengan fefapd
disangatkan dengan dfogga terkadang-kadang tiada diber
penghoehboeng: seperti:

Soenggoehpoen  pakaiannia seperli  dimmamah andiing
rocpania, akan fefapd oesoelnja hamba fhat seperll orang besar-
besar.
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Berapasahaja panggil seorang poen tinda datang,

Berapasahaja berdfasa, fiada bergoena dioega.

Soenggoehtoen {a berkata-kafa ifoe sambil ferfawa-fawa,
fefapd moekanfa merah padam seperfi boenga raja roepanja.

Dijikalaw mali sekalipoen oléh sebab foeankoe, relalah
hamba,

Diikalau senegeri poen koeberi divega,

Kalaupoen demikian (= meskipoen demikian), ...

Diika Hada demilion, walaw radfa sendivi poen datang
wmenferang akan dia Hadalah akan alah,

Hendakpoen poelang keroemah, Hada tahoe dialannja.

Hendakpoen kakanda membawa foean, kavena toean felah
besarlah, Hada balk dilihat orang,

Ilaka perkataan hendakpoen toe menjatakan, bahwa
orang ingin melakockan socatoe pekerdjaan, tetapi tiada
tekeerdjakan oléhnja.

Soepaja, agar, agar soepafa dipakal akan menghoeboenghkan
kalirnat keterangan maksoed" sepertl:

Soeroehiah anakkoe radja Melaka menghadap akoe ke-
wmart, soepaja akoe doedoekkan dengan anakkoe foean pufer,

Toean beri nasihat akan dia agar soepaja diangan ia
berboeat jang demikian ifoe,

Tinggallah disini, hai anakkoe, soepaja koepeliharakan
anakkoe,

Jaitoe dan ja'wi dipakal mengheoeboenglkan kalimat keterangan
jang menjatakan lebih terang akan maksoed kalimat atau
bahagian kalimat jang didepannja: seperti:

Ina liaha maa ssabirin, ja'ni: Allah beserfa dengan segala
Jang sabar

Disitoe ada seorang sahabathoe, jaifoe seorang saudagar
Disoeroehnfa segala radia berlengkap fa'ni akan menjamboet
oetoesan,
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Lain dari pada itoe ada beberapa perkataan lain djenis, jang
dipakai seperti perkataan penghoceboeng, jaitoe:

sebab, perkatasn namabenda

karena, perkataan nama benda

bekas, perkataan nama benda

oléh, perkatasn narma pengantar

keemnpatnja dipakal  menghoeboenglkan  kalimat
'keterangan sebab"; seperti:

Tiada boléh ia datang sebab ia sakil,
Digh hamba diatoeh kemmari, maka padi embok berboeah-

Kan emas,

Tiada terdialan lagi oléh hantfoer kalinja ditikam doerd.
Tada, foeankoe, padocka afahanda berkivim sembah kepada
radia Tiina kavena arfi “sahaja” tfoe pada bahasa Melajoe
“hanba”,

Danlagi

hingas, perkataan nama benda, artinfa bafas,

senpat, perkataan pekerdjpan, artings dafeng

diadi perkataan pekerdjaan

ketizganjas dipakal menghocboenglan kalimat keterangan
jang menjatakan kedjadiannja hal jang diseboetkan dalam
kalirnat jang didepannja: seperti

Maka berdialanilah ia mengikoet iboe kakinfa hingga ia
sampal kepada seboeah doesoen,

Maka doedoeklah fa disana, sehingga menantikan mesrg
obat bioes ifoe,

‘Adatnja memboeat bohong kepada ovang diadl Hada di-
pertiaial orang lagl akan dia.

{aloe, perkataan pelkerdjaan, artinja berdialan feroes,
dipakai menghoeboengkan doealalimat jang menjatakan doea
petboeatan jang bertocroet-toeroet; seperti: o berdjalan lee-
Tandjeeng-Pinanglalos ke Selat, Bangoenlah ia laloc tosroen,
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BAB IX
PERKATAAN PENJEROE

274, Perkataan penjerce jaitoe:

166

Huai, dipakai menjeroe orang jang dibawahnja atau sama
pangkatnfa ja, kepada orang jang distasnfa: sepertl:

Hai adinda: hat orangwmoeda.

Ta toeankoe: ja orang kala,

Wiah, waha! menjatakan heran seperti:

Wah, boekan boeatan besarnjal

Wahai ada manoesia mascek kedalam goeakce roepanjal
Adceh, adoehat, menjatakan lkesalitan atan iba dalam hati
sepertl:

Adoeh, sakif mak Awang.

Adoehat, emmaspoetera dioetta, dipelfharakan oleh Tochan
sexnata,

Tices, akan menjatalan ketjepatan: seperti:

Serta telah dibefoelinja anak panahnia wmaka foes, di-
lepaskannja anak panah itoe sebagal kilat djalannia,

Tiis, akan menjatakan keseganan; sepertd:

Tiis, tiada poenja maloe,

Tith atan fah, menjatakan keheranan atau akan memelkds,
sepertl

Tjih, mengapa akoe menjembah englan?

Ammboi, menjatakan heran, sepertl:

Ambod, foean, ttoe hoeskosm boenoeh,

Sabas, sabaslah, menjatalcan bahwa  setoejoe benarn
seperti:

Gabas, fempar sekall lagi akan dal

Diemi Allah, dipakaipada bersoempahs seperti:

Demi Allah, hamba berdjandi,

Inzja Allah artinja: ditka sefoedjoe dengan kehendak Allah,
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dipakaipada berdjandji: seperti:

Insja Allah nanti pefang akoe datang diroemahmoe.,

Masja Allah, artinja; segala kehendalk Toehan Allah
(betakoe), menjatakan 'adjaib: seperti:

Chabarnja  goenceng  Keloet melefoes, berafoes-rafoes
hamba Allah jangmafi,

Masfa Allah!

Asfagfiroellah, artinja: moedah-moedahan Allah memberi
ampoen kepadakee dipakal menjatakan keheranan djoega:
kerap kali disebablean astaga ataw astaga perlah: seperti:

Astagfiroellah! sampai begitoe pikiran orang makan fan-
doe ffoe; dighat benar roepanjal

Alhamdoe iliah, artinja segala poedji Allah, menjatakan
sjockoer; sepertl:

Hamba mendengar chabar anak foean nalk pangkat,
Afhasndoe Filah!

Didjacehkan Allah, diaoehiah akan mendjaoehkan sosatos
petboeatan jang kedji dari pada diri orang jang berkata; seperti:
Didigoehkan Allah Wranja akoe dari pada anak-anak s

neraka ifoe!

Diberi Alflah, akan mengharap, soepaja soeatoe hal
bedakoe seperti:

Diberi Allah kiranja berboe-riboe rahmat atas goerockoe,
Tobat, akan menjatakan geli atan heran; seperti:

Tobafl boekan-boekan nakalnja anak int!

Ajoeh, mari, marilah, akan mengadjale sepertt

Ajoeh, foean! Baiklah kita pergi ke-Bintan, negeri besar,
Martiah kita berlengkap dan bersimpan segala koelakasar kifa,

Sajang kasthan, akan menjatalan belas; seperti:
Safang digngan anak menangis!

Masa, akan menjanglkal; seperti:

Masa begitoe!

Foer semmangatnja, artinja: moedah-moedahan kembalilah
semangatnja, dipalkal menjatalean bahwa fba atan tetke- djoet;
seperti:

Foer semangat! Anakkoe, foean, semoge didapal orang
dermanwan.
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